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Artinya:

“Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Nabi Muhammad) (1)
Meringankan beban (tugas-tugas kenabian) darimu (2) yang memberatkan
punggungmu (3) Dan meninggikan (derajat)-mu (dengan selalu) menyebut-nyebut
(nama)-mu (4) Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (5)
Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan (6) Apabila engkau telah
selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk kebajikan yang
lain) (7) Dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah! (8)” (Q.S Al-Insyirah: 1-8)*.

! Kemenag RI, Alquran dan Terjemahan, 94
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ABSTRAK

Dwi Wardatul Asmah, 2022: Pengembangan Handout Berbasis Socioscientific
Issues (SSI) Pada Materi Virus Untuk Siswa Kelas X IPA Di MA
Ma’arif Ambulu Jember.

Kata kunci: Handout, Socioscientific Issues (SSI), Virus

Dalam menunjang pengembangan kemampuan siswa dalam abad 21,
perlunya inovasi strategi pembelajaran yang dapat memenuhi kompetensi siswa.
Salah satunya dengan pengintegrasian socioscientific issues (SSI) melalui bahan
ajar. Handout merupakan bahan ajar yang dirancang untuk mengisi kekurangan
materi baik dalam buku maupun secara lisan oleh pendidik. Handout dapat berisi
materi tambahan yaitu isu-isu virus untuk memperkenalkan siswa hubungan sains
dengan sosial. Hasil observasi dan analisis kebutuhan di MA Ma’arif Ambulu
Jember didapat bahwa siswa perlu memperlajari isu-isu virus yang beredar di
masyarakat berbasis SSI yang dikemas dalam bentuk handout.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan kevalidan handout berbasis
SSI pada materi virus untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember. 2)
Mendeskripsikan hasil respons siswa terhadap handout berbasis SSI pada materi
virus untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember. 3)
Mendeskripsikan keefektifan handout berbasis SSI pada materi virus kelas X IPA
di MA Ma’arif Ambulu Jember.

Metode penelitian menggunakan penelitian  R&D dengan  model
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Sedangkan untuk mengetahui produk layak digunakan sesuai sasaran
atau atau tidak, maka dilakukan validasi produk kepada para ahli dan untuk
mengetahui kemenarikan bahan ajar menggunakan angket respons siswa dan
mengetahui keefektifan produk menggunakan pretest dan posttest dalam
pembelajaran. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar angket, pedoman
wawancara dan soal tes.

Hasil penelitian dan pengembangan handout berbasis SSI (Socio-Scientific
Issues) yang telah dikembangkan dapat disimpulkan: 1) kevalidan handout
berbasis SSI pada materi virus dinyatakan valid dengan hasil validasi materi
sebesar 93%, ahli media sebesar 94,6%, ahli bahasa 80,9% dan guru biologi
sebesar 82,6% dengan rata-rata hasil keseluruhan sebesar 87,7% dengan kategori
sangat valid. 2) Hasil uji respons siswa dengan rata-rata keseluruhan 87,5% untuk
uji skala kecil dan sebesar 86,71% dalam uji skala besar, yang sama berkategori
sangat menarik. 3) Hasil uji keefektifan handout berbasis SSI pada materi virus
dinyatakan efektif dalam pembelajaran dengan hasil pretest dan posttest yang
diperoleh nilai rata-rata postest lebih tinggi daripada pretest. Berdasarkan hasil uji
Wilcoxon Signed Ranks Test diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 pada data, yang
artinya terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan handout dan hasil uji N-Gain diperoleh cukup efektif digunakan
dalam pembelajaran dengan hasil uji N-Gain persen sebesar 61,0714.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengembang
tugas dalam perkembangan fisik, keterampilan, pikiran, perasaan sampai
kepada masalah kepercayaan.? Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, ditetapkan bahwa kurikulum
merupakan perangkat pengaturan dan perencanaan yang berkaitan dengan
tujuan, isi dan bahan pembelajaran serta metode yang digunakan sebagai
pedoman untuk melakukan kegiatan pembelajaran.® Kurikulum 2013 berlaku
serentak untuk semua jenjang pendidikan formal tahun ajaran 2014/2015.
Penerapan kurikulum 2013 menuntut guru untuk lebih profesional dengan
merancang pembelajaran yang efektif, memilih proses pembelajaran yang
sesuai dan kriteria keberhasilan.*

Proses pembelajaran diartikan sebagai sebuah interaksi yang terbangun
antara pendidik dan peserta didik dalam lingkup pendidikan.> Proses
pembelajaran pada abad 21 mengutamakan aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Ketiga aspek tersebut dapat tercapai apabila proses
pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum dan perkembangan jaman. Dalam
mencapai proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang diharapkan

terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan. Ananda menjelaskan faktor

2 Suwarti, “Pendidikan Karakter dan Pembangunan Sumber Daya Manusia Keberlanjutan”, 220

¥ Setneg RI, UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 1 ayat (19)

* Jumaeri, Muhaemin dan Taqwa, “Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa”, 71

® Fahri & Qusyairi, “Interaksi Sosial Dalam Proses Pembelajaran”, 149



yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kualitas belajar adalah
perencanaan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar dan penilaian hasil
belajar.°

Mengingat pentingnya peranan kajian biologi, maka tidaklah
berlebihan jika mengharapkan peserta didik mempunyai pemahaman yang
baik tentang biologi. Salah satu tuntutan kurikulum berbasis kompetensi
dalam mata pelajaran Biologi di SMA/MA adalah menguasai berbagai konsep
dan prinsip biologi untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.” Para pendidik
khususnya pendidik Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains perlunya
berusaha dalam menyusun strategi kegiatan pembelajaran yang bermakna,
sehingga mendorong perkembangan dan pertumbuhan peserta didik sesuai
dengan tujuan pendidikan. Namun dalam pelaksanaannya masih banyak
kendala yang dihadapi pendidik yang hendaknya menyesuaikan tuntutan dan
dinamika masyarakat lingkungan sekitar namun hanya berfokus pada beban
materi sains yang banyak untuk dipelajari dan ditargetkan dalam ujian akhir.®
Oleh sebab itu, sangat perlu untuk menyediakan konteks yang relevan dalam
pembelajaran agar hubungan tersebut terpenuhi.

Dari hasil wawancara terkait kegiatan belajar mengajar biologi di MA
Ma’arif Ambulu Jember diperoleh informasi dari guru biologi yaitu Ibu Siti

Marsinah, bahwa selama dalam kegiatan belajar guru masih menggunakan

® Ananda, Perencaanan Pembelajaran, 27
" Putra, Kajian Literatur Sistematis, 919
8 putra, 920



pembelajaran konvensional dan terkadang menggunakan metode pembelajaran
jelajah lingkungan sekitar. Peserta didik mengaku bahwa dalam pembelajaran
biologi, guru secara singkat mengaitkan materi dengan konteks dunia nyata
atau permasalahan-permasalahan yang dihadapi sehari-hari. Selain itu, selama
mengajar hanya menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dimiliki
siswa sendiri dan buku paket yang tersedia terbatas di perpustakaan dengan
muatan materi yang dikaitkan dengan permasalahan di lingkungan masih
terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa selama ini pembelajaran masih berfokus
pada guru dan tekstual, sehingga lingkungan belum dimanfaatkan secara
optimal.’

Hasil wawancara dengan guru biologi diperoleh bahwa pertemuan
pembelajaran biologi dilakukan hanya seminggu sekali dengan 3 jam
pelajaran dalam satu waktu dengan terlebih dahulu melakukan sholat dhuha
secara berjamaah. Kemudian ketika siswa diminta untuk belajar mandiri,
mereka akan mengalihkan perhatiannya dari belajar dengan kegiatan di luar
belajar seperti berbicara dengan teman kelas ataupun tidur. Hal ini disebabkan
masih terbatasnya bahan ajar biologi berupa buku pendamping peserta didik,
sehingga peserta didik hanya mengandalkan penjelasan dari guru biologi
sebagai tambahan materi biologi.*® Selain itu, dikatahui dari hasil kuesioner
angket kebutuhan bahwa sebanyak 81,3% peserta didik antusias dengan
pelajaran biologi namun mengalami kesulitan dalam memahami materi.**

Oleh sebab itu, guru biologi dituntut merancang pembelajaran yang sesuai

® Marsinah, diwawancarai oleh Penulis, 18 Januari 2022
10 Marsinah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 18 Januari 2022
1 MA Ma’arif Ambulu Jember, “Angket Kebutuhan Siswa,” 22 Agustus 2022



target materi ujian dengan mengandalkan sistem hafalan juga mengandalkan
penjelasan ringkas dan jelas untuk memenuhi waktu.

Hasil pengisian angket yang diberikan siswa menunjukkan 87,5%
siswa kelas X IPA MA Ma’arif Ambulu menyatakan materi virus adalah
materi sulit. Kesulitan tersebut disebabkan sulit membedakan virus dan bakteri
yang sama-sama abstrak.'? Materi virus yang dipelajari di kelas X SMA/MA
adalah materi yang penuh dengan masalah-masalah ilmiah dan sosio-ilmiah.
Hal ini karena virus adalah topik ilmiah yang memiliki dampak besar dalam
kehidupan masyarakat secara global. Beberapa kasus yang berhubungan
dengan virus dan dapat didiskusikan dari sudut pandang ilmiah yaitu
meningkatnya jumlah kasus Covid-19 hingga akan ada vaksinasi lanjutan,
dampak virus PMK yang mewabah pada saat idul Adha dan diskriminasi
terhadap pengidap HIV/AIDS.

Pada umumnya dan hampir sebagian besar pengetahuan yang dimiliki
masyarakat, virus memiliki peran yang merugikan dalam aspek kesehatan.
Namun seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, virus
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia; baik dalam bidang farmasi,
bioteknologi dan pertanian. Kemajuan IPTEK memberikan bukti bahwa virus
yang diciptakan Allah Swt. ternyata membawa manfaat yang besar bagi

manusia. Hal ini menjadi pelajaran dan pengingat kita bahwa tidak ada yang

2 MA Ma’arif Ambulu Jember, “Angket Kebutuhan Siswa,” 22 Agustus 2022



diciptakan Allah Swt. itu sia-sia. Sebagaimana firman-Nya dalam Al Quran
surat Ali Imron ayat 191."

G G Lish SALL Sl 138 A1 L L)

Artinya:

....”Ya Tuhan Kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan sia-sia,

Maha suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka”.

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa sebagai manusia yang diciptakan
dengan sempurna maka perlu merenung dan berfikir dengan menggunakan
akal atas semua yang telah terjadi dan Allah Swt ciptakan semua hal itu
berada di sekeliling kita. Ayat tersebut menuntut untuk lebih peka dengan
lingkungan dan kejadian yang ada di kehidupan untuk menjadi makhluk yang
hidup lebih bersyukur.

Disisi lain, berdasarkan data hasil kuesioner angket analisis kebutuhan
yang diberikan kepada peserta didik kelas X IPA 1 MA Ma’arif Ambulu
Jember. Hasil pengisian menunjukkan peserta didik merasa bosan
menggunakan media pembelajaran yang tersedia di sekolah meskipun mereka
dapat memahami materi dengan membaca teks. Sebanyak 94,7% peserta didik
lebih tertarik dengan sumber belajar yang praktis, bergambar dan berwarna.
Selain itu, guru belum mengembangkan bahan ajar tambahan selain yang

disediakan oleh sekolah. Peserta didik juga mengaku masih kurang dalam

mendengar ataupun menonton berita terkini, sehingga 84,4% peserta didik

13 sahil et al., Buku Panduan Guru Biolohi Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Untuk SMA/MA Kelas
X, 95



antusias jika permasalahan sosial yang berhubungan dengan sains
dihubungkan dalam bahan ajar. *

Maka untuk mengatasi beberapa kendala tersebut diperlukan sebuah
inovasi dalam pembelajaran. Keterpaduan semua unsur dalam pembelajaran
akan membuat proses pembelajaran menjadi baik dan bermakna. Unsur
belajar, salah satunya bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan
kebutuhan dalam pembelajaran. Konten sains yang dirancang untuk
memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna dengan materi yang
disusun sistematis dengan bahasa yang lebih mudah dipahami dan ringkas.
Semua unsur tersebut saling berkaitan agar tujuan pembelajaran tercapai
dengan baik.*

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah pada pengembangan
bahan ajar. Pendidik mampu menyediakan bahan pembelajaran yang dapat
dipelajari siswa sendiri sesuai dengan kurikulum, tujuan pembelajaran dan
karakteristik siswa. Hal tersebut meletakkan pendidik sebagai perancang dan
pengembang bahan ajar.'® Pengembangan bahan ajar tersebut digunakan untuk
dikolaborasikan dengan media pembelajaran lainnya yang tersedia
sebelumnya di sekolah dengan disertasi gambar, berwarna dan dirancang
dengan mengintegrasikan model pembelajaran yang lebih bermakna. Media
pembelajaran yang dapat dikembangkan dan digunakan dalam peserta didik

untuk belajar secara mandiri adalah dengan meggunakan handout,

4 MA Ma’arif Ambulu Jember, “Angket Kebutuhan Siswa,” 22 Agustus 2022
5 Ananda, Perencanaan Pembelajaran, 12-13
1® Sadjati,” Modul Hakikat Bahan Ajar.”



Handout ini, sebagaimana yang diungkapkan Prastowo dapat mengisi
kekurangan materi baik materi dalam buku mapun secara lisan oleh pendidik,
menggantikan buku catatan siswa dan memotivasi peserta didik agar lebih
giat belajar. Dibandingkan dengan bahan ajar lain, handout memiliki
kelebihan fleksibel atau bisa disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan
peserta didik. Handout berisi poin-poin penting dari materi pelajaran yang
sedang dipelajari, sehingga jika digunakan tentu tidak akan membuat
kebingungan siswa dalam mempelajari materi.!” Design media pembelajaran
handout yang seperti ini tentu membuat siswa lebih terbimbing dan siswa
mengetahui apa saja yang harus dipelajari.*®

Dalam pembelajaran, selain penggunaan media dan bahan ajar yang
tepat juga diperlukan konten sains yang dekat dengan konteks dalam
kehidupan nyata. Pembelajaran sains yang bermakna adalah pembelajaran
yang memiliki keterkaitan antara konten sains dengan konteks.™ Salah satu
konteks belajar yang mulai banyak diminati dalam penelitian pendidikan sains
adalah pemanfaatan isu-isu sosiosaintifik. Socio-Scientific Issues (SSI)
merupakan penyajian persoalan dalam kehidupan social yang secara konsep
berkaitan dengan sains dan dilakukan melalui kegiatan diskusi untuk
memecahkan masalah. Penggunaan SSI dapat dijadikan penghubung
permasalahan nyata di masyarakat dan landasan dalam mengeksplorasi konten
sains. Socio-Scientific Issues (SSI) dapat dijadikan sebagai konteks

pembelajaran yang memungkinkan pengetahuan dibangun dengan

7 prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 81
18 Susanto dan Supiana, “Pengembangan Handout Biologi”, 471
19 Rahayu, “Socioscientific Issues: Manfaatnya dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Sains..,”



menghadirkan isu-isu terkait isu sosial dan masyarakat melalui kegiatan
diskusi.?

Inti dalam pembelajaran berbasis masalah adalah guru menghadapkan
kepada peserta didik pada situasi masalah di kehidupan nyata dan peserta
didik bekerjasama dalam pemecalahan masalah tersebut. Prinsip tersebut
dapat ditemukan dalam pembelajaran Socio-Scientific Issues (SSI).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Haryanti menjelaskan dengan
menggunakan strategi SSI, siswa akan mempelajari isu-isu dan diskusi yang
dapat mengarah pada pembentukan pengetahuan ilmiah dan meningkatkan
konsep ilmiah, kepekaan moral dan keterampilan pengambilan keputusan.?

Penelitian  sebelumnya yang dilakukan Yuspriyanti tentang
pengembangan handout pembelajaran biologi tentang restorasi ekosistem
mangrove berbasis socio-scientific issues di SMA. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan handout berbasis socio-scientific issues
sangat efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran.?* Pada penelitian ini
siswa akan mempelajari isu-isu virus yang beredar di masyarakat terkait virus
Covid-19, mewabahnya virus PMK (Penyakit Mulut Kaki) pada hewan kurban
dan deskriminasi pada penderita HIV. Melalui bahan ajar berbasis SSI

diharapkan mempunyai kelebihan dalam menstimulasi perkembangan

20 yulistiani, “POGIL Berkonteks Socioscientific Issues (SSI) dan Literasi Siswa,”

2! Haryanti, “Penerapan Pembelajaran,”55

22 pasudi, “Pengembangan Handout Pembelajaran Biologi Tentang Restorasi Ekosistem Mangrove
Berbasis Socioscietific Issues di SMA.” 7



intelektual, moral dan etika serta kesadaran perihal hubungan sains dengan
kehidupan sosial.?*.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
mengangkat penelitian dengan tema “Pengembangan Handout Berbasis Socio-

Scientific Issues (SSI) Pada Materi Virus Untuk Siswa Kelas X IPA Di MA

Ma’arif Ambulu Jember”.

B. Tujuan Penelitian Dan Pengembangan
1. Mendeskripsikan kevalidan handout berbasis socio-scientific issues (SSI)
pada materi virus untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember.
2. Mendeskripsikan respons siswa terhadap handout berbasis socio scientific
issues (SSI) pada materi virus untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif
Ambulu Jember
3. Mendeskripsikan keefektifan handout berbasis socio-scientific issues (SSI)

pada materi virus untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember.

C. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
1. Handout berbasis socio-scientific issues (SSI) berisikan tahapan
pembelajaran SSI dengan materi virus kelas X SMA/MA yang disusun
berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar (KD 3.4 menganalisis
struktur replikasi dan peran virus dalam kehidupan) kurikulum 2013.
2. Handout dicetak dengan ukuran kertas A4 dengan mendesain handout

pembelajaran menggunakan word office 2010 dan Canva.

2 Lathifah dan Susilo, “Penerapan Pembelajaran Socioscientific Issue Melalui Metode
Simposium..,”
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3. Handout virus berbasis socio-scientific issues (SSI), secara garis besar
berisi :

a. Pada tampilan awal menampilkan cover handout berbasis SSI yang
terdiri dari: judul media, judul materi dan logo UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember.

b. Tampilan halaman setelah cover, terdiri dari kata pengantar, tata
laksana pembelajaran, daftar isi, ketercapaian kompetensi materi,
seputar socio scientific issues (SSI) dan peta konsep.

c. Bagian isi terdiri atas : uraian materi virus yang dilengkapi gambar dan
kolom tahapan pembelajaran berbasis socio-scientific issues (SSI)
dengan tampilan isu virus Covid-19, virus PMK dan virus aids.
Tampilan tahapan pembelajaran dalam handout berbasis socio-
scientific issues (SSI) terdiri atas :

a) Tahapan analisis

b) Tahapan klarifikasi masalah
c) Tahapan melanjutkan isu

d) Tahapan diskusi dan evaluasi
e) Tahapan metarefleksi

d. Selanjutnya terdapat latihan soal yang disajikan dengan pilihan ganda,
rangkuman materi dan glosarium, serta kata kunci dan sekilas biologi
di setiap uraian materi yang disajikan.

e. Dihalaman paling akhir terdapat glosarium, daftar pustaka dan profil

penulis.
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D. Pentingnya Penelitian Dan Pengembangan
a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat
menjadi referensi dan pertimbangan literatur pengembangan bahan ajar
untuk penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktik
1. Bagi Guru
Diharapkan dapat membantu guru dalam proses pembelajaran
Khususnya yang berkaitan dengan virus dan memotivasi guru untuk
menciptakan media pembelajaran baru yang memiliki konsep belajar
aktif.
2. Bagi Siswa
Penggunaan handout berbasis socio-scientific issues (SSI)
dalam pembelajaran biologi diharapkan dapat memotivasi siswa dalam
memahami materi biologi dengan menghubungkan dengan fenomena
dalam kehidupan sekitar sehingga dapat menumbuhkan sikap peduli
lingkungan.
3. Bagi Peneliti
Bahan peningkatan pengetahuan dalam pengembangan bahan
ajar dan peneliti memperoleh pengalaman dalam penerapannya di kelas
sehingga lebih siap menjadi pendidik yang paham akan kebutuhan

peserta didik.
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E. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian Dan Pengembangan
Asumsi dari pengembangan handout berbasis socio-scientific issues

(SSI) adalah sebagai berikut:

1. Alternatif bahan ajar tambahan siswa di kelas maupun mandiri khususnya
pada materi virus kelas X IPA yang memanfaatkan isu-isu permasalahan
terkait virus yang kontroversial sehingga dapat menjadikan pembelajaran
bersifat kontekstual.

2. Memberikan bahan ajar alternatif bagi guru untuk digunakan dalam
pembelajaran.

Adapun keterbatasan dari pengembangan handout berbasis socio-
scientif issues (SSI) adalah :
1. Handout dicetak dalam bentuk media cetak dan dikembangkan hanya
berisi materi virus yang didasarkan pada standar kurikulum 2013.
2. Penerapan pendekatan pembelajaran socio-scientif issues (SSI)
membutuhkan banyak waktu dalam pembelajaran sehingga perlunya

membatasi diskusi yang dilakukan siswa.

F. Definisi Istilah
a. Penelitian dan pengembangan adalah proses yang digunakan untuk
menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam
penelitian ini menggunakan model penelitian ADDIE (Annalyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation).
b. Bahan ajar adalah segala informasi, alat dan teks yang digunakan guru

dalam melaksanakan pembelajaran di kelas yang materinya disusun secara
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sistematis sehingga memudahkan siswa dalam proses pembelajaran di
kelas.

Handout adalah bahan pembelajaran yang ringkas yang bersumber dari
beberapa literature yang relevan terhadap materi pokok yang diajarkan
pada peserta didik.

. Socio-Scientific Issue (SSI) adalah isu-isu sosial yang kontroversial yang
berhubungan antara sains dan kehidupan sosial yang dilakukan melalui
kegatan diskusi. SSI dapat ditemukan dalam konteks global seperti
rekayasa genetika dan masalah lingkungan.

Materi virus adalah materi pada kelas X IPA SMA/MA semester genap
kurikulum 2013 yaitu pada KD 3.4 yang isinya adalah menganalisis

struktur replikasi dan peran virus dalam kehidupan
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul “Pengembangan

Handout Berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) Pada Materi Virus untuk Siswa

Kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember”

1. Penelitian Yuspriyanti Parsudi (2017) dengan judul “Pengembangan
Handout Pembelajaran Biologi Tentang Restorasi Ekosistem Mangrove
Berbasis Sosio Scientific Issues di SMA”. Hasil penelitian menunjukkan
penilaian ahli materi dan ahli handout dengan presentase 83,3% dan 87%
dengan kategori sangat baik. Hasil persepsi guru dan peserta didik
diperoleh persentase 90% dan 87,7% dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka handout berbasis SSI dianggap
layak dari segi kualitas materi dan media sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran di SMA.?*

2. Nurun Nazilah, Laila K. M, Irsad Rosidi dan Ana Yuniasti, R. W. (2018)
dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Socio-Scientific Issues
Pada Materi Pemanasan Global”. Hasil penelitian diperoleh bahan ajar
yang dikembangkan berupa buku pada materi pemanasan global sangat
valid dan layak dengan persentase ahli media 78,26% dan reliabilitas

95,83%,. Persentase ahli materi sebesar 78,65% dan reliabilitas 98,55%.

2 Parsudi, Pasudi, “Pengembangan Handout Pembelajaran Biologi Tentang Restorasi Ekosistem
Mangrove Berbasis Socioscietific Issues di SMA.”
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Hasil nilai keterbacaan 81,67% dengan kategori terbaca sangat baik. Hasil
rata-rata penilaian angket respons siswa sebesar 83,75% dengan kategori
sangat baik. Maka bahan ajar pada materi pemanasan global berbasis
socio-scientific issues dinyatakan layak digunakan.?

3. Diyana Septiningum, Nur Khasanah dan Nur Khoiri (2021) dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Materi Virus Berbasis Sosio Scientific Issues
(SSI) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir dKritis Siswa”. Hasil
kelayakan produk dari angket validasi ahli materi sebesar 88,67%, ahli
media 94,67%, tanggapan guru 83,55% dan respons siswa 82,88%.
Efektifitas bahan ajar diperoleh dari perbedaan nilai rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen 81,84 dan kelas kontrol 76,84 dengan nilai thiwung= 4,338
dan tiaper = 1,6682 yang artinya thiung > taner dan Ha diterima, disimpulkan
adanya perbedaan hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol. Hasil n-gain
didapatkan nilai kelas eksperimen 0,63 dan kelas kontrol 0,54 dengan
kategori sedang, sehingga disimpulkan bahan ajar yang dikembangkan
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.?

4. Hamidra Cibro (2021) dengan judul “Pengembangan Handout Berbasis
Literasi Sains Pada Materi Asam Basa Di MAS Darul Thsan”. Diperoleh
hasil nilai rata-rata validasi handout berbasis literasi sains sebesar 84%
dengan kriteria sangat valid. Hasil respons siswa diperoleh dengan kriteria

sangat setuju 30,91%, setuju 63,33% dan kurang setuju 5,76%. Serta hasil

% Nazilah, Laila, Rosidi dan Ana. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Socio-Scientific Issues
Pada Materi Pemanasan Global”.

%6 Septiningrum, Khasanah dan Khoiri, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Virus Berbasis Sosio
Scientific Issues (SSI) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”
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rata-rata keseluruhan respon siswa sebesar 94,24% dengan kriteria sangat
tertarik. Berdasarkan hasil perolehan tersebut, disimpulkan handout
berbasis literasi sains pada materi asam basa sangat valid dan dapat

digunakan di MAS Darul Ihsan sebagai media pembelajaran di sekolah.?’

. Nahaary Fortuna Averoes (2020) dengan judul ‘“Pengembangan Bahan

Ajar Bermuatan Socioscientific Issues (SSI) pada Topik Zat Adiktif”. Hasil
penelitian diperoleh bahwa buku suplemen layak digunakan untuk jenjang
perkuliahan dengan rata-rata sebesar 81,68%. Persentase diperoleh daria
ngket respon dengan 4 aspek yaitu aspek materi 86,5%, aspek bahasa
81,75%, aspek sajian 81,25% dan aspek kegrafisan 77,25% dengan

persentase tersebut buku suplemen layak digunakan.?

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No | Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Yuspriyanti Parsudi (2017) le Bahan ajar yang |e Materi yang
“Pengembangan Handout dikembangkan digunakan dalam
Pembelajaran Biologi berupa handout handout adalah
Tentang Restorasi Ekosistem |e  Berbasis Socio ekosistem sedangkan
Mangrove Berbasis Sosio Scientific Issues pada penelitan ini

Scientific Issues di SMA”. e Untuk adalah materi virus

pembelajaran siswa |® Penelitian yang
SMA dilakukan hingga uji
e Model penelitian keterbacaan atau
dan pengembangan respon siswa
ADDIE sedangkan pada
penelitian ini hingga

uji keefektifan
e Topik SSI  vyang
digunakan terkait
ekosistem mangrove
sedangkan penelitian

ini terkait virus.

27 Cibro, “Pengembangan Handout Berbasis Literasi Sains Pada Materi Asam Basa Di MAS Darul

Thsan”

%8 Fortuna, “Pengembangan Bahan Ajar Bermuatan Socioscientific Issues (SSI) pada Topik Zat
Adiktif?
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Nurun Nazilah, Laila K. M,
Irsad Rosidi dan Ana
Yuniasti, R. W. (2018)
“Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Socio-Scientific
Issues Pada Materi
Pemanasan Global”

Jenis penelitian
pengembangan
Bahan ajar yang
dikembangkan
berbasis Socio
Scientific Issues

Materi yang
digunakan pada
pembelajaran  siswa
SMP adalah materi

pemanasan  global.
Sedangkan pada
penelitian ini

menggunakan materi
virus

Model penelitian dan
pengembangan Dick
and Carey sedangkan
pada penelitian ini

menggunakan

ADDIE

Topik  SSI  yang
digunakan terkait

pemanasan global
sedangkan penelitian
ini terkait virus.

Diyana Septiningrum, Nur
Khasanah dan Nur Khoiri
(2021) “Pengembangan
Bahan Ajar Materi Virus
Berbasis Sosio  Scientific
Issues (Ssh) untuk
Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa”.

Jenis penelitian

pengembangan
Materi yang
digunakan adalah

materi virus untuk
siswa kelas X
SMA/MA

Bahan ajar yang
dikembangkan

Model penelitian dan
pengembangan 4D

(define, design,
develop, diseminasi)
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan

ADDIE

Topik SSI yang

berbasis Sosio digunakan sama
Scientific Issues menggunakan virus,
(SSI) terkait isu yang
Penelitian yang digunakan berbeda.
dilakukan  hingga Pada penelitian
mengukur terdahulu terkait virus
keefektifan mozaik sedangkan
penggunaan pada penelitian ini
produk. terkait virus Covid-19
dan virus PMK
Hamidra ~ Cibro  (2021) Jenis  penelitian Materi yang
“Pengembangan Handout pengembangan digunakan dalam
Berbasis Literasi Sains Pada dengan model handout adalah asam
Materi Asam Basa Di MAS ADDIE basa _sedan_glfan pada
Darul Thsan™. Untuk _ penell_tar) ini adalah
pembelajaran materi virus
SMA/MA Penelitian yang
Menggunakan dilakukan hingga uji
handout dalam keterbacaan atau
penelitian respon siswa

sedangkan pada
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penelitian ini hingga
uji keefektifan
Handout
dikembangkan
berbasis literasi sains
sedangkan pada
penelitian ini berbasis
isu-isu sains sosial.

5. | Nahaary Fortuna Averoes
(2020) “Pengembangan
Bahan  Ajar  Bermuatan
Socioscientific Issues (SSI)
pada Topik Zat Adiktif”.

Jenis penelitian

pengembangan
Bahan
dikembangkan
bermuatan
Socioscientific
Issues (SSI)

ajar

Model penelitian
pengembangan yang
digunakan 4D
sedangkan penelitian
ini menggunakan
ADDIE

Bahan ajar yang
dikembangkan berupa
buku saku sedangkan
penelitian ini handout
Bahan ajar
dikembangkan
diperuntukkan untuk
mahasiswa sedangkan
penelitian ini untuk
siswa SMA/MA
Topik  SSI  yang
digunakan berupa zat
adiktif sedangkan
penelitian ini virus

B. Kajian Teori

1. Penelitian dan Pengembangan

a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan (reaserch and

development) adalah suatu usaha untuk mengembangkan suatu produk

atau menyempurnakan suatu produk yang telah ada agar menjadi

efektif dan dapat dipertanggungjawabkan, baik berupa perangkat keras

(hardware) seperti buku, modul dan alat bantu pembelajaran di kelas

ataupun berupa perangkat

lunak (software) seperti program
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pembelajaran, program komputer dalam pengelolaan data, manajemen,

din.?®

Dalam penelitian pengembangan dilakukan suatu analisis
kebutuhan terlebih dahulu untuk menghasilkan produk. Guna produk
memiliki fungsi bagi penggunanya maka perlu di uji keefektifan pada
produk sehingga produk bersifat longitudional.*

Dalam model penelitan dan pengembangan, terdapat berbagai
macam model penelitian yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam
penelitian Research and Development ini, Sugiyono menjelaskan
terdapat empat macam model penelitian pengembangan yaitu:

1) Model pengembagan Borg dan Gall ini memiliki tahap-tahap yang
relatif panjang karena terdapat 10 langkah pelaksanaan: (1)
penelitian dan pengumpulan data (research and information
colleting), (2) perencanaan (planning), (3) pengembangan draft
produk (develop preliminary form of product), (4) uji coba
lapangan (preliminary field testing), (5) penyempurnaan produk
awal (main product revision), (6) uji coba lapangan (main field
testing), (7) menyempurnakan produk hasil uji lapangan
(operational product revision), (8) uji pelaksanaan lapangan
(operasional field testing), (9) penyempurnaan produk akhir (final
product revision), dan (10) diseminasi dan implementasi

(disemination and implementation).

%% Sujadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, 54
% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 92
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2) Model pengembangan 4D, menurut Thingarajan dalam model ini
ada empat tahap pengembangan. Tahap pertama Define atau sering
disebut tahap analisis kebutuhan, tahap kedua adalah Design yaitu
menyiapkan kerangka konseptual model dan perangkat
pembelajaran, lalu tahap Develop, yaitu tahap pengembangan
melibatkan uji validasi atau menilai kelayakan media, dan terakhir
tahap Disseminate, yaitu implementasi pada sasaran sesungguhnya
yaitu subjek penelitian.

3) Model Pengembangan ADDIE, model yang melibatkan tahap-
tahap pengembangan model dengan lima langkah pengembangan
meliputi:  Analysis, Design, Development or Production,
Implementation or Delivery dan Evaluation

4) Model pengembangan Richey and Klein, model ini memiliki tiga
langkah tahapan yaitu PPE, yang merupakan perpanjangan dari
Planning, Production dan Evaluation.®

b. Penelitian Pengembangan Model ADDIE
Model pengembangan pembelajaran sangatlah banyak jenisnya.

Salah satu model yang bersifat sistematik adalah model pengembangan

pembelajaran ADDIE. Branch juga mengemukakan Model ADDIE

sebagai proses mendasar dalam menciptakan sumber belajar yang

%! Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 96
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efektif. Model ADDIE memiliki desain yang memudahkan, multi
fungsi dan terletak pada pendekatan inspirasional untuk belajar.%
Model Pengembangan ADDIE melibatkan tahap-tahap
pengembangan model dengan lima langkah pengembangan meliputi:
1) Analisis (Analyze)
1. Memvalidasi Kesenjangan Kinerja
Tujuan dari memvalidasi kesenjangan Kkinerja adalah
untuk menghasilkan sebuah pernyataan yang berkaitan dengan
sebuah masalah, mencari tahu penyebab dan terakhir mencari
solusi dari kesenjangan. Menurut Branch diawali dengan
menganalisis kesenjangan kinerja yang kemudian melakukan
identifikasi alasan atau penyebab kesenjangan sehingga dapat
memutuskan apakah memperbaiki program atau
mengembangkan program.®
2. Menetapkan Tujuan Instruksional
Pada tahap ini menurut Branch mengemukaan bahwa
menerapkan tujuan adalah untuk menghasilkan tujuan yang
mengatasi  kesenjangan Kinerja yang disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan dan keterampilan.®*
3. Mengkonfirmasi audiens yang dituju
Tahap selanjutnya menurut Branch dilakukan identifikasi

terhadap kemampuan, pengalaman dan motivasi dari peserta

%2 Branch, Instructional Design-The ADDIE Approach, 3
¥ Branch, 27
% Branch, 33
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didik. Analisis peserta didik dilakukan dengan memperhatikan
beberapa faktor, diantaranya: identifikasi kelompok,
karakteristik umum, jumlah siswa, lokasi siswa, tingkat
pengalaman, sikap siswa dan keterampilan yang berdampak
potensial untuk berhasil dalam lingkungan belajar.®
4. Mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan
Pada tahap ini, menurut Branch hal yang dilakukan
adalah mengidentifikasi semua jenis sumber daya yang
dibutuhkan. Ada empat jenis sumber daya yang dibutuhkan
yaitu sumber daya isi/materi yang digunakan untuk kontem
dalam pembelajaran, sumber daya media pembelajaran, fasilitas
pembelajaran dan sumber daya manusia.*®
5. Membuat Rencana Kinerja
Pada tahap ini menurut Branch dibuat sebuah rencana
kerja, dimana sebuah rencana kerja tentang pembuatan produk
yang akan dihasilkan oleh peneliti pada tahap pengembangan.*’
2) Desain (Design)
Menurut Branch tahap desain atau perancangan dilakukan
untuk memverifikasi kinerja yang diinginkan dan metode
pengujian yang tepat.®® Prosedur umum yang berkaitan dengan

tahap desain diantaranya:

% Branch, 37
% Branch, 43
3" Branch, 52
% Branch, 60
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1.Menyusun tujuan kinerja
Pada tahap ini peneliti mendefiniskan tujuan kinerja dengen
menyelaraskan dengan tujuan instruksional. Tujuan Kkinerja
menurut Branch antara lain®;
a) Kinerja kegiatan yang perlu dilakukan oleh siswa
b) Kondisi di mana kinerja diukur
c) Standar kinerja yang dapat diterima oleh siswa
2.Menghasilkan strategi pengujian

Tujuan dari menghasilkan strategi pengujian menurut

Branch adalah membuat item untuk pelaksanaan tes
kemampuan siswa. Strategi pengujian perlu memperhatikan
hal yang berkaitan dengan tugas, tujuan dan tes.*

Tahap desain memiliki kemiripan dengan merancang
kegiatan belajar mengajar, yang merupakan proses sistematik yang
dimulai dengan menetapkan tujuan belajar, merancang kegiatan
belajar mengajar, merancang materi pembelajaran dan alat
evaluasi hasil belajar. Rancangan ini masih bersifat konseptual dan
akan mendasari proses pengembangan berikutnya.*

3) Pengembangan (Develop)
Tujuan dari tahap pengembangan menurut Branch adalah

untuk menghasilkan dan memvalidasi media pembelajaran yang

%9 Branch, 68
40 Branch, 71
1 Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik, 184
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akan digunakan dalam pembelajaran.*> Pada tahap ini berisi
kegiatan menuangkan rancangan kerangka konseptual berupa
media, materi dan rencana evaluasi formatif direalisasikan
menjadi produk media yang siap diimplementasikan. Beberapa
serangkaian prosedur yang dilakukan:
1. Memilih atau mengembangkan media
Proses untuk memilih media yang ada atau
mengembangkan media baru didasarkan pada konteks,
harapan, kondisi kinerja, sumber daya yang tersedia, budaya
dan kepraktisan.*
2. Melakukan revisi formatif
Pada tahap ini bertujuan untuk menentukan keefektifa
dari sumber belajar yang sedang dikembangkan dan untuk
mengidentifikasi bagian-bagian dari sumber belajar yang perlu
direvisi. Pada tahap ini terdapat tiga fase revisi formatif
menurut Branch antara lain**: 1) Uji Coba Perorangan (one to
one trial); 2) Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Trial);

3) Uji Coba Lapangan (Field Trial)

4) Implementasi (Implement)

Tahap implementasi menurut Branch memiliki tujuan untuk

menyiapkan lingkungan belajar dan melibatkan siswa.*”®> Setelah

“2 Branch, Instructional Design- The ADDIE Approach, 84

3 Branch, 98
4 Branch, 123
% Branch, 131
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produk selesai direvisi, maka produk hasil pengembangan akan
diimplementasikan di kelas yang sesungguhnya. Sehingga pada
tahap ini diperlukan instrumen vyang telah disiapkan untuk
memperoleh data terkait proses belajar dan pengujian produk.*
Prosedur umum dari tahap implementasi terdiri dari dua
prosedur®’:
1. Mempersiapkan pendidik
Tujuan tahap ini adalah mengidentifikasi dan
mempersiapkan guru untuk memberikan bimbingan, sumber
belajar yang baru dikembangkan dan membantu dalam
evaluasi.
2. Mempersiapkan peserta didik
Peserta didik memiliki peran untuk memikul tanggung
jawab belajar. Salah satu komponen dari prosedur
mempersiapkan peserta didik adalah rencana pembelajar yang
terfokus pada empat bagian, yaitu: identifikasi siswa, jadwal
partisipasi siswa, komunikasi pra-kursus dan pencatatan.
5) Evaluasi (Evaluate)
Tahapan terakhir yang bertujuan untuk menilai kualitas

produk dan proses pembeajaran, baik sebelum dan sesudah

“® prawiradilaga, Wawasan Teknologi Pendidikan, 206
" Branch, Instructional Design-The ADDIE Approach, 132
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implementasi.*® Prosedur umum yang terkait dengan fase evaluasi,
yaitu:
1. Memilih alat evaluasi
Pada tahap ini peneliti memilih alat evaluasi yang
sesuai. Beberapa contoh alat evaluasi yaitu survei, daftar
pertanyaan, wawancara, skala likert, ujian dan lain sebagainya.
2. Melakukan evaluasi
Evaluasi adalah proses berkelanjutan yang membantu
dalam menilai kualitas sumber belajar serta menilai kualitas
proses yang digunakan untuk menghasilkan sumber belajar.
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi dibantu oleh para
ahli validasi pendidik dan peserta didik dalam tahap menilai
kulaitas produk yang selanjutnya peneliti melakukan revisi
untuk menyempurnakan produk.
2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu
pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan.** Menurut
Prastowo bahan ajar adalah segala bahan yang disusun secara
sistematis, yang menampilkan gambaran utuh dari kompetensi yang

akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses

*8 Branch, 151
9 Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi: Sesuai dengan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan, 7
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pembelajaran.®® Berdasarkan definisi bahan ajar tersebut, dapat

disimpulkan bahan ajar merupakan segala bentuk bahan (tertulis atau

tidak tertulis) yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di kelas.

Adapun menurut Sadjati bentuk-bentuk bahan ajar dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok besar, yaitu:

a) Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan yang disiapkan dalam
kertas yang berfungsi sebagai penyampai informasi dalam
pembelajaran. Yang termasuk dalam jenis bahan cetak adalah
modul, handout dan lembar kerja siswa

b) Bahan ajar non cetak adalah bahan ajar berbentuk program audio,
bahan ajar display, overhead transparencies (OHT), audio, video
dan bahan ajar berbantuan komputer

b. Unsur-unsur Bahan Ajar

Prastowo menjelaskan bahwa terdapat unsur-unsur bahan ajar
yang harus dipahami dalam pengembangan bahan ajar, antara lain: a)
Petunjuk belajar; b) Kompetensi yang akan dicapai; c) Informasi
pendukung dalam penyampaian materi yang akan disampaikan; d)
Latihan-tatihan; €) Petunjuk kerja atau lembar kerja; f) evaluasi.>
c. Karakteristik Bahan Ajar
Tian menjelaskan pedoman penulisan bahan ajar yaitu: (1) Self

intructional yaitu bahan ajar yang mampu membuat siswa belajar

%0 prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 11
*! Sadjati, Hakikat Bahan Ajar, 15
%2 prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 28-30
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sendiri, dimana dalam bahan ajar terdapat tujuan yang jelas; (2) Stand

alone yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak harus digunakan

bersamaan dengan bahan ajar lain, (3) Adaptive yaitu bahan ajar yang
ditampilkan menyesuaikan dengan perkembangan ilmu dan teknologi,

(4) User friendly yaitu setiap paparan informasi yang ditampilkan

dalam bahan ajar mampu membantu pemakainya, (5) Self Contained

yaitu setiap bentuk informasi yang sengaja disajikan yang berisi materi
disertai sub kompetensi untuk dipelajari siswa.*
d. Peran Bahan Ajar
Menurut Penggabean & Danis bahwa ada peran bahan sebagai
berikut>*:

1) Peran bahan ajar bagi guru; Efisiensi dalam mengajar, mendukung
peran guru menjadi fasilitator, pembelajaran lebih efektif dan
interaktif.

2) Peran bahan ajar bagi siswa; Mendorong siswa belajar lebih
mandiri, siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja, siswa
dapat belajar sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

3) Peran bahan ajar dalam pembelajaran; Meningkatkan motivasi
belajar, sebagai bahan yang mengandung penjelasan tentang topik
yang dipelajari, dapat dijadikan sebagai bahan yang tidak dapat

dipisahkan dari buku utama.

%% Tian, Pengembangan Bahan Ajar, 38
> Penggabean dan Danis, Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Sains, 6-7



29

3. Handout
a. Pengertian Handout
Handout merupakan selebaran yang dibagikan oleh guru yang
berisi bagian materi pelajaran, kutipan, table dan sejenisnya. Handout
dapat dirancang secara lengkap ataupun tidak lengkap. Handout tidak
lengkap dimaksud agar siswa masih bisa melengkapi selama pelajaran,
sehingga subjek belajar lebih memperhatikan pelajaran.>® Handout
merupakan bahan pembelajaran yang ringkas yang bersumber dari
beberapa literture yang relevan terhadap materi pokok yang diajarkan
kepada peserta didik .*°
b. Karakteristik Handout
Beberapa hal dalam penyusunan handout juga perlu dipahami
yaitu tentang ciri khas atau karakteristik dari bahan ajar berupa
handout. Menurut Mais dalam penyusunan handout memiliki beberapa
kriteria diantaranya®”:
a) Kalimat singkat dan mudah dimengerti
b) Memberikan ruang (bagian) kepada subjek untuk melengkapi atau
mengerjakan sesuatu
c) Tidak panjang lebar
d) Memiliki tampilan yang menarik
Fungsi dari handout adalah untuk mempermudah peserta

didik dalam belajar, terutama saat di luar jam sekolah. Dengan adanya

%® Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, 12
% prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar, 23
*" Mais, Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusu, 20
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handout, peserta didik dapat belajar dengan mudah dan
menyenangkan. Isi handout yang ringkas dapat membangkitkan
motivasi peserta didik untuk belajar.*®
Kelebihan dan Kekurangan Handout

Menurut Prastowo handout memiliki beberapa kelebihan
diantaranya: handout merupakan bahan pembelajaran yang ringkas,
ekonomis, dan praktis sehingga mudah dibawa kemana-mana oleh
peserta didik, serta dapat menjadi panduan bagi peserta didik untuk
belajar.*® Sedangkan menurut Azhar ada empat kelebihan handout
sebagai salah satu media cetak yaitu®:
1. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing
2. Siswa dapat mengulang materi, siswa dapat mengikuti urutan

pikiran secara logis
3. Pepanduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik serta
memperlancar pemahaman informasi yang disampaikan

4. Lebih ekonomis dan mudah terdistribusi
Sedangkah kekurangan media handout yaitu:
1. Sulit menampilkan gerak dan susara dalam media cetak
2. Proses pencetakan memakan waktu lama
3. Bagian-bagian pelajaran harus dirancang sedemikian rupa
4. Cepat rusak atau hilang

5. Umumnya keberhasilan hanya ditingkat kognitif

%8 prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar, 28
% Prastowo, 42
% Azhar, Media Pembelajaran, 38
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4. Socioscientific Issues (SSI)
a. Pengertian Socio-Scientific Issues (SSI)

Sosio-Scientific Issues (SSI) merupakan penyajian persoalan
dalam kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan dengan sains
dan dilakukan melalui kegiatan diskusi yang bertujuan untuk
memecahkan masalah.®* SSI dapat berupa permasalahan nyata yang
sedang berkembang seperti pemanasan global, makanan hasil rekayasa
genetika, hak asasi hewan, dan fluoridasi air minum yng selama ini
menjadi bahan perbincangan dan perdebatan sebagai suatu isu sosial
ilmiah.®?

Menggunakan SSI untuk mempertimbangkan masalah sains
yang sulit akan membantu siswa menjadi warga negara yang melek
sains. Selain itu, pendekatan SSI mengatasi masalah kontroversial
yang tidak terstruktur dan membutuhkan penalaran berbasis bukti. SSI
menekankan pentingnya membahas topik kontroversial sebab siswa
cenderung menghadapi situasi serupa dalam kehidupan sehari-hari.
Media sosial sering memberitakan isu-isu SSI, termasuk perselisihan
dan Kketidaksepakatan tentang bagaimana menyelesaikan isu-isu

tersebut.%®

81 yulistiani, “POGIL Berkonteks Socioscientific Issues (SSI) dan Literasi Siswa,”

82 Karisan & Zeidler. Contextualization Of Nature Of Science Within The Socioscientific Issues
Framework: A review of research, 141

83 Zeidler, “Socioscientific Issues as A Curriculum Emphasis: Theory, Research and Pratice.”
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b. Implementasi Socio-Scientific Issues (SS1) dalam Pembelajaran

Pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) merupakan
perluasan dari pendekatan Science, Technology, and Society (STS) dan
Problem-based approaches yang menempatkan konten sains pada
konteks sosial untuk memberikan peserta didik suatu pandangan
bagaimana sains berhubungan dengan dunia nyata.* Zeidler
menekankan bahwa pengajaran SSI berfokus pada pengembangan
konten kognitif dalam diskusi tentang penalaran moral dan emosional
dan sifat sains.®

Pengajaran berbasis SSI menunjukkan manfaat dalam hal
motivasi  siswa, keterlibatan dan keterampilan agumentasi.®
Keuntungan siswa tambahan untuk instruksi SSI termasuk keuntungan
dalam meningkatkan literasi sains siswa,®’ kemampuan berpikir

f,% dan pengalaman pembelajaran sains menjadi bermakna.®

kreati

Sementara pengajaraan berbasis SSI menunjukkan banyak
manfaat bagi siswa namun guru menghadapi tantangan saat
menerapkan SSI di kelas. Kelemahan pendekatan SSI termasuk

kurangnya kurikulum yang tersedia, waktu yang lama untuk diterapkan

di kelas, dan tidak terbiasa dengan strategi untuk memasukkan

% Imaduddin, Ayo Belajar IPA dari Ulama: Pembelajaran Berbasis Socioscientific Issues. 110

8 Zeidler, “Socioscientific Issues as A Curriculum Emphasis: Theory, Research and Pratice.”

% Devita, “Implementasi Pembelajaran Dampak Pembakaran Senyawa Karbon Berbasis
Socioscientific Issues”, 38

" Rohmaya,” Peningkatan Literasi Sains Siswa Melalui Pembelajaran IPA Berbasis
Socioscientific Issues (SSI).”

68 Rahmawati, Ratnasari, Suhendar, “ Pengaruh Pendekatan Socioscientific Issues Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik,”

% Rahayu, “Socioscientific Issues: Manfaatnya dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep..”2
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penalaran etis dalam topik kontroversial terutama dalam isu-isu
global.”

Menurut Zeidler guru memerlukan contoh pengajaran dan
pembelajaran SSI dan sumber daya terkait untuk diadopsi ke dalam
kelas mereka. Dengan demikian, penggunaan SSI ke dalam
pembelajaran, salah satunya ke dalam sumber belajar memberi siswa
forum untuk melibatkan dan menghubungkan dengan isu-isu ilmiah
yang relevan secara sosial untuk diperdebatkan. Elemen terpenting dari
proses ini, guru dapat menciptakan kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi dan memperoleh pengetahuan secara ilmiah seta
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Penggunaan SSI dapat dijadikan penghubung permasalahan
nyata di masyarakat dan landasan oleh siswa dalam mengeksplorasi
konten sains. Tahapan pembelajaran berbasis SSI yang dikembangkan
melalui Socio Critical and Problem Oriented Lesson Plan yang terdiri
dari, 1) pendekatan dan analisis masalah, 2) klarifikasi masalah, 3)

melanjutkan isu permasalahan sosial, 4) diskusi dan evaluasi dan 5)

metareflesi.”

™ Tyrell dan Calinger, “Breaking the COVID-19 lIce: Integrating Socioscientific Issues into
Problem Based Learning Lessons in Middle School”

™ Marks, “The Societal Dimension in German Science Education-From Tradition Toward
Selected Cases and Recent Developments”, 289
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5. Materi Virus
a. Virus

Berbeda dengan mikroorganisme lain, virus bukanlah
organisme seluler. Virus memiliki ukuran sangat kecil. Diameter virus
berkisar antara 20 (nm) hingga 400 (nm). Oleh karena itu virus hanya
dapat dilihat dengan mikroskop elektron dan lolos dari saringan bakteri
(bakteri filter). Jika diamati dengan mikroskop, virus memilii bentuk
beraneka ragam. Pada umumnya bentuk virus vyaitu, ada yang
berbentuk bulat, oval, batang, polihedaral, dan huruf T."

Partikel lengkap virus disebut virion, terdiri atas asam nukleat
yang dibungkus oleh protein pelindung yang disebut kapsid.” Asam
nukleat memiliki peran dalam proses perbanyakan diri virus pada
inang, tanpa asam nukleat virus tidak bisa memerintahkan sel inang
untuk membuat partikel-partikel virus. Berdasarkan jenis asam nukleat
yang menyusun, virus dikelompokkan menjadi virus DNA dan virus
RNA. Dan setiap virus hanya memiliki satu asam nukleat.

b. Ciri dan Struktur Virus

Menurut ciri-ciri yang dimiliki virus di antaranya’:

1) Hanya memiliki satu asam nukleat yang diselubungi oleh kapsid
atau selubung protein.
2) Ukurannya sangat kecil antara 25 — 300 nm.

3) Tubuh virus tidak berbentuk sel

"2 Harahap, Dasar-Dasar Mikrobiologi dalam Bidang Kesehatan. 155
® Akmal, Virus dan Peranannya, 2
™ Ketjil, Buku Bergambar rahasia Alam: Rahasia Virus
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4) Hanya dapat hidup dan berkembang pada sel hidup atau disebut
parasite obligat intraseluler

5) Makhluk metorganisme yaitu makhluk peralihan antara benda
mati (dapat di kristalkan) dan makhluk hidup (dapat berkembang
biak)

Meskipun virus memiliki beragam bentuk dan ukuran, menurut
Effendi menyatakan bahwa virus tetap memiliki struktur tubuh yang
sama, meliputi’:

1) Kepala
Struktur kepala virus berisi asam nukleat yang menjadi bahan
genetik kehidupannya. Isi kepala ini dilindungi kapsid yaitu
selubung protein yang tersusun oleh protein. Kapsid sendiri
tersusun atas banyaknya kapsomer atau sub unit protein.

2) Isi Tubuh
Isi tubuh virus atau virion adalah bahan gentik berupa salah satu
tipe asam nukleat. Tipe asam nukleat yang dimiliki mempengaruhi
bentuk tubuh virus. Isi tubuh virus RNA menyerupai bulat atau
polihedral.

3) Ekor
Ekor adalh bagian yang berfungsi sebagai alat untuk
menempelkan diri padaa sel inang. Ekor ini berisi selubung ekor

dan serabut ekor.

"> Effendi, Y. Buku Ajar Genetika Dasar
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4) Kapsid
Kapsid adalah rangkaian kapsoemr pada tubuh virus yang
berfungsi sebagai pembungkus asam nukleat. Fungsi kapsid ini
sebagai pembentuk tubuh dan pelindung bagi virus dari kondisi

lingkungan luar.

4 S Kapsid
-
,‘“—-— leher

— selubung
ekor

serabut
ekor

papan
dasar

jarum pekuuh

Gambar 2. 4
Strukrur Virus

c. Replikasi Virus
Virus dapat memperbanyak diri jika berada dalam sel inang.
Virus dapat menginfeksi apabila struktur tersebut cocok ddengan
protein reseptor pada membran sel inang. Proses memperbanyak diri
virus disebut replikasi. Siklus virus ada dua cara yaitu siklus litik dan

siklus lisogenik.™

1. Siklus litik

Pada siklus litik perkembangbiakan virus diawali dengan

tahap melekatnya virus pada sel inang. Kemudian tahap penetrasi

atau injeksi asam nukleat virus ke dalam sel inang. Tahap

"® Campbell, dkk. Biologi edisi kedelapan jilid ketiga, 415
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selanjutnya asam nukleat virus akan memerintah sel inang untuk
mensintesis asam nukeat dan bagian tubuh virus untuk dirakit
menjadi tubuh virus baru. Akhir siklus ini sel inang akan pecah

dan mengeluarkan banyak virus baru.

Kepala
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Serat ekor dan seludang ekor
©@ berikatan dengan reseptor membran sel
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Gambar 2. 5
Siklus Litik Virus
2. Siklus lisogenik

Pada tahapan ini, perkembangbikan virus sama dengan
yang terjadi pada daur litik. Perbedaan tahapan terjadi ketika asam
nukleat virus masuk ke dalam sel inang, virus tidak mengambil
alih asam nukleat inang melainkan membaur untuk membentuk
satu kesatuan yang disebut profage. Selanjutnya profage akan
bereplikasi ketika asam nukleat inang bersintesis dan melakukan
pembelahan, dengan hal ini reproduksi virus bersamaan dengan

reproduksi sel inang. Dengan hal ini, jumlah profage akan sama

dengan jumlah DNA hasil replikasi sel inang dan virus tidak
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merusak sel inang. Pada tahap ini virus dapat terus membelah
mengikuti sel inang atau memasuki daur litik dengan mulai
memisahkan diri dari DNA sel inang, kemudian mengambil alih

peran DNA inang dalam hal sintesis.

Sel anak
DNA fag —T dengan profag

/‘\
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Fag melepaskan Sel inang tforelprodu 54
din nNormMmal
Profag /
—
o/
{ D - -
DNA fag dan protesn baru DNA fag benntegrasi
disintesis dengan genom sel inang

Siklus Lisogenik
1) Peran virus yang merugikan

a. Penyakit pada Tumbuhan
Adapun beberapa penyakit pada tumbuhan yang
disebabkan oleh virus, meliputi’”:

1) Mosaik merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh
tobacco mozaic virus (TMV) yang menyebabkan bercak
kuning pada daun seperti tembakau.

2) Daun menggulung merupakan jenis penyakit yang
disebabkan oleh Turnip Yellow Mosaic Virus (TYMV).
Virus ini terjadi pada lobak, tembakau.

3) Tungro merupakan jenis penyakit yang terjadi pada fase

pertumbuhan vegetatif yang menyebabkan tumbuhan

" Ramdan et al. Penyakit Tanaman dan Pengendaliannya, 10
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kerdil dan berkurang jumlah anakan, daun menguning
dan helaian daun memendek. Virus ini terjadi pada padi.
b. Penyakit pada Hewan
Adapun beberapa penyakit pada hewan yang
disebabkan oleh virus, meliputi "®:

1) Tetelo merupakan jenis penyakit pada unggas yang
disebabkan oleh New Castle Disease Virus (NCDV)

2) Penyakit kuku dan mulut merupakan jenis penyakit yang
menyerang ternak sapi dan kerbau. Penyakit kuku dan
mulut menyebabkan sariawan pada hewan ternaksehingga
nafsu makan berkurang, berangsur kurus dan akhirnya
mati.

3) Rabies merupakan jenis penyakit yang menyerang anjing,
kucing dan monyet yang disebabkan oleh Rhabdovirus.

c. Penyakit pada Manusia
Adapun beberapa penyakit pada manusia yang
disebabkan oleh virus, meliputi’®:

1) Cacar air merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh
virus Varicella-Zoster. Penyakit ini disebabkan oleh
infeksi virus yang menyebabkan rasa gatal di kulit dan
ditandai dengan muncul bintikmerah berisi cairan.

2) Influenza merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh

Orthomyxovirus yang berbentuk bulat. Virus ini ditularkan

"8 Arifin, M. C. Kamus dan Rumus Peternakan & Kesehatan Hewan, 8
" Achmadi, Manajemen Penyakit Berbasis Wilayah, 21
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lewat udara dan masuk ke tubuh manusia melalui alat
pernapasan.

3) Campak merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh
Paramyxovirus. Di awal inkubasi, virus berlipat ganda di
saluran pernapasan atas. Di akhir inkubasi, virus menuju
darah dan beredar ke seluruh bagian tubuh terutama kulit.

2) Peran virus yang menguntungkan
Pada daur hidup virus pada fase lisogenik, terjadi
penggabungan materi genetik virus dan bakteri sehingga virus aka
mengandung gen bakteri. Dengan demikian, virus yang
menginfeksi bakteri akan memiliki sifat dari bakteri tersebut.

Peristiwa tersebut dapat dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan

berikut

a. Untuk membuat antitoksin dengan menggabungkan sifat-sifat
DNA yang menguntungkan antara virus dan gen lain sehingga
sifat tersebut dapat dimiliki bakteri yang diinfeksi®.

b. Untuk melemahkan bakteri, apabila yang menginfeksi bakteri
bersifat patogen maka DNA virus akan merusak DNA bakteri
sehingga bakteri tersebut tidak berbahaya.®

c. Untuk memproduksi vaksin. Vaksin merupakan bibit penyakit
yang telah dilemahkan dan apabila menyerang sudah tidak

berbahaya lagi.®?

8 Dang, Why?: Disease- Penyakit, 46
8 Setiart, H. B. Pengantar Kuliah Mikrobiologi Klinis, 53
8 Akmal, Virus dan Peranannya, 15
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BAB 111

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau yang
biasanya disebut  Research and Development (R&D). Penelitian ini
menghasilkan produk berupa Handout berbasis Sosio-Scientific Issues pada
materi virus untuk siswa kelas X IPA SMA/MA.

Pada penelitian ini dilakukan pengembangan produk dengan
menggunakan desain pengembangan model ADDIE berdasarkan Branch.
Alasan dari penggunaan model ADDIE sebagai model pengembangan karena
model ADDIE menggambarkan langkah-langkah sistematis, mudah digunakan
dan interaktif. Dimana tiap tahapan akan berakhir dengan evaluasi, sehingga
peneliti dapat mengkaji ulang tahap sebelumnya hingga hasil akhir suatu tahap
menjadi bagian dari tahap sebelumnya.

Menurut Branch langkah-langkah pengembangan media pembelajaran
dengan model ADDIE yaitu®®:

Gambar 3. 2
Tahapan Model ADDIE

8 Branch, Instructional Design-The ADDIE Approach, 2
41
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Pada penelitian dan pengembangan ini digunakan model ADDIE.
Tahapan-tahapan ADDIE sebagai berikut:
1. Tahap Analyze (Analisis)
Tahap analisis pada model pengembangan ADDIE ini memiliki
tahapan umum, sebagai berikut:
a. Memvalidasi Kesenjangan dalam Pembelajaran

Pada tahap ini bertujuan untuk mencari permasalahan terkait
kesenjangan dalam  pembelajaran dengan meninjau  proses
pembelajaran dan mengidentifikasi penyebab terjadinya kesenjangan.
Berdasarkan masalah yang ditemukan pada kegiatan observasi di
sekolah dengan proses wawancara pendidik dan penyebaran angket
kepada siswa. Hasil yang diperoleh terdapat beberapa kesenjangan
dalam proses pembelajaran dalam hal sumber daya materi, sumber
daya teknologi, media pembelajaran dan karakter siswa yang hampir
sama.

Berdasarkan data yang diperoleh, diperlukan motivasi belajar
untuk mendorong siswa dalam menambah pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki. Hal ini dapat dilakukan dengan memenubhi
sumber daya di sekolah, salah satunya melalui bahan ajar tambahan

agar siswa dapat belajar secara mandiri.



b. Menetapkan Tujuan Instruksional

Didasarkan pada masalah kesenjangan dalam pembelajaran di
sekolah. Peneliti menetapkan dan mengkaji Kompetensi Inti (K1) dan
Komptensi Dasar (KD) pada materi virus kelas X SMA/MA IPA
kurikulum 2013 revisi 2018. Pengkajian dilakukan dengan menetapkan
tujuan pembelajaran dan mencari sumber terkait materi virus dalam

penyusunan handout. Hal ini disesuaikan pada analisis kebutuhan

siswa yang merasa kesulitan dalam memahami materi virus.

Tabel 3.1
Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi Inti (K1)

Kompetensi Dasar (KD)

3. Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan da peradaban
terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

3.4 Menganalisis struktur replikasi dan
peran virus

c. Mengkonfirmasi Peserta Didik yang Dituju

Konfirmasi siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik
umum yang dimiliki. Berdasarkan hasil wawancara diketahui siswa

keseluruhan berjumlah 59 siswa dengan dibagi dua kelas yaitu X IPA

1 berjumlah 32 siswa dan kelas X IPA 2 berjumlah 28 siswa.

Diketahui terkait kemampuan, tingkat kognitif, sikap dan keterampilan

yang hampir sama dari kedua kelas berdasarkan pengalaman siswa.
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Sehingga peneliti mengambil salah satu kelas yaitu X IPA 1 berjumlah
32 siswa.
Mengidentifikasi Sumber Daya yang Dibutuhkan

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi sumber daya yang
dibutunkan selama penelitian. Pertama, sumber daya isi yang
digunakan untuk referensi dalam mengembangkan bahan ajar. Kedua,
fasilitas pembelajaran seperti jadwal pembelajaran, laboratorium
komputer dan perpustakaan. Ketiga sumber daya teknologi yang
tersedia. Keempat, sumber daya manusia pada tahapan ini validator

ahli, guru biologi dan siswa..

2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap ini dilakukan upaya untuk menyelesaikan masalah

dengan mencari alternatif solusi. Kegiatan ini dimulai dengan menentukan

pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh siswa selama mengikuti

kegiatan pembelajaran atau media yang dikembangkan. Adapun kegiatan

tersebut dimulai dari:

a.

Perancangan Bahan Ajar

Tahapan ini peneliti mulai merancang dan mencari referensi
terkait materi yang akan dijadikan isi atau konten disertai gambar dan
isu-isu berita dengan ditambahi jurnal pelitian untuk memperkuat isu

yang sedang dibahas.
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b. Perancangan Instrumen Penilaian
Tahap ini, peneliti membuat angket dengan model skala Likert
yang digunakan untuk angket validator ahli yang terdiri dari ahli
bahasa, materi, media dan praktikan atau pengguna juga angket respon
siwa terkait bahan ajar yang dikembangkan.
c. Perancangan Instrumen Soal
Tahap penyusunan soal yang digunakan untuk uji efektifitas
dan mengukur keberhasilan siswa dalam menguasai materi. Didahului
dengan membuat kisi-kisi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang akan di capai. Kemudian dilanjut validasi ahli dan validasi isi
3. Tahap Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini berisi kegiatan realisasi rancangan konseptual
menjadi prosedural yang siap di implementasikan dan memvalidasi media
pembelajaran yang akan digunakan.®* Pada tahap ini peneliti melakukan
serangkaian prosedur, antara lain:

a. Memilih atau Mengembangkan Media
Berdasarkan hasil kesenjangan dalam pembelajaran, peneliti
memilih mengembangkan bahan ajar berupa handout yang dicetak
pada materi virus dengan mengintegrasikan isu-isu sosial sains ke
dalam bahan ajar. Pemilihan bahan ajar disesuaikan dengan keadaan

yang ada di lapangan dan karakter siswa.

8 Branch, Instructional Design-The ADDIE Approach, 84
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Langkah selanjutnya dengan merealisasikan rancangan yang

telah disusun pada tahap desain berupa konten atau materi, tes untuk

kemudian dimasukkan kedalam bahan ajar dan menjadi bagian dalam

pembelajaran.

. Melakukan Revisi Formatif

Pada tahap ini dilakukan revisi formatif yang bertujuan untuk

menentukan kelayakan dari sumber belajar yang dikembangkan dan

untuk mengidentifikasi bagian-bagian dari sumber belajar yang perlu

direvisi. Pada tahap ini dilakukan dua fase revisi formatif, antara lain:

1)

2)

Uji Coba Satu ke Satu (one to one trial)

Pada tahapan ini dilakukan untuk menghilangkan kesalahan
terhadap perencanaan pembelajaran yang direncanakan,
menentukan kevalidan produk yang dilakukan sebelum tahap
implementasi serta mendapat reaksi awal dari para ahli dalam
proses ADDIE. Uji coba tahap ini dilakukan oleh dosen ahli
materi, media, bahasa dan guru biologi/ praktikan. Penilaian
dilakukan menggunakan angket yang terdiri dari beberapa aspek
penilaian dengan tiap aspek menggunakan skor 1-5.

Uji Coba Kelompok Kecil

Pada tahap ini, produk yang berupa handout berbasis SSI
yang telah divalidasi diuji cobakan kepada peserta didik kelas X
IPA dengan jumlah kecil. Selanjutnya siswa diminta mengisi

angket untuk menilai produk yang dikembangkan. Hal ini
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dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap bahan ajar,

apakah sudah mencapai standar yang ditetapkan. Setelah

melakukan penilaian dan mendapat saran dan masukan, masuk
pada tahap implementasi.
4. Tahap Implement (Implementasi)

Pada tahap ini peneliti sudah menyelesaikan kegiatan uji coba
media yang telah selesai dikembangkan dan di validasi oleh para ahli
hingga dinyatakan valid. Hal yang dilakukan selanjutnya adalah pada
tahap ini adalah mempersiapkan pendidik dan peserta didik untuk
melakukan pembelajaran sesungguhnya. Tahap ini bertujuan untuk
mengumpulkan data kelayakan atau penilaian isi oleh peserta didik yang
dihasilkan dari angket respon siswa dengan skala besar dan data efektifitas
penggunaan handout berbasis socioscientific issues (SSI) terhadap hasil
belajar yang dihasilkan dari hasil pretest dan posttest siswa.

5. Tahap Evaluate (Evaluasi)

Pada tahap ini dilakukan untuk menilai kualitas bahan ajar, proses
pembelajaran dan perbaikan produk. Setiap tahapan pengembangan
ADDIE selalu melakukan evaluasi di bagian akhir sebelum masuk ke
tahap selanjutnya. Evaluasi yang dilakukan pada tahap analisis, desain,
pengembangan dan implementasi merupakan evaluasi formatif. Prosedur

yang dilakukan sebagai berikut:
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a. Memilih Alat Evaluasi
Alat evaluasi yang digunakan berupa instrumen wawancara,
angket analisis kebutuhan siswa, angket validasi ahli dalam menilai
kelayakan produk, angket respon siswa digunakan untuk melihat
kepuasan siswa terhadap produk. Keseluruhan angket menggunakan
skala likert dengan penilaian skor 1-5 dalam mengukur pendapat
validator dan siswa terhadap handout. Dalam menguji keefektifan
produk terhadap hasil belajar, peneliti menggunakan soal pretest dan
posttest
b. Melakukan Evaluasi
Tahapan evaluasi dapat dilakukan pada tahapan sebelumnya.
Tahap ini dilakukan dengan melakukan revisi produk untuk

menyempurnakan produk dan analisis hasil dari tahapan sebelumnya.

C. Uji Coba produk
1. Desain Uji Coba

Pada penelitian ini menggunakan model ADDIE dengan lima
tahapan yaitu : 1) Analisis, mencakup memvalidasi kesenjangan dalam
pembelajaran, menetapkan tujuan instruksional, mengkonfirmasi peserta
didik, mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan dan membuat
rencana manajemen proyek, 2) Desain, meliputi perancangan bahan ajar,
instrumen penilian, dan instrumen soal, 3) Pengembangan, mencakup
memilih atau mengembangkan bahan ajar dan melakukan revisi formatif,

4) Implementasi, meliputi mempersiapkan pendidik dan peseta didik, 5)
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Evaluasi, meliputi analisis hasil validasi, angket respon siswa dan
efektifitas produk.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui produk layak digunakan
sesuai sasaran atau tidak, maka dilakukan tiga kali uji coba. Uji coba
pertama yaitu uji coba satu per-satu (One to One Trial) yang dilakukan
oleh dosen dan guru biologi untuk meninjau dan memberi masukan terkait
perencanaan pembelajaran yang dirancang. Selanjutnya uji coba kelompok
kecil (Small Grup Trial) yang dilakukan 7 siswa untuk menilai kualitas
produk yang dikembangkan. Kemudian terakhir uji coba skala besar (Field
Trial) yang dilakukan satu kelas yaitu kelas X IPA 1 untuk menilai
kualitas produk yang dikembangkan dan menguji keefektifan produk
dalam pembelajaran.

2. Subjek Uji Coba

Adapun subjek uji coba diantaranya validator ahli meliputi
validator media, materi dan bahasa yang semuanya berasal dari dosen UIN
Kiai Achmad Siddiq Jember, dan guru biologi MA Ma’arif Ambulu
Jember sebagai validator praktikalitas serta siswa kelas X IPA 1 MA
Ma’arif Ambulu sebagai kelas uji coba penelitian. Untuk uji coba skala
kecil menggunakan 7 siswa yang disesuaikan dengan teori Sugiyono yang
menjelaskan bahwa jumlah pengujian lapangan awal menggunakan 6 s.d

12 subjek.®> Sedangkan uji coba skala besar menggunakan siswa kelas X

® Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, 252



51

IPA 1 MA Ma’arif Ambulu berjumlah 25 siswa yang sebelumnya belum
mengikuti uji coba skala kecil.
3. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian dan pengembangan ini adalah data
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif didapat dari hasil
analisis angket yang diberikan kepada validator, guru dan siswa
berdasarkan persentase angka. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari
wawancara, angket, dokumentasi, masukan, tanggapan, kritik dan saran
yang diperoleh selama proses validasi dan uji coba produk.
4. Instrumen Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
wawancara tidak terstruktur namun poin-poin informasi yang diajukan
telah dipersiapkan. Hal ini dilakukan untuk acuan dalam mendapat
informasi terkait penggunaan sumber belajar, pelaksaan kegiatan dan
pengetahuan terkait Socioscientific Issues (SSI).
b. Angket
Pengumpulan data juga dilakukan dengan menggunakan angket.
Pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan
kepada responden yang terlibat.?® Dalam penelitian ini menggunakan

tiga macam angket, yaitu:

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,142
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1) Angket analisis kebutuhan siswa dengan menggunakan skala
Guttman. Skala Guttman disebut juga skala scalogram yang
digunakan untuk menyakinkan hasil penelitian mengenai kesatuan
dimensi dan sikap atau sifat yang diteliti dengan menggunakan
dua opsi jawaban (iya) dan (tidak).!” Hal ini dilakukan untuk
mendapat informasi mengenai tanggapan siswa terhadap sumber
belajar yang digunakan, pelaksanaan pembelajaran dan pendapat
siswa terkait bahan ajar yang akan dikembangkan.

2) Angket validator ahli ditunjukkan kepada validator ahli materi,
ahli media, ahli bahasa dan validator pengguna. Angket validator
ahli disusun menggunakan skala likert dengan skor 1-5 tiap
indikator. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan acuan dalam
menentukan media sudah valid atau belum. Secara detail, angket

validator ahli dapat dilihat pada lampiran V-VII.

Tabel 3. 2
Kisi-kisi penyusunan angket ahli materi®
No. Aspek Kriteria Indikator
1. Aspek Isi Kesesuaian Materi dengan KD dan Indikator

Keakuratan Materi
Kemuktahiran Materi
Mengandung Wawasan
Merangsang Keingintahuan melalui Pendekatan SSI
2. Aspek Penyajian | Teknik penyajian
3. | Aspek Kebahasaan | Kata/kalimat sesuai dengan EYD
Kata/kalimat sederhana, jelas,lugas dan mudah
dimengerti
Bahasa yang digunakan dialogis dan interaktif
Penulisan istilah/simbol sudah tepat
Dimodifikasi dari (Dinda Lestari, 2021, 46)

8 Sugiyono, 96
8 Lestari, “Pengembangan Modul Berbasis Socio Scientific Issues (SSI) Terintegrasi Nilai-Nilai
Keislaman Pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk Siswa SMPN 40 MUKO,” 46
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Tabel 3. 3
Kisi-Kisi Penyusunan Angket Ahli Media®®
No. Aspek Indikator Butir Penilaian
1. Ukuran Ukuran fisik handout
Handout Kesesuaian ukuran dengan materi
2. Tata letak sampul handout
Warna sampul menarik
Aspek Kelayakan Desain Sampul | Huruf yang digunakan menarik dan
Kegrafikan mudah dibaca
lustrasi sampul handout
3. Konsistensi tata letak
Desain Isi Tipografi isi handout
lustrasi isi handout

Dimodifikasi dari (Nila & Nikmah, 2018,42)

Tabel 3. 4
Kisi-kisi Penyusunan Angket Ahli Bahasa™
No. Aspek Indikator Butir Penilaian
1. Bahasa sesuai tingat berpikir
Sesuai dengan siswa
Perkembangan Siswa Bahasa sesuai tingkat emaosional
siswa
2. Komunikatif Bahasa yang digunakan

membantu pemahaman siswa

3. Bahasa yang digunakan
membantu memotivasi siswa

Aspek Kelayakan Dialogis dan Interaktif | untuk belajar
Bahasa Menciptakan komunikasi
interaktif
4. Lugas Ketepatan struktur kalimat
Kebakuan istilah
5. Kesesuaian dengan Ketepatan tata bahasa
Kaidah Bahasa Indonesia | Ketepatan ejaan
6. Penggunaan Istilah dan Konsistensi penggunaan istilah
Simbol dan nama asing
Dimodifikasi dari (Mei Shi Dwi Astuti: 2018)
Tabel 3.5
Kisi-kisi Penyusunan Angket Praktikalitas/ Guru®
No. Aspek Kriteria Indikator
1. Aspek Materi Kesesuaian Materi dengan KD dan Insikator

Kesesuaian dengan kebutuhan siswa

Kemuktahiran Materi

Mengandung Wawasan

2. Aspek Kebahasaan | Kata/kalimat sesuai dengan PUEBI

® Nila & Nikmah, Pengembangan Handout Evolusi Berbasis Hasil Penelitian , 42

% Astuti, Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa Islami Berbasis Inquiry
Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas Belajar Peserta Didik, 52

°! Destiana, Pengembangan e-Handout Spermatophyta dengan Model Kvisoft Terintegrasi Nilai
Islam pada Kelas X Lintas Minat MAN Kendal, 48
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Kata/kalimat sederhana, jelas,lugas dan mudah dimengerti

3. Aspek Penyajian Teknik Penyajian

Kemampuan Merangsang Motivasi

Pendukung Penyajian

Dimodifikasi dari (Erma Destiana: 2020)
3) Angket respon siswa dilakukan untuk memperoleh data kepuasan

terkait produk yang digunakan. Angket menggunakan skala likert
dengan skor 1-5 tiap indikator. Secara detail, angket validator ahli

dapat dilihat pada lampiran VIl

Tabel 3. 6
Kisi-kisi Angket Respon Siswa®
No. | Aspek Kriteria Indikator

1. | Aspek Penyajian | Teknik Penyajian

2. | Aspek Kegrafisan | Tulisan pada handout mudah dibaca
Ukuran gambar yang disajikan jelas
3. | Aspek Kegunaan | Kepuasan

Ketertarikan

Dimodifikasi dari (Erma Destiana: 2020)

c. Tes

Pada penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda berupa
pretest dan posttest. Tes bertujuan mengetahui efektifitas penggunaan
bahan ajar yang dikembangkan terhadap hasil belajar. Sebelum soal
didistribusikan ke siswa, butir soal terlebih dahulu divalidasi untuk
mengetahui kevalidan dari soal. Dalam penelitian ini dilakukan uji
validitas isi dan uji validitas konstruk. Uji validitas isi dilakukan oleh
validator atau tim ahli yaitu dosen yang berpengalaman di bidangnya
menggunakan lembar validasi soal. Setelah dilakukan validasi oleh

validator, soal harus diuji coba lapangan untuk mengetahui validitas

%2 Destiana, 57
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konstruk dengan uji validitas. Untuk menguji validitas menggunakan
bantuan Microsoft Excell 2010.
1) Uji Validitas Isi
Uji validitas isi bertujuan untuk melihat apakah soal dan pokok
bahasan sudah sesuai dengan tujuan yang diinginkan atau Kisi-kisi
yang telah dibuat oleh peneliti®®. Uji validitas didapatkan dari
dosen biologi UIN KHAS Jember untuk mengetahui kelayakan
soal pretest dan posttest. Adapun kriteria kevalidan dari para ahli

dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut**

total skor validasi ahli

I | | A
R dicds total skor maksimal =%

Hasil yang telah diperoleh dicocokkan dengan kriteria
penskoran validitas sebagaimana tabel 3.7 berikut:

Tabel 3. 2
Kriteria Validitas Para Ahli*®
Skor Kriteria Validitas
85.01 — 100.00% | Sangat Valid
70.01 - 85.00% | Valid
50.01 - 70.00% | Kurang Valid
01.00 —50.00% | Tidak Valid

Z
P

Setelah dilakukan uji validitas terkait soal pretest dan posttest.

berikut hasil validitas yang diperoleh:

Tabel 3. 8
Hasil Uji Validitas Soal
No. | Nama Ahli Keterangan Skor | Kesimpulan
1. Ira Nurmawati, M.Pd Ahli evaluasi | 88% | Sangat
pembelajaran Valid

% Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen, 164
% Fatmawati, Metodologi Penelitian,96
% Hidayah, Pengantar Metodologi Penelitian,75
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2) Uji Validitas Konstruk
Dalam perhitungan tingkat validitas butir soal digunakan
korelasi product moment person dengan menggabungkan antara

t96

skor yang didapat siswa dengan skor total yang didapat.”™ Dengan

rumus sebagai berikut:

- nY XY =Y XYY
SN T T eI L0R)

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi antara variable x dan variabel y

n = Banyaknya siswa
X = Nilai hasil uji coba
Y = Nilai rata-rata harian
Interspretasi nilai koefisien ry, menggunakan Kriteria sebagai
berikut®’:
0,80 < ryy= 1,00 (sangat tinggi)
0,60 < ryy< 0,80 ( tinggi)
0,40 < rxy< 0,60 (cukup)
0,20 < rxy< 0,40 (rendah)
I'y< 0,20 (sangat rendah)
Tingkat validitas butir soal dapat pula dihitung menggunakan
bantuan Microsoft Excell 2010 dengan kriteria pengujian butir soal
dinyatakan valid apabila I hiwng > I tabel.

Pada tahap ini, soal yang diuji cobakan sebanyak 15 soal pilihan

ganda yang sebelumnya sudah masuk tahap validasi dosen evaluasi

% Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen, 165
% Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen, 165
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pembelajaran. Soal diuji cobakan kepada bukan kelas uji coba yaitu

kelas X IPA 2. Berikut hasil yang diperoleh dari analisis validitas soal:

Tabel 3. 9
Hasil Uji Validasi Pretest dan Posttest
. Hasil Uji
Butir Soal r—tabel Correlation Keterangan
Soal 1 0,541 0,660 Valid
Soal 2 0,541 0,660 Valid
Soal 3 0,541 0,670 Valid
Soal 4 0,541 0,670 Valid
Soal 5 0,541 0,217 Tidak Valid
Soal 6 0,541 0,727 Valid
Soal 7 0,541 0,031 Tidak Valid
Soal 8 0,541 0,625 Valid
Soal 9 0,541 0,681 Valid
Soal 10 0,541 0,134 Tidak Valid
Soal 11 0,541 0,594 Valid
Soal 12 0,541 0,625 Valid
Soal 13 0,541 -0,117 Tidak Valid
Soal 14 0,541 0,616 Valid
Soal 15 0,541 -0,313 Tidak Valid
Tabel 3.10
Rekapitulasi Hasil VValidasi Soal Pretest dan Posttest
. . Total
Kriteria Kategori Nomor Soal Jumlah Akhir
. Tinggi 1,2,3,4,6,8,9,12,14 9
Valid Cukup 11 1 10
. [ Rendah 5 1
TidakValid Sangat Rendah 7,10,13,15 4 5

Berdasarkan tabel 3.10 analisis hasil validitas soal uji coba
memperoleh 10 butir soal yang dinyatakan valid dan 5 butir tidak valid
dari keseluruhan soal 15 soal.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis hasil
wawancara dan angket kebutuhan siswa dijadikan dasar dalam

pengembangan agar sesuai kebutuhan lapangan, analis data validasi dan
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respon siswa untuk mengetahui tingkat kelayakan produk serta keefektifan
produk yang diperoleh dari hasil belajar siswa.
a. Analisis hasil wawancara
Hasil wawancara guru biologi diubah dari data lisan menjadi
format tulisan dan ditarik kesimpulan dengan apa adanya tanpa
dikurangi ataupun diedit. Hasil analis dijadikan dasar dalam
pengembangan handout berbasis sosio-scientific issues (SSI) sehingga
pengembangan produk tepat sasaran untuk mengatasi permasalahan
dalam pembelajaran biologi.
b. Analisis kebutuhan peserta didik
Hasil angket kebutuhan peserta didik akan menggambarkan
tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran biologi dengan adanya
hasil ini diharapkan pengembangan handout berbasis sosio-scientific
issues (SSI) sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik
sehingga mampu membantu meningkatkan hasil belajar belajar
peserta didik. Teknik analisis didapat dari jawaban siswa kemudian di

hitung persentase jawaban dari responden

P =% x100%
Xi
Keterangan:
P : persentase tiap kriteria
X : skor jawaban yang benar

Xi : jumlah responden yang ada
c. Analisis Data Hasil Validasi
Analisis data hasil uji validasi bertujuan untuk mengetahui

tingkat kevalidan dari media yang dikembangkan. Teknik analisis data
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pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif
berupa mendeskripsikan semua pendapat, komentar dan saran yang
didapat dari lembar validasi serta analisis data deskriptif kuantitatif
yang diperoleh dari penilaian angket yang berisi angka dan skala yang
diperoleh dari perhitungan hasil validasi media yang dikembangkan.

Hasil pengisiain angket validasi dilakukan berdasarkan skala likert
pada jawaban dengan lima alternatif pilihan jawaban yang diadobsi
dari Sugiyono.

Tabel 3.11 Skala Likert®®

No Alternatif Jawaban Skor
1 Sangat kurang 1
2 Kurang 2
3 Cukup baik 3
4 Baik 4
5 Sangat baik 5

Hasil validasi kemudian dianalisis menggunakan rumus dari®:

V- ah = 28 x 100%
TSh

Keterangan:
V- ah = validasi ahli

TSe = Total skor empirik yang diperoleh
TSh = Total skor yang diharapkan
Berdasarkan persentase yang diperoleh kemudian di

kelompokkan sebagai berikut:

% Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, 94-95
% Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, 83
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Tabel 3.12

Kriteria Kevalidan Produ
Tingkat Pencapaian | Kualifikasi
85,01% - 100% Sangat valid dapat digunakan tanpa revisi
70,01% - 85,00% Cukup valid dapat digunakan
50,01% - 70,00% Cukup
20,01% - 50,00% Kurang
0-20% Kurang sekali

klOO

d. Analisis Data Respons Siswa
Analisis data respons siswa bertujuan untuk mengetahui
respons peserta didik terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan
berbentuk skor dari hasil angket. Hasil pengisiain angket dilakukan
berdasarkan skala likert pada jawaban dengan lima alternatif pilihan
jawaban yang diadobsi dari Sugiyono.

Tabel 3.13 Skala Likert'®

No Alternatif Jawaban Skor
1 Sangat kurang 1
2 Kurang 2
3 Cukup baik 3
4 Baik 4
5 Sangat baik 5

Sumber: Sugiyono, 2015:94-95
Hasil validasi kemudian dianalisis menggunakan rumus dari

Akbart??:

V - ah = 28 x 100%
TSh

Keterangan:
V- ah = validasi ahli

TSe = Total skor empirik yang diperoleh
TSh = Total skor yang diharapkan

1% Akbar, 42
101 sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 94-95
192 Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, 83
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Berdasarkan persentase yang diperoleh kemudian di
kelompokkan sebagai berikut:

Tabel 3. 14 Kriteria Kemenarikan'®

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
85,01% - 100% Sangat Menarik
70,01% - 85,00% Menarik
50,01% - 70,00% Cukup Menarik
20,01% - 50,00% Kurang Menarik
0-20% Tidak Menarik

Sumber: (Akbar, 2017 : 42)
Analisis Keefektifan Produk

Analisis keefektifan digunakan untuk menguji dan mengetahui
signifikan penggunaan bahan ajar yang dikembangkan terhadap hasil
belajar melalui perbandingan hasil pretest dan posttest. Adapun desain
penelitian menggunakan One Group Pretest Posttest Design. Adapun

pola desain penelitian ini sebagai berikut:

0, X0,

Keterangan:

O1 = Nilai pretest (sebelum perlakuan)
X = Perlakuan

O, = Nilai posttest (setelah perlakuan)

Analisis akan berfokus pada hasil belajar siswa dengan
menggunakan uji prasyarat untuk penentuan uji statistik yang
digunakan. Uji prasyarat yang dilakukan sebagai berikut:

1) Uji Normalitas
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu

dilakukan uji normalitas data untuk menentukan jenis statistik

103 Akbar, 42



62

yang digunakan, apakah menggunaakan statistik parametik atau
statistik non-parametik.*®
Pada tahap ini digunakan untuk mengetahui variasi data dari
populasi memiliki varian sama atau tidak yang diperoleh dari
hasil pretest dan posttest. Adapun menggunakan software SPSS
versi 26. Interpretasi uji yang dipakai Shapiro-Wilk, dikarenakan
jumlah sampel <50. Uji Shapiro-Wilk dilakukan dengan membuat
hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal
Ha.= Data tidak berdistribusi normal
Pedoman pengembilan keputusan:
e Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikasi
> 0,05
e Data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai
signifikasi <0,05
Setelah uji normalitas dilakukan uji beda dua sampel
berpasangan dengan ketentuan sebagai berikut:
e Apabila data berdistribusi normal menggunakan uji t
(Paired sample t-test)
e Apabila data tidak berdistribusi normal digunakan uji

Wilcoxon signed rank test (uji non parametrik)

194 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development, 172
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2) Uji Hipotesis

Apabila hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal, uji yang digunakan selanjutnya adalah uji
beda t-test. Hal ini dikarenakan t-test merupakan uji yang
dilakukan setelah data berdistribusi normal untuk melihat
perbedaan terhadap lebih dari dua sampel yang sama dan
berskala interval maupun rasio.

Uji ini dilakukan ketika data sudah berdistribusi normal
menggunakan SPSS versi 26, dengan pengujian signifikansi
perbedaan nilai rata-rata antara sebelum dan sesudah
penggunaan handout berbasis SSI. Hasil uji coba dibandingkan
menggunakan teper dengan taraf a = 5% atau 0,05 *°. Dengan
hipotesis penelitian yaitu:

Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar sebelum dan sesudah penggunaan handout SSI

H, : ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
sebelum dan sesudah penggunaan handout SSI

Pengambilan keputusannya adalah:
o Jika thiung > twper Maka hasilnya signifikan, artinya Ho
diterima dan H,ditolak
o Jika thitung < tner Maka hasilnya tidak signifikan, artinya

Ho ditolak dan H, diterima

195 Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, 188
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Apabila hasil dari uji normalitas menunjukkan data tidak
normal, maka selanjutnya menggunakan pengujian Wilcoxon
Signed Rank Test. Uji ini digunakan untuk menguji
signifikansian perbedaan rata-rata dari objek yang memiliki

data berdistrusi tidak normal dengan dua sampel yang

6

berhubungan.’® Dengan menggunakan taraf signifikansi

sebesar 5% dan dilakukan dengan bantuan software SPSS 26.

Rumus uji Wilcoxon Signed Rank Test sebagai berikut'®":

T — uT
ol

Keterangan
T= Jumlah rank dengan tanda paling kecil
_nn+1)
Hr = 2

/ (n+1)(2n+1
op = nnzin)

Ketentuan yang digunakan untuk menerima hipotesis adalah:

Dan

e Jika nilai probabilitas Asym.sig 2 failed < 0,05 maka
terdapat perbedaan
e Jika nilai probabilitas Asym.sig 2 failed > 0,05 maka

tidak terdapat perbedaan

198 santoso, SSBBTI: SPSS Statistik NonParametrik, 65
197 Sugiyono, Statistika, 160



3) Uji N-gain

Pada tahap

ini dilakukan untuk mengetahui

65

kategori

peningkatan kemampuan sebelum dan sesudah perlakuan Uji

ini dihitung dengan rumus'%:

_ Nilai Posttest—Nilai Pretest

" NilaiMaksimum~—Nilai Pretest

Adapun skala kriteria

rata-rata gain normalisasi

digunakan sebagai acuan sebagai berikut:

yang

Tabel 3.15
Kriteria Normalized Gain'®
Skor Kriteria
N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 > N-Gain <0,70 Sedang
N-Gain <0,30 Rendah

Adapun tafsiran efektivitas dari N-gain sebagai berikut:

Tabel 3.16
Kategori Keefektifan N-gain*°
No. | Persentase | Tafsiran
1. <40 Tidak Efektif
2. 40-45 Kurang efektif
3. 56-75 Cukup efektif
4. >76 Efektif

108 | estari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 235

109 | estari dan Yudhanegara, 235
10| estari dan Yudhanegara, 236
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian dan
pengembangan dengan menggunakan model ADDIE berdasarkan Branch
(2009) yang dilakukan dengan lima tahapan: Analyz, Design, Development,
Implementation,Evaluate.

Hasil pada pengembangan ini berupa handout berbasis socio-scientific
issues (SSI) pada materi virus untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif
Ambulu Jember. Data dari setiap tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Analisis (Analyze)

Tahap analisis merupakan tahapan awal yang bertujuan
mengidentifikasi kemungkinan penyebab kesenjangan kinerja sebagai
acuan dalam proses pengembangan. Pada tahap ini, peneliti melakukan
langkah-langkah berikut:

a. Memvalidasi Kesenjangan dalam Pembelajaran
Langkah ini dilakukan dengan wawancara dan angket
kebutuhan siswa terhadap pembelajaran. Hasil analisis terhadap
kesimpulan wawancara guru dan angket siswa diperoleh yaitu:
1) Dalam kegiatan belajar mengajar metode pembelajaran masih
konvensial yaitu pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini
disebabkan terbatasnya waktu pembelajaran yang dilakukan satu

kali pertemuan dengan tiga jam pelajaran durasi 40 menit setiap

66
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jam pelajaran yang sebelumnya pembelajaran diawali dengan
sholat dhuha berjamaah. Hal ini menyebabkan guru harus mampu
menguasai kelas agar kondusif dan siswa harus memahami materi
dengan waktu yang relatif singkat dan siswa tidak semua mampu
menangkap materi yang disampaikan sehingga berdampak
terhadap hasil belajar siswa.

2) Diketahui gaya belajar siswa lebih banyak gaya belajar visual
dengan sikap siswa dalam penjelasan materi ringkas dan jelas.
Namun terjadi kesenjangan terhadap media pembelajaran yang
tersedia di sekolah yang hanya berfokus pada LKS yang dimiliki
siswa dan buku paket yang disediakan sekolah masig terbatas dan
sumber daya teknologi masih minim. Dari hasil observasi materi
dan tampilan media ajar masih belum memenuhi gaya belajar
visual yaitu masih belum berwarna dan sedikit gambar. Hal ini
sesuai dengan pendapat Igbal Arraniri, dkk bahwa gaya belajar
visual dalam pembelajaran menggunakan beragam bentuk grafis
dengan warna warni menarik untuk menjelaskan informasi.***

3) Dalam bahan atau media pembelajaran yang tersedia di sekolah
masih minim dengan konten yang membahas isu-isu sosial ilmiah
sehingga siswa kurang tertarik terhadap isu-isu sosial sains.
Padahal seharusnya siswa mulai diperkenalkan dengan isu-isu

terkini yang berkaitan dengan sosial sains untuk memberi

11 Arraniri dkk, Tantangan Pendidikan Indonesia Di Masa Depan, 51
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gambaran siswa bagaimana sains berhubungan dengan dunia
nyata, mengerti kondisi terkini dan mampu membantu dalam
membuat keputusan.

4) Siswa antusias dalam pembelajaran biologi namun mereka juga
mengalami kesulitan dalam mendalami materi terutama materi
virus. Berdasarkan angket yang telah disebar diperoleh 87,5%
siswa merasa sulit memahami materi virus yang tidak bisa diliat
mata langsung, sehingga perlunya referensi tambahan terkait
materi virus.

Berdasarkan data yang diperoleh, diperlukan motivasi belajar
untuk mendorong siswa dalam menambah pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki. Hal ini dapat dilakukan dengan
memenuhi sumber daya di sekolah, salah satunya melalui bahan ajar
berupa handout agar siswa dapat belajar secara mandiri disertai isu-
isu sosial sains untuk memperkenalkan siswa mengenai isu sosial
yang berkaitan dengan sains dan dikembangkan berdasarkan
kebutuhan siswa pada materi virus.

Berdasarkan data hasil angket sebanyak 62,5% merasa bosan
menggunakan bahan ajar yang tersedia dan 87,5% antusias jika dalam
bahan ajar yang dikembangkan dipadukan dengan isu sosial sains.
Serta bahan ajar yang praktis, bergambar dan berwarna menjadi
sumber belajar yang digemari. Maka dapat disimpulkan siswa

membutuhkan bahan ajar tambahan untuk dikolaborasikan dengan
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media utama berupa handout berbasis socioscirntific issues (SSI)
pada materi virus yang dilengkapi isu sosial sains yang dibungkus
secara praktis, dilengkapi gambar dan berwarna untuk menarik siswa
dalam belajar.

b. Menetapkan Tujuan Instruksional

Berdasarkan hasil analis kesenjangan pembelajaran maka
ditetapkan tujuan untuk memilih prioritas tindakan yaitu
mengembangkan bahan ajar untuk dikolaborasikan dengan media
pembelajaran utama yang dalam pengembanganya
mempertimbangkan model pembelajaran yang sesuai digunakan
dalam proses pembelajaran dan materi biologi yang dirasa masih sulit
untuk dipahami.

Dengan hal ini peneliti memberikan solusi dengan
mengembangkan bahan ajar berupa handout berbasis socioscientific
issues (SSI) pada materi virus. Pemilihan handout disebabkan
handout memiliki kelebihan fleksibel atau bisa disesuaikan dengan
kondisi dan kemampuan siswa. Sebagaimana yang diungkapkan
handout dapat berfungsi untuk melengkapi dan memberikan materi,
konsep ataupun masalah yang belum dibahas pada bahan ajar lain.**

Selain itu dengan menghadirkan socioscientific issues (SSI)
dalam pembelajaran, diharapkan siswa dapat menjadi konsumen

informasi yang peka terhadap sekitar dan terampil dalam

112 Alkatiri, Pengembangan Handout Berbasis Kontekstual Untuk Pembelajaran Kimia Materi
Makromolekul Sebagai Sumber Belajar Mandiri Peserta Didik Kelas XII SMA/MA. 17
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pengambilan keputusan. Sebagaimana yang diungkapkan Lathifah
dan Susilo melalui SSI diharapkan siswa memiliki kelebihan dalam

menstimulasi perkembangan intelektual, moral dan etika serta

kesadaran perihal hubungan sains dengan kehidupan sosial.**?

Selain itu, diperoleh dari angket kebutuhan siswa sebanyak
87,5% siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami materi
virus. Hal ini disebabkan materi virus tidak dapat dilihat langsung
oleh mata, sehingga perlunya penjelesan tambahan baik dari materi
maupun gambar. Sehingga peneliti akan mengkaji KI dan KD pada
materi virus untuk selanjutnya merumuskan indikator dan tujuan
pembelajaran

Tabel 4. 1
Indikator dan Tujuan Pembelajaran
Kompetensi Inti (K1)

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan da
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah

Kompetensi Dasar (KD)

3.4 Menganalisis struktur replikasi dan peran virus

Indikator Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
3.4.1 Mengidentifikasi  ciri-ciri  dan [3.4.1 Siswa dapat mengidentifikasi ciri-
struktur virus ciri dan struktur virus
3.4.2 Mengklasifikasikan jenis virus 3.4.2 Siswa dapat mengklasifikasikan
3.4.3 Membandingkan siklus litik dan jenis virus
siklus lisogenik 3.4.3 Siswa dapat membandingkan
3.4.4 Menyimpulkan  peranan  virus siklus litik dan siklus lisogenik
dalam kehidupan 344 Siswa dapat  menyimpulkan
peranan virus dalam kehidupan

13 Lathifah dan Susilo, “Penerapan Pembelajaran Socioscientific Issue Melalui Metode
Simposium Berbasis Lesson Study Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa
Pada Mata Kuliah Biologi Umum”
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Mengidentifikasi Peserta Didik yang Dituju
Pada langkah ini digunakan untuk mengetahui karakteristik
umum vyang dimiliki siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan. Sampel keseluruhan berjumlah 60 peserta
didik, dengan siswa perempuan 25 siswa dan laki-laki 35 siswa.
Terdapat dua kelas, kelas X IPA 1 berjumlah 32 siswa dan kelas X
IPA 2 berjumlah 28 siswa. Berdasarkan hasil angket yang disebar
pada kelas X IPA 1 diperoleh 81,3% siswa antusias dalam
pembelajaran biologi dan 18,8% siswa kurang berminat dalam
pembelajaran biologi. Hal ini terlihat dari antusias siswa merespon
guru dalam pembelajaran, selain itu ada siswa yang tidak memiliki
inisiatif mencatat materi yang ditulis di papan tulis oleh guru.
Berdasarkan hal tersebut peneliti memberikan solusi dengan
mengembangkan media belajar tambahan berupa handout berbasis
socioscientific issues (SSI) pada materi virus yang diharapkan dapat
memotivasi siswa dalam belajar biologi.
Mengidentifikasi Sumber Daya yang Dibutuhkan
Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi sumber daya yang
dibutuhkan selama penelitian.
1) Pertama, sumber daya isi berupa media pembelajaran utama
berupa LKS yang dimiliki siswa dengan layout lama tidak
berwarna dan keterbatasan buku paket di perpustakaan. Sehingga

perlunya inovasi bahan ajar yang berwarna dan praktis berupa
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handout, yang dalam pengembangan materi menggunakan
beberapa referensi untuk menyusun materi yang terdapat di
dalamnya.

2) Kedua, fasilitas pembelajaran menggunakan kelas X IPA 1
dengan jadwal pada hari kamis dengan 3 JP dengan jumlah siswa
32. Keseluruhan siswa menggunakan LKS dan hanya beberapa
siswa yang meminjam buku paket di perpustakaan.

3) Ketiga, sumber daya teknologi yang tersedia masih minim.
Laboratorium komputer digunakan ketika pembelajaran bahasa
dan sebagian siswa masih terikat dalam pondok sehingga ada
beberapa siswa yang tidak memiliki handphone, sehingga peneliti
menggunakan bahan ajar cetak sebagai alternatif bahan ajar.

4) Keempat, sumber daya manusia seperti validator ahli digunakan
dalam validasi bahan ajar yang dikembangkan, guru biologi
sebagai validator praktikalitas dan sumber informasi terkait
pembelajaran biologi yang terjadi di MA Ma’arif Ambulu Jember
dan siswa kelas X IPA MA Ma’arif Ambulu Jember.

2. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap ini Kegiatan ini dimulai dengan menentukan
pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh siswa selama mengikuti
kegiatan pembelajaran atau media yang dikembangkan. Adapun kegiatan

tersebut dimulai dari:
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a. Perancangan Bahan Ajar

Tahap ini membuat handout berbasis socioscientific issues (SSI)
pada materi virus menggunakan canva untuk mendesain cover dan
layout dan microsoft word 2010 untuk penulisan dengan font times
new romans, ukuran fonts 12 dengan ukuran handout yang digunakan
kertas A4 . Dalam kegiatan belajar yang terdapat pada handout
berbasis socioscientific issues (SSI) mengacu pada tahapan
pembelajaran berbasis SSI yang dikembangkan melaui Socio Critical
and Problem Oriented Lesson Plan oleh Marks vyaitu: 1) analisis
masalah, 2) Klarifikasi masalah melalui tahap diskusi, 3) melanjutkan
isu, 4) diskusi dan evaluasi, dan 5) metarefleksi.**

Selanjutnya peneliti mulai mencari referensi untuk materi virus
berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) materi virus dan tujuan yang
ingin dicapai dengan disertai gambar yang akan dimasukkan kedalam
bahan ajar yang didapat dari sumber internet. Selain itu peneliti juga
mulai mencari isu-isu terkini terkait wacana yang disajikan dalam
handout dari sumber artikel dan jurnal sehingga wacana yang
disajikan terpercaya.

Adapun bagian dari rancangan handout dapat digambarkan dan

dijelaskan sebagai berikut:

1% Marks, The Societal Dimension in German Science Education-From Tradition Toward Selected
Cases and Recent Developments, 289
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Tabel 4.2
Desain Penulisan Handout
No | Halaman Penjelasan
1. | Sampul Memuat judul, gambar ilustrasi materi, logo kampus
dan nama penulis
2. | Redaksi Handout Memuat berisi nama penulis, dosen pembimbing dan

tim validator

3. | Kata Pengantar Memuat ucapan terimakasih dan memperkenalkan
handout
4. | Tata Laksana Memuat petunjuk penggunaan handout
Pembelajaran
5. | Daftar isi Memuat kerangka handout dilengkapi nomor
halaman
6. | Ketercapaian Memuat Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar,
Kompetensi Materi Indikator dan tujuan pembelajaran
7. | Seputar Socioscientific | Memuat penjelasan terkait SSI dan tahapan
Issues (SSI) pembelajaran berbasis socioscientific issues (SSI)
8. | Peta Konsep Memuat hubungan antara konsep dari suatu materi
yang dihubungkan dengan kata penghubung
9. | Kegiatan Pembelajaran | Memuat tahapan pembelajaran berbasis SSI dan
materi virus
10. | Materi Isi handout yang menjelaskan materi virus
11. | Evaluasi Pembelajaran Memuat evaluasi pembelajaran yang bertujuan
untuk menilai pencapaian kemampuan kognitif
12. | Kesimpulan Memuat ringkasan dari pembahasan pembelajaran
13. | Glosarium Memuat kata-kata atau istilah yang sulit dipahami
dengan dilengkapi definisi istilah atau kata-kata
terseb
14. | Daftar Pustaka Memuat semua referensi yang digunakan sebagai
acuan dalam pembuatan bahan ajar
15. | Tentang Penulis Memuat informasi sekilas terkait profil penulis

b. Perancangan Instrumen Penilaian

Tahap ini peneliti meyusun dua angket menggunakan skala

likert dengan skala 1-5 untuk penilaian tiap indikator. Angket berupa

angket uji validasi yang terdiri dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa

dan praktikan, selanjutnya angket respon siswa yang digunakan untuk

penilaian bahan ajar yang dikembangkan. Pada tahap ini diawali

dengan modifikasi angket peneliti lain yang sesuai dengan penelitian

pengembangan yang dilaksanakan. Kemudian setelah angket siap,
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angket siap diberikan kepada para validator dan siswa untuk menilai
bahan ajar sesuai dengan indikator yang telah tersedia.
c. Perancangan Instrumen Soal

Tahap selanjutnya yaitu menyusun soal berupa soal evaluasi
pretest dan posttest. Soal terlebih dahulu dibuat Kkisi-kisi yang
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Selanjutnya soal yang sudah
dibuat sebelum digunakan siswa, terlebih dahulu melewati uji
validitas berupa uji validasi berupa penilaian ahli evaluasi dan uji
validasi isi dengan diuji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui
validitas empiris dan reliabilitas dari butir soal. Berikut tabel kisi-Kisi

soal soal evaluasi pretest dan posttest.

Tabel 4.3
Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest
. . Tingkat No.
Kompetensi Dasar Indikator Kognitif Soal
3.8 Menganalisis 3.4.1 Mengidentifikasi ciri dan C1,C3,C4,C5, |1,2,3,
struktur replikasi struktur virus C3 5,15

dan peran virus

dalam kehidupan 3.4.2 Mengklasifikasikan jenis | C3,C2,C2,C1 | 4,6,7,

virus 14
3.4.3 Membandingkan siklus C5, C3,C1 8,9,10
litik dan siklus lisogenik
3.4.4 Menyimpulkan peranan C2,C5,C2 11,12,
virus dalam kehidupan 13

3. Tahap Pengembangan (Develop)
a. Memilih atau Mengembangkan Media
Langkah selanjutnya dengan merealisasikan rancangan yang

telah disusun pada tahap desain. Tahapan ini dimulai dengan
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mengumpulkan materi virus dari berbagai referensi dan gambar untuk
memperjelas materi yang selanjutnya digabungkan menjadi satu file
word. Setelah materi sudah terkumpul, selanjutnya peneliti mendesain
lewat canva untuk desain cover dan layout dengan warna dan gambar
yang membuat pengguna tertarik.

Dilanjutkan dengan mencari isu-isu virus Covid-19 terkait
jumlah kasus yang semakin meningkat hingga akan ada vaksinasi
dosis ke empat, dampak virus pmk terhadap para peternak pada idul
adha, diskriminasi terhadap pengidap HIV/AIDS dan agen penyebab
penyakit tak selamanya jahat. Isu-isu ini digunakan dalam wacana
analisis masalah yang kemudian siswa akan melakukan klarifikasi
masalah yang sudah disediakan.

Setelah semua terkumpul, selanjutnya disusun sesuai dengan
kerangka handout. Adapun hasil dari pengembangan bahan ajar yang

dikembangakn akan dijabarkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.4
Draft Handout Berbasis SSI
No Halaman Penjelasan
1. | Sampul Memuat judul handout, kelas/ semester,

ilustrasi gambar virus, logu UIN KHAS
Jember, nama penyusun
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Redaksi Handout

Memuat berisi nama penulis, dosen
pembimbing dan tim validator

Kata Pengantar

RATA PESGATAR

Memuat ucapan terimakasih dan
memperkenalkan handout

Tata Laksana Pembelajaran

Memuat petunjuk penggunaan handout

Daftar isi

Memuat kerangka handout dilengkapi
nomor halaman
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Ketercapaian Kompetensi

Memuat Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar, Indikator dan tujuan
pembelajaran

Seputar Socioscientific Issues

PCTAR SOUOKCIENTITRC AITES %)

Memuat penjelasan terkait SSI dan
tahapan pembelajaran berbasis
socioscientific issues (SSI). Tahapan
pembelajaran SSI:

1)
2)
3)
4)
5)

Analisis Masalah
Klarifikasi Masalah
Tahap Melanjutkan Isu
Tahap Diskusi & Evaluasi
Tahap Metarefleksi

Peta Konsep

Memuat hubungan antara konsep dari
virus yang dihubungkan dengan kata
penghubung

Memuat tahapan pembelajaran berbasis
SSI dan materi virus
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10. | Materi Isi handout yang menjelaskan materi

virus
|
11. | Evaluasi Pembelajafan Memuat evaluasi pembelajaran yang
e — bertujuan untuk m_e_nllal pencapaian

kemampuan kognitif

12. | Kesimpulan Memuat ringkasan dari pembahasan

e pembelajaran
13. Memuat kata-kata atau istilah virus yang

sulit dipahami dalam materi yang
disajikan dengan dilengkapi definisi
istilah atau kata-kata tersebut
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14. | Daftar Pustaka Memuat semua referensi yang digunakan
sebagai acuan dalam pembuatan bahan
ajar

b. Melakukan Revisi Formatif
Pada tahap ini dilakukan proses validasi bahan ajar yang telah
dibuat melalui pertimbangan ahli dan siswa. Tahap ini dilakukan
untuk memperoleh penilaian kelayakan terkait handout dari segi isi
atau materi, bahasa, media serta respon siswa terkait handout sehingga
dapat digunakan dan dapat memasuki tahapan selanjutnya. Pada tahap
ini dilakukan dua fase revisi formatif, antara lain:
1) Uji Coba Perorangan (one to one trial)
Pada tahapan ini dilakukan untuk menghilangkan kesalahan
terhadap perancangan pembelajaran yaitu bahan ajar dan
menentukan kelayakan produk yang dilakukan sebelum tahap
implementasi oleh validator materi, media, bahasa dan praktikan.
a) Validasi ahli materi
Validasi ahli materi dilakukan untuk meninjau produk
dari sisi materi yang ditampilkan dengan pengisian angket
penilaian disertai komentar dan saran. Ahli materi terdiri dari
dua dosen FTIK UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember, yaitu

Ibu Risma Nurlim, S.Kep., Ns., M.Sc dan Ibu Rosita Firah
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Dewi, M.Pd. kemudian hasil yang diperoleh dianalisis dengan

penentuan persentasi kemudian dikategorikan  kriteria
kevalidan produk
Tabel 4.5
Hasil VValidasi Ahli Materi
Aspek Aspek Aspek Aspek i
Penilaian Isi Penyajian Kebahasaan Rata-rata
Validator | 88,3% 100% 91,1% 90,4%
Validator 11 95% 100% 95,5% 95,6%
Rata-Rata Keseluruhan 93%
. Sangat
Kriteria valid

b)

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan hasil persentase
ahli materi yaitu 93%. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan
handout berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi virus
yang dikembangkan berkategori “sangat valid” sehingga bahan
ajar dapat digunakan dengan saran dan komentar yang
diberikan.

Validasi ahli media

Validasi ahli media dilakukan untuk meninjau produk
dari sisi media yang ditampilkan dengan pengisian angket
penilaian disertai komentar dan saran. Ahli media terdiri dari
dua dosen FTIK UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember, yaitu
Bapak Nanda Eska. A. N., M.Pd dan Muhammad Wildan
Habibi, M.Pd. kemudian hasil yang diperoleh dianalisis

dengan penentuan persentasi kemudian dikategorikan kriteria

kevalidan produk
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Tabel 4. 6
Data Validasi Ahli Media
Aspek Penilaian Validator | Validator 11

Ukuran Handout 100% 100%
Desain Sampul 92% 92%
Desain Isi 93,3% 96,6%

Rata-Rata 93,8% 95,3%

Rata-Rata Keseluruhan 94,6%
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan hasil persentase

ahli  media vyaitu 94,6%. Berdasarkan hal tersebut
menunjukkan handout berbasis socio scientific-issues (SSI)
pada materi virus yang dikembangkan berkategori “sangat
valid” sehingga bahan ajar dapat digunakan dengan saran dan
komentar yang diberikan.
Validasi ahli bahasa

Validasi ahli bahasa dilakukan untuk meninjau produk
dari sisi bahasa yang ditampilkan dengan pengisian angket
penilaian disertai komentar dan saran. Ahli bahasa terdiri dari
dua dosen UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember, yaitu Bapak
Arik Fajar Cahyono, M.Pd dan Bapak Shiddig Ardianta, M.Pd.
Kemudian hasil yang diperoleh dianalisis dengan penentuan
persentasi kemudian dikategorikan kriteria kevalidan produk

Tabel 4. 7
Data Validasi Ahli Bahasa

Aspek Penilaian Validator | | Validator 11

Sesuai Perkembangan Siswa 80% 80%
Komunikatif 100% 100%
Dialogis dan Interaktif 80% 80%
Lugas 80% 70%
Sesuai dengan Kaidah 70% 70%
Bahasa Indonesia

Penggunaan lIstilah dan Simbol/Lambang 100% 80%
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Rata-Rata 836% | 781%
Rata-Rata Keseluruhan 80,9%
Kriteria Sangat Valid

d)

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil persentase
ahli bahasa vyaitu 80,9%. Berdasarkan hal tersebut
menunjukkan handout berbasis socioscientific-issues (SSI)
pada materi virus yang dikembangkan berkategori “sangat
valid” sehingga bahan ajar dapat digunakan dengan saran dan
komentar yang diberikan.

Validasi praktikalitas

Validasi praktikalitas dilakukan oleh guru yang
dilakukan untuk meninjau produk keseluruhan dari sisi materi,
penyajian dan bahasa yang ditampilkan dengan pengisian
angket penilaian disertai komentar dan saran. Adapun
validator penggunan yaitu guru biologi MA Ma’arif Ambulu
Jember Ibu Siti Marsini, S.Ag. Kemudian hasil yang diperoleh
dianalisis  dengan  penentuan  persentasi  kemudian

dikategorikan kriteria kevalidan produk

Tabel 4. 8
Data Validasi Pengguna
Aspek Penilaian | Praktikan/Guru
Aspek Materi 80%
Aspek Kebahasaan 86,6%
Aspek Penyajian 83,3%
Rata-Rata 82,6%
Kriteria | Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan hasil persentase

ahli  bahasa vyaitu 82,6%. Berdasarkan hal tersebut
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menunjukkan handout berbasis socioscientific-issues (SSI)

pada materi virus yang dikembangkan berkategori “sangat

valid” sehingga bahan ajar dapat digunakan dengan saran dan

komentar yang diberikan.

2) Uji Coba Kelompok Kecil

Pada tahap ini, produk berupa handout berbasis SSI yang

telah divalidasi diuji cobakan kepada 7 peserta didik kelas X IPA

dengan cara memberikan handout kemudian siswa diminta

mengisi angket. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan

siswa terhadap bahan ajar, apakah sudah mencapai standar yang

ditetapkan
Tabel 4.9
Data Respons Siswa Skala Kecil.
No. Nama Jurglah SkorNMaks % Rata-Rata %
1. | Figriyatul Yumniyah 61 70 87,1%
2. | NezaFloura 61 70 87,1%
3. | Eka Dwi 59 70 84,2%
4. | Ansyamfi 64 70 91,4% 87,5%
5. | Nadin Aulia 56 70 80%
6. | Maulidatul Azkiya 62 70 88,5%
7. | Nadia Zulfa 66 70 94,2%

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui hasil uji

respon siswa

menunjukkan persentase rata-rata 87,5% dengan kategori menarik

dengan saran dan komentar untuk memperjelas gambar pada

halaman 6 terkait bentuk dan macam-macam virus. Selain itu,

respons siswa terkait bahan ajar yang dikembangkan mengatakan

sangat menarik sebab tampilan yang disediakan berwarna dengan

penjelasan materi yang cukup jelas.
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Tahap Implementasi (Implement)

Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan data kelayakan atau
penilaian isi oleh peserta didik yang dihasilkan dari angket respon
siswa dengan skala besar dan data efektifitas penggunaan handout
berbasis Sosio-Scientific Issues (SSI) terhadap hasil belajar yang
dihasilkan dari hasil pretest dan posttest siswa. Prosedur umum
terkaut fase implementasi sebagai berikut:

a. Mempersiapkan Pendidik
Pada tahap ini pendidik atau guru mempersiapkan fasilitas
dalam pembelajaran dengan penggunaan handout berbasis Sosio-
Scientific Issues (SSI) sebagai fasilitator, pemberian penilaian dan
bimbingan. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara mengerjakan
latihan soal pada handout berupa klarifikasi masalah dan evaluasi

diakhir kegiatan pembelajaran pada handout.

1 dari soal-soal berikut!

slopori penermnn virus sdalsh Adolf Mayer

1. AdolfMerer
—

Gambar 4. 2 Soal Klarifikasi Masalah dan Evaluasi




b. Mempersiapkan Peserta Didik

a) Uji Coba Lapangan Skala Besar
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Peserta didik yang digunakan pada tahap ini adalah

siswa kelas X IPA 1 sebanyak 25 siswa yang merupakan

siswa yang belum digunakan dalam tahap uji coba skala kecil.

Siswa sudah mengikuti keseluruhan kegiatan pembelajaran

dengan menggunakan bahan ajar handout berbasis Sosio-

Scientific Issues (SSI) dan selanjutnya siswa diminta untuk

menilai bahan ajar yang digunakan menggunakan angket yang

telah disiapkan sebelumnya.

Tabel 4.10
Hasil Uji Respons Siswa Skala Besar

No. | Responden | Jumlah Nilai | Nilai Maksimal | Persentase Kriteria
1. Al 64 70 91,4% Sangat Praktis
2. A2 60 70 85,7% Sangat Praktis
3. A3 63 70 90% Sangat Praktis
4. A4 61 70 87,1% Sangat Praktis
5. A5 60 70 85,7% Sangat Praktis
6. A6 53 70 75,7% Praktis
7. A7 66 70 94,2% Sangat Praktis
8. A8 58 70 82,8% Praktis
0. A9 65 70 92,8% Sangat Praktis
10. Al10 54 70 77,1% Praktis
11. All 57 70 81,4% Praktis
12, Al2 61 70 87,1% Sangat Praktis
13. Al3 64 70 91,4% Sangat Praktis
14. Al4 56 70 80% Praktis
15. Al5 62 70 88,5% Sangat Praktis
16. Al6 65 70 92,8% Sangat Praktis
17. Al7 57 70 81,4% Praktis
18. Al8 63 70 90% Sangat Praktis
19. Al9 60 70 85,7% Sangat Praktis
20. A20 61 70 87,1% Sangat Praktis
21. A21 62 70 88,5% Sangat Praktis
22. A22 64 70 91,4% Sangat Praktis
23. A23 65 70 92,8% Sangat Praktis
24, A24 57 70 81,4% Praktis
25. A25 60 70 85,7% Sangat Praktis

Jumlah Rata-Rata Keseluruhan 86,71% | Sangat Praktis
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa
bahan ajar yang dikembangkan sangat praktis dengan
persentase 86,71%. Selain itu, respons siswa sebagian besar
mengatakan sangat menarik terkait bahan ajar yang
dikembangkan dengan tampilan yang berwarna dan materi
yang ringkas dan jelas dapat menambah pengetahuan siswa
terkait materi virus. Selain itu dengan memadukan isu-isu
sosial sains yang berkembang memberikan siswa peluang
untuk berperan aktif dalam menyikapi isu-isu yang beredar di
masyarakat dengan pertimbangan aspek sains dan sosial..

Uji Efektifitas

Uji ini  dilakukan untuk mengetahui efektifitas
penggunaan handout berbasis Sosio-Scientific Issues (SSI)
terhadap hasil belajar yang dihasilkan dari hasil pretest dan
posttest siswa ketika siswa sudah melakukan kegiatan
pembelajaran di kelas. Dari hasil pelaksanaan pretest dan
posttest di kelas percobaan X IPA 1 disajikan hasil pada tabel

4.11 sebagai berikut:
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Tabel 4. 11
Hasil Pretest Posttest Siswa
. Penilaian
No Ngmarsistg Nilai Pretest | Nilai Posttest
1. | A. FAWAIZUL AKBAR 20 50
2. | A. KAVIN ADZKA 30 50
3. | A. TAUFIQUL AKBAR 40 70
4. | ANISA JEVITA SALSABILA 40 70
5. | ANSYAMFI KHOIRO FIKRIYANA 40 70
6. | ARRAFI SURO PERKOSO 20 50
7. | ASQY MINAN LAINI NAHDLI 50 80
8. | DESTIANA MASRUROH 50 80
9. | DIKI PUTRA SETIAWAN 30 60
10. | EKADWI TRI RAHAYU 40 60
11. | FANI DANIANTO 40 70
12. | FIFI NAZWA AULIA 40 80
13. | FIQRIYATUL YUMNIYAH FIRDAUSY 60 90
14. | GALANG PRASETYO UTOMO 50 80
15. | IRMA RIFQIATUS SAADAH 40 70
16. | KHARISMA OKTAVIANDRIA 40 70
17. | M. TAQIYUDIN KHAIZ 50 80
18. | MAULIDATUL AZKIYAH 70 100
19. | MOCH. NUR HAKIKI 40 70
20. | MOCH. SAIFUR ROBY 70 100
21. | MOCH. WAHYU ADI SAPUTRA 50 80
22. | MUH. ADJIE HIMAMUL ALA 50 80
23. | MUH. AKBAR FIRDAUS 50 80
24. | MUH. IZUL ISLAMI 60 90
25. | MUH. ZAHRUL ZAMAMI 50 80
26. | NADHIFUL FUAD ANANDA 50 80
27. | NADIA ZULFA 70 100
28. | NADIN AULIA SELFIAS 60 90
29. | NANANG PRAYETNO 30 60
30. | NEZA FLOURA ADELIA PUTRI 70 100
31. | NINIS RISKINA 60 90
32. | RINA APRIANI 60 90
Nilai Rata-Rata 475 77,19
Std. Devisiasi 13,678 14,421

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui nilai rata-rata

posttest siswa lebih tinggi dibandingkan nilai posttest. Namun

untuk mengetahui efektivitas handout

berbasis Socio-

Scientific Issues (SSI) terhadap hasil belajar maka perlu

dilakukan hipotesis. Hasil uji disajikan sebagai berikut:
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Uji Normalitas

Uji ini  digunakan untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak. Pada uji ini dilakukan
dengan berbantuan software SPSS versi 26 menggunakan
Shapiro Wilk dengan pengambilan keputusan data
berdistribusi normal apabila nilai P (Sig.) > 0.05 dan
sebaliknya data tak berdistribusi normal apabila nilai P
(Sig.) <0.05

Tabel 4. 12
Hasil Uji Normalitas

Test of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest ™ 938 32 066
Posttest .938 32 .047

Berdasarkan hasil perhitingan uji normalitas
diketahui nilai Sig pretest sebesar 0.066 dan nilai Sig
posttest sebesar 0.047. Berdasarkan hasil tersebut
diketahui data tidak berdistribusi normal sebab nilai (Sig.)
<0,05. Hasil uji normalitas dijadikan acuan untuk uji
selanjutnya yaitu uji hipotesis, karena data diketahui tidak
berdistribusi normal maka dilanjutkan pada uji non
statistik parametrik yaitu uji Wilcoxon Signed Ranks Test.
Uji Hipotesis

Uji  hipotesis digunakan untuk  mengambil

keputusan berdasarkan analisis data. Pada tahap ini
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digunakan untuk menguji signifikansian perbedaan rata-
rata dari objek yang memiliki data berdistrusi tidak normal
dengan dua sampel vyang berhubungan. Dengan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test, karena
data diketahui sebelumnya tidak berdistribusi normal.
Dengan menggunakan taraf signfikansi sebesar 5% dan
dilakukan dengan bantuan software SPSS 26.
Tabel 4. 13
Hasil Perhitungan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test

Test Statistics®

Post-test - Pre-test

Z -5.385"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil perhitungan uji Wilcoxon Signed
Ranks Test, kriteria pengujian dihitung berdasarkan
signifikansi:

e Jika nilai probabilitas Asym.sig 2 failed > 0.05 maka
Ho diterima dan H, ditolak

e Jika nilai probabilitas Asym.sig 2 failed < 0.05 maka
Ho ditolak dan H, diterima

Sehingga berdasarkan hasil perhitungan pada tabel
4.13 diketahui nilai (Sig.) = 0,000 dan nilai taraf
signifikan a = (0.05) maka nilai Sig (0,000) < 0.05 maka
Ho ditolak dan H, diterima atau hasilnya signifikan.
Sehingga disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar

sebelum dan sesudah penggunaan handout berbasis
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socioscientific-issues (SSI) pada materi virus kelas X IPA

1 di MA Ma’arif Ambulu Jember.

3) Uji N-gain

Uji ini digunakan untuk mengetahui peningkatan

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan.

Berikut hasil uji N-Gain skor menggunakan SPSS 26:

Tabel 4. 14
Hasil Uji N-gain
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain Skor 32 .29 1.00 .6107 .19287
Ngain persen 32 28.57 100.00 61.0714 19.28716
Valid N 32
(listwise)

Berdasarkan hasil tabel perhitungan N-Gain skor

diperoleh 0.6107 dan N-Gain persen diperoleh 61.0714.

Sehingga dapat disimpulkan efektifitas handout berbasis

socioscientific-issues (SSI) pada materi virus adalah

sedang dan cukup efektif digunakan dalam pembelajaran.

Hal ini disesuaikan dengan kriteria keefektifan Lestari dan

Yudhanegara yang menyatakan kriteria skor N-Gain 0,30

>N-Gain< 0,70 termasuk kriteria peningkatan kemampuan

sedang dengan hasil persentase 56-75 termasuk kriteria

cukup efekti

f_115

15| estari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matemarika, 235
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5. Tahap Evaluasi (Evaluate)
a. Memilih Alat Evaluasi

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat evaluasi
berupa angket dan lembar soal pretest dan posttest. Dalam
penelitian ini menggunakan tiga macam angket, yaitu angket
analisis kebutuhan siswa yang diperuntukkan untuk mendapat
informasi tanggapan siswa terhadap pembelajaran biologi di
sekolah, angket validator ahli untuk menentukan media layak
diimplementasikan atau belum dan angket respon siswa terhadap
produk yang dikembangkan. Angket validator dan respon siswa
menggunakan skala likert dengan skor 1-5 tiap indikator
sedangkan angket kebutuhan siswa menggunakan skala guttman.

Lembar soal pretest dan posttest yang digunakan juga
melalui tahap evaluasi oleh ahli evaluasi pembelajaran untuk
mengetahui kevalidan soal yang kemudian soal diuji cobakan
untuk mengetahui validitas empiris dan reliabilitas soal.

b. Melakukan Evaluasi

Tahapan evaluasi dapat dilakukan pada tiap tahapan
sebelumnya. Tahap evaluasi penenliti mneggunakan evaluasi
formatif dan sumatif. Tahap evaluasi formatif dilakukan dengan
melakukan revisi produk untuk menyempurnakan produk.
Kegiatan evaluasi sumatif dilakukan dengan menganalisis hasil

validasi, angket respon siswa dan efektifitas pada produk.
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B. Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menghasilkan kesimpulan terkait hasil
pada tahap validasi ahli, kepraktisan/ kelayakan dan efektivitas produk yang
dikembangkan dengan melalui prosedur model pengembangan. Hasil berikut

ini menjadi dasar perbaikan dalam produk yang dikembangkan

1. Analisis Kevalidan Produk
a. Analisis Uji Coba Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh dua validator, yang pertama
dilakukan oleh dosen FTIK UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
yaitu Ibu Risma urlim, S.Kep., Ns., M.Sc dan kedua oleh dosen tadris
biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember yaitu Ibu Rosita Fitrah
Dewi, M.Pd Pada penilaian ahli materi terdiri dari 10 indikator
penilaian berupa kesesuaian materi dengan KD dan indikator,
keakuratan materi, kemuktahiran, mengandung wawasan, merangsang
keingintahuan melalui pendekatan SSI, teknik penyajian, kata/kalimat
sesuai PUEBI, kata/ kalimat sederhana, jelas, lugas mudah dimengerti,
bahsa yang digunakan dialogis dan interaktif, serta penggunaan istilah/
simbol tepat. Hasil akhir penilaian oleh ahli materi pada handout
berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi virus diperoleh skor
rata-rata keseluruhan 93% dengan kriteria sangat valid. Sehingga dapat
disimpulkan handout berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi
virus “Sangat valid” atau layak digunakan sebagai bahan ajar dalam

pembelajaran.
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b. Analisis Uji Coba Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh dua validator, yang pertama
dilakukan oleh dosen biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember
yaitu Bapak Nanda Eska Anugerah Nasution, M.Pd. dan kedua oleh
dosen IPA UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember vyaitu Bapak
Muhammad Wildan Habibi, M.Pd. Pada penilaian ahli media terdiri
dari 11 indikator penilaian berupa ukuran fisik handout, kesesuaian
ukuran dengan materi, tata letak sampul, warna sampul menarik, huruf
yang digunakan menarik dan mudah dibaca, ilustrasi sampul,
konsistensi tata letak, ilustrasi isi dan tipografi isi handout. Hasil akhir
penilaian oleh ahli media pada handout berbasis socioscientific-issues
(SSI) pada materi virus diperoleh skor rata-rata keseluruhan 94,6%
dengan kriteria sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan handout
berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi virus “Sangat valid”
atau layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.

c. Analisis Uji Coba Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh dua validator, yang pertama
dilakukan oleh dosen dakwah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
yaitu Bapak Arik Fajar Cahyono, M.Pd. dan kedua oleh dosen FTIK
UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yaitu Bapak Siddiq Ardianta,
M.Pd. Pada penilaian ahli bahasa terdiri dari 6 indikator penilaian
berupa sesuai perkembangan siswa, komunikatif, dialogis dan
interaktif, lugas, sesuai kaidah bahasa Indonesia dan penggunaan
istilah/ simbol. Hasil akhir penilaian oleh ahli bahasa pada handout

berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi virus diperoleh skor
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rata-rata keseluruhan 80,9% dengan kriteria valid. Sehingga dapat
disimpulkan handout berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi
virus “Valid” atau layak digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran.
. Analisis Uji Coba Praktikalitas

Validasi oleh validator pengguna atau praktikalitas yang
dilakukan oleh guru biologi MA Ma’arif Ambulu Jember yaitu Ibu Siti
Marsini, S.Ag. Pada penilaian pengguna terdiri dari 3 aspek penilaian,
pertama aspek materi dengan indikator kesesuaian materi dengan KD
dan indikator, sesuia kebutuhan siswa, kemuktahiran materi,
mengandung wawasan, kedua aspek kebahasaan dengan indikator kata/
kalimat sesuai PUEBI, lugas, jelas dan mudah dimengerti, terakhir
aspek penyajian dengan indikator teknik penyajian, kemampuan
merangsang motivasi dan pendukung penyajian. Hasil akhir penilaian
oleh pengguna/ guru pada handout berbasis socioscientific-issues (SSI)
pada materi virus diperoleh skor rata-rata 82,6% dengan kriteria sangat
valid. Sehingga dapat disimpulkan handout berbasis socioscientific-
issues (SSI) pada materi virus “Sangat Valid” atau layak digunakan
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.
Analisis Hasil Keseluruhan Validasi

Dari keseluruhan hasil penilaian baik dari ahli materi, ahli
media, ahli bahasa dan pengguna, diperoleh skor rata-rata keseluruhan
87,77% dengan kriteria “sangat valid”. Sehingga dapat disimpulkan
handout berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi virus “Sangat

Valid” atau layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.
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2. Analisis Kepraktisan Produk

Analisis hasil uji respon siswa terhadap handout berbasis
socioscientific-issues (SSI) pada materi virus dilakukan dengan dua kali
uji coba yaitu uji coba skala besar dan uji coba skala kecil. Pada uji coba
skala kecil melibatkan 7 siswa kelas X IPA I MA Ma’arif Ambulu Jember
dengan memperoleh rata-rata keseluruhan 87,5% dengan kategori “Sangat
Menarik” terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Sedangkan pada uiji
skala besar yang melibatkan sebagian dari kelas X IPA 1 MA Ma’arif
Ambulu Jember sebesar 25 siswa dengan perolehan rata-rata hasil sebesar
86,71% dengan kriteria “Sangat Menarik”.

Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan handout berbasis
socioscientific-issues (SSI) pada materi virus sangat menarik digunakan
dalam pembelajaran sebagai bahan ajar. Respons siswa sebagian besar
mengatakan sangat menarik terkait bahan ajar yang dikembangkan dengan
tampilan yang berwarna dan materi yang ringkas dan jelas dapat
menambah pengetahuan siswa terkait materi biologi khusunya materi
virus. Selain itu dengan memadukan isu-isu sosial sains yang berkembang
memberikan siswa peluang untuk berperan aktif dalam menyikapi isu-isu
yang beredar di masyarakat dengan pertimbangan aspek sains dan sosial.

3. Analisis Keefektifan Produk

Keefektifan handout berbasis socioscientific-issues (SSI) pada
materi virus dapat diketahui dari hasil belajar siswa melalui tahapan
pretest dan posttest. Perlakuan pretest dilakukan sebelum pembelajaran
menggunakan  handout sedangkan posttest dilakukan  sesudah

pembelajaran menggunakan handout. Kemudian hasil tersebut dilakukan
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uji prasyarat berupa uji normalitas, yang kemudian dilanjut dengan uji
Wilcoxon dan Uji N-gain dengan berbantuan software SPSS versi 26.
Hasil Uji Normalitas diketahui (sig) 0,047 < 0,05 pada data posttest, hal
ini menunjukkan data tidak berdistribusi normal. Hasil uji selanjutnya
menggunakan uji statistik non parametrik tes, yaitu Uji Wilcoxon Signed
Ranks Test.

Diketahui data tidak berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan
perhitungan  peningkatan  hasil  belajar  setelah  bahan ajar
diimplementasikan dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test.
Hasil tersebut diketahui bahwa nilai Sig 0.00 < 0,05 yang disimpulkan
data siginifikan, dengan Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian
dapat dikatan terdapat peningkatan terhadap hasil belajar setelah
penggunaan handout berbasis SSI pada materi virus.

Selain itu, perhitungan N-Gain untuk melihat peningkatan nilai hasil
belajar, diperoleh N-Gain skor sebesar 0.617 dan N-Gain persen sebesar
61.071 yang dikategorikan cukup efektif dalam peningkatan nilai hasil
belajar. Dari hasil keseluruhan uji efektivitas terhadap hasil belajar siswa
dapat disimpulkan bahwasanya pengaplikasian handout berbasis Socio
Scientific Issues (SSI) pada materi virus telah berhasil dalam
meningkatkan hasil belajar siswa yang dilaksanakan di MA Ma’arif

Ambulu Jember.
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C. Revisi Produk
Pengembangan bahan ajar handout berbasis socioscientific-issues (SSI) pada materi virus untuk kelas X IPA MA Ma’arif
Ambulu Jember sudah melewati beberapa penilaian atau peninjauan dari validator ahli dan validator praktikalitas/ guru dengan
komentar saran sesuai dengan pengembangan produk. Sehingga produk perlu direvisi kembali untuk mendapatkan produk yang sesuai.

Berikut ini adalah pemaparan komentar dan saran

1. Ahli Materi

Hasil validasi ahli materi oleh Ibu Risma Nurlim, S.Kep., Ns., M.Sc dan Ibu Rosita Firah Dewi, M.Pd dinyatakan “sangat
valid” dengan revisi sesuai komentar dan saran yang diberikan, yang dapat dilihat pda tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 15
Hasil Revisi Ahli Materi

Sebelum Revisi | Sesudah Revisi
Berita di dalam wacana diberi tanggal keluar

Melansir dan UGM blog, peneliti dan FEKME Universitas Gadjah Mada, dr.

Melansir dan UGM blog (16/06/22) peneliti dan FEEME Universitas Gadja
Gunaidi, PhD, 5p.BA., mengatakanterjadikenatkankasus pasca lebaran Dibandingkanpada. | | 4 Gunaidi, PhD, Sp.BA., mengatakanterjadikenaikankasus pasca lebaran. Dibar

gelombang sebelunnya, kenakan kasus kab wu tenadi 30 han setelah han raya dan

padagelompang sebelmnya. Kenalkarn k3 jah pu tegadi 30 han setelah han

Eeliaumenjelaskan subvanan imi mermuliki kemmmngkinan menyebar lebih cepat d
*belum ada tanggal berita keluar | *ditambah tanggal berita keluar |
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Wacana di tahap analisis ditambah jurnal/ artikel supaya valid

SUMEEr

+ https/fwwwunpad.acid/2020/12/mengapa-irus-corona-hisa-bermutasi-inip | SUHPer

v https:/findonesiabaikidfinfografis/mengenal-hubungan-covid-19-dan-sars-cor

1) Apmg. Peker UGM: Waspadai Omicron Varian BA4 dan BAS. UGM Blog; 16 Jumi 2022.

' httpsufﬁnnnw.lr.c'mpas.cum."trerufreadﬂﬂlﬂ&?ﬂﬂﬂmEGUEI-Eiﬂcanan-vaksinasi-c hitps: ugm. ac id d berita 22601 -pakar-nem-waspadai-emicron-varian-bad-dan-ba’

*sumber wacana hanya artikel saja

2) Levani, Yelys, Alde Dwi Prastya dan Siska Mawzddahmnadila Coronavirus Disease 2019
(COVID-19): Patogenesis, Manifestzst Klmis dan Pilthen Terapi. Jumal Kedokteran dan
Kesehatan. Vol 17, No.1. 2021

3) Amezliz Husmm. Omicron Penyebzh COVID-19 sebagai Veriant of Concem. Jumal
Biomedika dan Kesehatan. Vo. 4, No 4. 2021

4) Bramasta Dandy Bayu Kapan Vaksmasi Dosis Keempat Dilakorken Pada Masyarakat Umum.
Fompas.com: 23 Juli 2022

*sumber wacana ditambah jurnal

Soal di tahap klarifikasi diperbaiki disesuaikan dengan pengetahuan anak SMA

1. Dari bacaan diatas, jika kalian di posisi pemerintahan. Apakah kalian akan mengambil
tindakan vaksinasi dosis keempat? Namun disatu sisi sebagian masyarakat merasa cukup dengan
vaksinasi dosis ketiga mengingat tidak sedikit masyarakat yang merasa bahwa pemberian vaksin
secara terus menerus dapat berdampak negatif bagi tubuh,  TAHAP KLARIFIKASI MASALAH)
Jawaban:

*soal klarifikasi merujuk ke persoalan pemerintahan

2. Berdasartkanpemyataa di atas, setujukah anda terkait vaksinasi dosis ke empat vang
digulirkan pemerntah kepada masyarakat unmem ? Benlah alasan jika setuju atau
tidak setuju! TAHAP KLARTFTIKASI MASALAH

Jawaban:

*soal Klarifikasi mengajak siswa berpendapat terkait vaksinasi dosis
ke 4
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Perjelas gambar TMV

*Gambar TMV kurang jelas

Gmbar 1: Dzun terserang TMV
Sumber: brologyk.com (2017)
T *gambar TMV diperjelas
_ Penambahan peranan virus dan dijelaskan
T &3 -
q’ .

1. Penyakit Pada Manusia

+ Herpes | penyakit infeksi pada sel epitel)
*hanya ada penjelasan peran virus merugikan

1. Memproduksi Vaksin 1. Penyakit pada Manusia

| Vaksin merupakan patogen vang telah | e Herpes (penyakit infeksi pada sel epitel)

*ditambah peran virus yang menguntungkan

Beri nama penulis, tahun, dst seperti daftar pustaka yang biasa pada artikel

Dilansir dari Kompas.com, vaksin Covid-19 produksi AstraZeneca mengeklaim

setelah dosis keempat diberikan, akan meningkatkan sekitar 73 persen penerima
dari infeksi varian Omicron. Menurut data baru dari Universitas Chiang Mai di Th
vaksin Covid-19 AstraZeneca (AZD1222) dosis keempat efektif dalam mencegah

Covid-19 akibat Omicron.

Sumber:
¢ hittpsfwww.unpad acid/2020012/mengapa-virus-corona- bisa-bermutasi-ini-penjelasannya/
* hitpsyfindonesiabaikidfinfografisimengenal- hubungan-covid-19-dan-sars-cov-2

Sumber:

1) Apung Pakar UGM: Waspadai Omicron Varian BA4 dan BAS. UGM Blog:16 Juni 2022
https-"ugm ac id id berita 22601 -pakar-ugm-waspadzi-omicron-varian-bad-dan-bas

2) Lewvani, Yelyi, Aldo Dwi Prastya dan Siska Mawaddstumnzdila. Coronavims Disezse 2019
(COVID-19): Patogenesis, Manifestasi Klmis dan Pilthan Terapi. Jumal Esdokteran dan
Eesehatan. Vol 17, Ne.1. 2021

3) Amaliz Husmm. Omicron Penyebzk COVID-19 sebzpxi Variant of Concem. Jumzl
Biomedika dan Keschatan. Veo. 4, No4. 2021

4) Bramasta, Dandy Bayu. Kapan Vaksnasi Dosis Keempat Dilakukan Pada Masyarakat Umum.
Kompas.com: 28 Juli 2022

» ttpsdfuw kompas comfiren/read/2022/07/28101500065 kapan-iaksinasi-corid-19-dsis-keempat-dilakukan-pada-masy *daftar pustaka artikel ditambah nama penulis, judul artikel,
* daftar pustaka artikel hanya link addres | penerbit dan tahun
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Ahli Media
Hasil validasi ahli materi oleh Bapak Nanda Eska. A. N, M.Pd. dan Bapak Mochammad Wildan Habibi, M.Pd. dinyatakan
“sangat valid” dengan revisi sesuai komentar dan saran yang diberikan, yang dapat dilihat pda tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 16
Hasil Revisi Ahli Media

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Penulisan disesuaikan dan dibuat standar yang sama

;‘3_(‘;? '¢ g{?_g Pertanyaan Pemantik

. a yangkalanpikirkanketika mendengarkata virus?
1.Apa nama virus yang terjadi dua tahun yang lalu? AP yang N P N N & -
2. Apa yang kalian ketahui tentang virus Corona ? " * Apavyangkalianketalni tentang Cowvid-197

A, Sejarah Virus A. Sejarah Virus

Penyelidikan tentang objek-objek berukuran sangat kecil dimulai sejak
ditemukannya nikroskop oleh Antony van Leeuwenhoek (1632-1723)
Perkembangan mikroskop ini mendorong berbagai penemuan di bidang
biclogi. seperti penemuan sel. bakteri dan partikel mikroskopis yaitu virus.

Berikut akan dijabarkan sejarah ringkas penemuan virus:

1. Adolf Meyer
Penemuan virus dimulai tahun 1882 dengan adanya penyakit yang
menimbulkan bintik kekuningan pada daun tembakau. Seorang
ilmuwan Jerman bernama Adolf Meyer melakukan percobaan

dengan menyemprotkan getah tanaman yang sakit pada tanaman
yang sehat. ternyata tanaman sehat menjadi tertular. Penyakit ini
menyebabkan tembakau menjadi kerdil dan daunnya berwarna

belang

2. Dmitri Ivanovsky

Pada tahun 1892, ahli biologi Rusia Dmitri Ivanovsky
5 EKI LAS mempelajari penyakit tembakau yang disebut penyakit mosaik
tembakau. la melakukan eksperimen dengan menggunakan

*penulisan masih rapat dan tidak sesuai satu sama lain *penulisan disesuaikan font times new roman 12 spasi 1,5

Bahasa asing dibuat italic
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C. Struktur Virus
1. Bentuk dan Macam-Macam Virus

Wirus memiliki bentuk yang bermacamemacam, seperti batang,

bulat, filamen (benang). polihedral dan seperti huruf T.
1. Bentuk Batang, misalnya TMV (Tobocco Mosaic Virus)
2. Bentuk batang dengan ujung oval, misalnya Rhobdovirus
Z. Bentuk bulat, misalnya HIV [Human immunodeficiency Virus)
4. Bentuk filamen (benang), misalnya virus Ebolo
5. Bentuk polihedral, misalnya Adenowvirus
6. Bentuk seperti huruf T, misalnya Bokteriofoge yaitu virus yang

menyerang bakteri Escherichia coli

,5 z, ? .
N . HANDOUT BIOLOGI KELAS X IPA - 4

C. STRUKTUR VIRUS

\pIav

Escherichia coli.

*Bahasa asing dibuat italic

1. Bentuk dan Macam-macam Virus
Virus memiliki bentuk yang bermacam-macam; (1) Bentuk batang, misalny:

TMV (Tobacce Mosaic Virus), (2) Bentuk batang dengan ujung oval, misalny:
Rhabdovirus, (3) Bentuk bulat, misalnya HIV (Human Immunodeficiency Virus)
(4) Bentuk filamen (benang), misalnya virus Ebola, (3) Bentuk polihedral
misalnya Adenovirus, (6) Bentuk seperti huruf T, misalnva Balteriofage sepert

Ukuran gambar lebih proporsional

Upis

.
9 S Copsomare FMAS #beane
=
=1 ) capeo
| E—
/ ==
Gycopeoton 2 A

Human Tobacco Ebola
lmmud‘tﬁ:uncy virus mosaic virus virus
Virus

‘Gambar:

Bentuk-bentuk Virus

‘Sumber: sumber belsjar kemdikbud goid

2. 1y Virus

Salah satu contoh virus yang memiliki struktur kompleks adalah

virus T (bakterofage) . Tersusun atas bagian kepala. leher dan ekor.
Genom berupa untaian asam nukleat yang terdapat pada kepala
yaitu bagian paling atas, Bagian ekor berfungsi untuk melekatkan
diri pada sel inangnya, sedangkan bagian leher sebagai
penghubung antara bagian kepala dan ekor.

« Bakteriofage

+ Genom
* Nukleokapsid

*ukuran gambar belum sama satu sama lain

oPE L ANE

C. STRUKTUR VIRUS
1. Bentuk dan Macam-macam Virus

O P
k 2

Escherichia coli.

Virus memiliki bentuk yang bermacam-macam; (1) Bentuk batang, misalnya
TMV (Tobacco Mosaic Virus), (2) Bentuk batang dengan ujung oval, misalnya
Rhabdovirus, (3) Bentuk bulat, misalnya HIV (Human Immunodeficiency Virus),
(4) Bentuk filamen (benang), misalnya virus Ebola, (5) Bentuk polihedral,
misalnya Adenovirus, (6) Bentuk seperti huruf T, misalnya Bakreriofage seperti

Human Bacteriophage  Influenza Adenovirus
Immud"ﬂcloncy virus
virus

Gambar 4: Bentuk-bentuk virus
Sumber : Merdeka.com (2020)

<.

*ukuran gambar sama satu sama lain

o
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5
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Tata letak tulisan dan gambar perlu diatur ulang

terlalu

B10LOGI
Klasifikasi Virus

Nama famil ctandal
akniran viidac. Nama subfamili

2.Ukuran & moriologi tmsk tpo

smetr kapsid

IAdanya  enzim  spesifik.
RNA &

YL

3. Dasar Kiasifikas Virus

Klasfikasl virus didasarkan darl karaktoristik fenotipi
sepory morfologl  jents  asam  nukleat  solubung
nukleokapsid dan organisme sal Inang
1) Bentuk Dasar

Bentuk dasar virus dikslompokhan menjadi spical (hedcol),
dan

ompiess. Virus bentuk spiral contohrya vinus TMV (Teoacco
Mosaic Virusk Vins bentuk polynedral contohnya AOROMrLS
panyenab demam. Vieus beseluburg contahnya vins
INfluenzo dan vius Dentuk koMples contehnya vinus
Bokenofoge.
2) Asam Nukleat
Vins dikslomgpokkan menjadi virus DNA {Deoksiribouius)
dan virus RNA (Ribodrusl Perbodaanya tarketak pada basa
nitrogen dan strukturrya.
* Virus DNA memilikd basa nitrogen jenis timin, adenine,
dengan struktur untalan ganda

* Virus RNA memiliki Basa nzrogen jents adenine, urasil,
guanine, dan sitosin dengan struktur untalan tunggal
fsingle helixl Contoh wrus RNA : virus HIV panyebab
penyakit AIDS, Rhinowrus penyebab sakdt flu ningan

dengue
3) Selubung Nukicokapsid
selubung wns
mangadi virus dan vius
torbuka. Vs torsusun atas komponen
lipoprotain atau glikopratein.

Paramyrorus

« Virus torbuka, tidak tersehubung oleh lapisan kin.
contohnya adatah Adenovruses, Papovairuses dan
Recuruses.

S5

HANDOUT BIOLOGI KELAS X IPA - 6

*margins
mepet

NS4

Q‘

2 e

2. Komponen Penyusm Struktur Viras

3y Ekor

melskstkan dig padzsel inang . Pada sstisp ujung ssmbut skor terdapat resaptor

yang befimgsi ok menerima

cmgsmgm, tetpi tidek samua jemis vims

‘Sarsbrut. ko, barfimas IR

At rebsist (ONAX

Satumuing maon

Gambar 5: Stralkrus Virus RNA
Sumber : Jourmal unes acid (2021)

Cambar & Strukrur Virs DNA
Sumber : Basinly com

HANDOUT EIOLOGE | §

*margins normal
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Tata letak soal dirapikan dan disesuaikan dengan panduan Kemendikbud

160y D
RV, ( TES FORMATIF ) et

A Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda (X) pada huruf di
depan jawaban dari soal-soal berikut!

1.Salah satu ilmuwan yang melepar penemuan vinus adalsh Adalf Mayer. Permasalahan yang
rmenderong Adslf Mayer melakukan penelitian iimish sdalsh. (€1)
& Apa penyebab penyakit mazaik yang menyerang temibskau?
b. Apskah tembakau yang terserang peryakit mozaik mersgikan petani?
& Bagaimana cara mesngobati tanaman termbakau yang terserang peryakit mezaik?
d. Apa ciri-ciri termbakau yang terserang penyakit mozaik?
2Pendapat yang meryatakan bahwa virus merupakan benda mati disebsbkan sleh
beberapa faktor diantaranya sebagai berikut, kecusli_ (C2)
& Dapat dikristalkan
b. Tidak melakukan metabalisme
<. Tidak berupa sel
d. Perbanyakan dengan replikasi
3. Bagizn yang dapat diternukan pada semua jenis vins adalah ...{C3)
a. Eker dan asam nukleat
b. Asarm nukdeat dan kapsid
< Asarn nuklest dan nukleskapsid
o, DNA stau RMA
&, Virus terkadang hicup jika ada sel inang dan apabila tidak menemukan sl inang vins
dapst mengkristal dan dapat berkembang bisk tetapi virus tidak dapat dikatskan sel
disebabkan_{C5)
. Virus ticdak dilindurgi kapsid yang kempleks
b. Virus memiliki kepsarmer yang dapat dikristalkan
<. Wirus hamya tersusun atas sehibung protein dan msam nukeat dan belum memiliki
mermbran sl
. Virus tidak dilengkapi slat perkermbangbiskan yang kompleks
5. Pengelompakan virus antara ribovirus dan decksinbavirus didasarkan atas. [€1)
. Penyakit yang dissbakkan
b. Kandungan asam nuklestrya
& Daur hiduprya
d.Inang yang diinfeksi
& Peryakit mulut dan kuku pads sapi dissbabkan oleh..
2 TMV Tobaccs Mazaik Virus)
b, PMY
< Virus Tungre
4. FMCV [Foot and Mouth Gisease Virus)

i 4

o [*)
By

*penulisan soal belum rapi

A Filihlah satu jawaban yang paling tepat denga memberi tanda (X) pada huruf
di depan jawaban dari soal-seal berikut!
1. Salsh zatn ilmwwan yang melopor penemusn vimes adslsh Adelf Maver
vang Adolf hlayer itian ilmish adalsh ...
2 Apa panvshab penvakit mozsik vang menverang tembakan?
. Apsksh tembakan vang tersarang panyakit mozaik memgikan petani?
c. Bagsimsna cara mengobati tameman tembskan yang terserang penyakit
mozaik?
Apa ciri-cisl tambalan vang tarzarame pamyakit mozaik?
2. Es=pan panvakit mozsik itn menyerans?
1. Pendspat vang behwa vims izn benda mati di olsh
‘bebarapa faktor disntaranya sshagsi barilort, keouali ...
a Dapat dilristalkan
b. Tidsk maldarkan matsbolizma
. Tidak berupa zal
d. Perbanyakan dengan replikasi
2. Melskuksn pembslshan
3. Vims dapat diklasifikasikan bardassrzan hal-hal berilut
1) 54l inang yang diinfaksi]
2) Asam pullest
3) Cars makan
4) (Ggjala vang timbul
5) Pengamatan mikmskop
Berdasgrian data terssbut yang termasuk dassr Klasifilasi vims yaitu ...
a 12dm3
b 1,2dm4
c 12dm5
2,3 dam 4
Eanar semua

o

B

-

L

HANDOUT BIOLOGI | 13

*penulisan soal konsisten dan rapi
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Ahli Bahasa
Hasil validasi ahli bahasa oleh Bapak Arik Fajar Cahyono, M.Pd. dan Bapak Siddig Ardianta, M.Pd. dinyatakan “valid”
dengan revisi sesuai komentar dan saran yang diberikan, yang dapat dilihat pda tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 17
Hasil Revisi Ahli Bahasa

No

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Konsistensi penulisan handout miring

TATA LAKSANA PEMBELAJARAN

[TATA LAKSANA PEMBELAJARAN]

Bacalah petunjuk berikut agar memudahkan dalam memahami dan Bacalah petunjuk berikut agar memudahkan dalam memahami dan menguasai handonr ini

menguasai handout ini dengan baik. Langkah-langkah yang perlu B . . . R
dilakukan yaitu sebagai berikut : dengan baik. Langkah-langkah vang perlu dilakukan vaitu sebagai berikut:

01 Berdoalah sebelum memulai kegiatan belajar
1. Berdoalah sebelum memulai kegiatan belajar.

02 Baca dan pahami kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran N . R . R R ) )
dari masing-masing kegiatan pembelajaran 2. Baca dan pahami kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran darl masing-masing

N . kegiatan pembelajaran.
03 Bacalah peta konsep sebagai gambaran materi yang akan
3. DBacalah peta konsep sebagal gambaran materi vang akan dipelajari.

dipelajari

04 Baca dan pahami materi yang disajikan setiap kegiatan 4. Baca dan pahami materi yang disajikan setiap kegiatan pembelajaran secara urut
pembelajaran secara urut dan sistematis, jika menemukan dan sistematis, jika menemukan kesulitan dapat mendiskusikannya dengan teman-
kesulitan dapat mendiskusikannya dengan teman-teman dan

juga guru teman dan juga gur.

3 " 5. Kerjakan tugas dan kegiatan yang ada pada handour.
05 Kerjakan tugas dan kegiatan yang ada pada handout - -

*penulisan kata handout sudah italic
*penulisan kata handout masih belum miring
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Perbaikan ejaan pada penggunaan spasi

5. Tahap Metarefleksi

Pada tahap i1 disaajikan kolom reflekst dirl, vang bertujuan mengajak
siswa untuk berpikir kepelakang (merefleksikan) dan menyimpulkan seluruh proses

pembelajaran vang telah diterima.

Handour ini dilengkapi glosarium di halaman belakang unfuk mempermudah
pembaca atau siswa dalam belajar ketika menemukan beberapa kata-kata sulit dalam

handout.

*penulisan kata arah bergabung dan typo

5. Tahap Metarefleksi

Pada tahap ini disajikan kolom refleksi diri, yang bertujuan mengajak siswa
untuk berpikir ke belakang (merefleksikan) dan menyimpulkan seluruh proses

pembelajaran vang telah diterima.

Handout ini dilengkapi glosarium di halaman belakang untuk mempermudah
pembaca atau siswa dalam belajar ketika menemukan beberapa kata-kata sulit dalam

handout |

*penulisan kata arah ditulis terpisah

Penggunaan

huruf kapital pada istilah

) St ; - ; 4 s
Pandemi Coronavirus disease 2019 (COVID-19) telah be-rlansung sejak
Maret 2020 hingga saat ini sudah hampir dua tahun melanda dunia, tak
terkecuali Indonesia. Dalam perjalanannya sebagai patogen, SARS-CoV-2
sudah mengalami beberapa mutasi menjadi berbagai varian yang

*Pandemi Coronavirus disease

tenggorokan dan badan pegal-pegal. Beliau menjelaskan subvariant ini
memiliki kermungkinan menyebar lebih cepat disbanding BA1 dan BAZ
dan tidak ada indikasi menyebabkan kesakitan lebih parah dibanding
varian omicron lainnya.[1]

*Subvariant

AKAN ADA VAKSINASI LANJUTAN

Pandemi coronavirus disease 2019 {COVID-19) telah berlangsung sejak Maret 2020
hingga saat ini sudah hampir dua tahun melanda dunia, tak terkecuali Indonesia. Coronavirus
termasuk virus yang menyerang saluran pemapasan dengan menggunakan sel epitel dan

mukosa saluran napas sebagai target awal untuk menyebablkan infelesi. Dalam perjalanannya

*Pandemi coronavirus disease

At yang mengs al. Belian menjelaskan

subvarian ini memiliki kemungkinan menvebar lebih cepat dibanding BAl dan BA2 dan

tidak ada indilraci menvehablean recalritan Ishih narah dihandine varian amireon Tainnwa 111

*subvarian
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Penggunaan tanda baca diperhatikan

1. Penyakit pada Manusia

s Herpes (penvyakit infeksi pada sel epitel)

C rariol all disebabls leh
1. Penyakit Pada Manusia * Cacar vatiola (smallpox) disebabkan of

(virus variola)

« Herpes ( penyakit infeksi pada sel epitel) ¢ Hepatitis (gangguan fungsi hati dan saluran
« Cacar variola( smallpox) disebabkan oleh ( virus variola) empedu)

Hepatitis (gangguan fungsi hati dan saluran empedu). Terdapat 5 jenis yaitu
Hepatitis A, B .C. D dan E. Hepatitis A (disebabkan oleh HAWV dari genus
Heparnavirus). Hepatitis B( disebabkan oleh HBV dari genus penyakit pemapasan yang disebabkan oleh
Orthohepadnavirus. Hepatitis C ( disebabkan cleh HCV dari genus Hepacivirus. kelompok virus Orthomnxovirus, berbentuk

* Influenza dan Parainfluenza (influenza .

. . bulat dan Parainfluenza, disebabkan wvirus
*setelah tanda kurung masih ada spasi Paramfluenza

*setelah tanda kurung tanpa spasi
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Kerapian pada penulisan

diber akhimn Wrnag  Nama
akhiran genus dber akhian

aciatan sl dim tabsancms vinss,

bardasankan krhorla :

Llanis amm nukleat DA
RMA}  berants  gancal

nggal

ZUkuiran & martolagi sk tpa
sann hapsid

Thdaga  enzm  speifk,
tenitama polimarase DA &
OWA  jang  penting by

smpkasi gonam
SKgpakaan thd zmt kiméa &

. g‘ 3. Dasar Kiasifikas] virus
wva Wlasifikasl vines didasarkan darl karaktoristik fonatipik
- L

separtl mam  rukleat  selubung
nukleckapeid dan crganisrme sal inang
1) Bentuk Dasar

Baniluk datar vieus diksioenpakkan menjadi spiral fhabcall,
dan

kemphas. Virus benbk spival cantahrya vins TMV Moboces
oS3 ViruEl Vins Bantuk palynedral COMEANG ATEREMTLS
penystal demam. Vi besleburg  conohnga  vies
influonao dan vils Bentuk kampkss comshya i
Boktennfage.
vins Lwalf, Home & Toumier 2) Asam Mulcleat

Ving dikslampokkan manjad vins DA (Deoksintodrs]
dlan virus RRA (ibonus) Perbodaanya terletak pada basa
nibrogen dan strukturya

* Wirus DR mamiliki basa ritrogen jenis timin, adening,

stosin dan guanine dengan struktur untalan ganda
Houble helxl Cortoh vins DMA adalsh Horpes
simples yarg menginfksl mubit, kelamin dan Rahirm
marusia, Pommysovirus peryebal panyakis gatak, di

* Vinus FHA mamillkl basa ritragen jenis adening, rasl,

qguaning, dan sitosin dengan strukiur wntalan tunggal
fsingle hedix) Coroh virus RNA : vins HIV penyobab
[penyakit AIDS, Rhinovins penysbab sakdt flu ringan

ouaiaan ik Denguevinus paryebab penyakit demam berdarah
S.Cara peryabaman alamiah dengue

E.Gajalaz yarg timbul 3) Selubung Nukleokapsid

T.Ada sohibung i
BEamaknya kapsomar untuk menjadi virus dan vins

wins ikosohadarialf diamatar
nuklockapsid  unbak  vins
halikaidal

i~ |
1 .
1358

lI\\ IA‘A

torbuka Solubung wius terusun atas ksmpanan
lipoprocain atau gikapratsin,
¢ Vins  berselubung  mempuryal seluburg  yang

tersusun  dari  lipaprateln  atau  glikopratein
contohrya adalsh  Hoerpesduses,  Bhabdoviruses,

Paramyeins
+ Vinus torbuka, tioak terssubung cleh lplsan bin

contohnya adalsh Adenaviruses, Popavoinses dan
Roourses.

paYs)

Y

R

o0
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*penulisan keseluruhan belum rapi dan konsisten

2. Komponen Penyusun Strukrur Virus

Lher koam hasise yave.

\PI

mamilili strultur soma Samanta

berfpEs unk jsksikan DNA k2 dalam sslipang

E il it kot azar Sarshut skor barfnzsd mmk
gaslabatken did padasal jpang. Pads sstispujung sarsbut shor terdapat sssaptor
vang berfumgsi untuk menerima rmpzamean, tstapi tidsk semua jemis vire

ey
PAPE—— - &
Sveope propemen ] | Ase=bisat [DNAY .- [
~
— il A~ AA

Gambar 5: Struktur Vins RNA
Sumber : Joumalunnes 2cid (2021)

Cambar §: Strukrus Virus DNA
Sumber : Erzinly com

HANDOUT BIOLOGT | &
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*penulisan keseluruhan rapi dan konsisten

4. Ahli Praktisi

Hasil validasi pengguna atau guru biologi MA Ma’arif Ambulu Jember dinyatakan “sangat valid” dengan tanpa revisi

yang dapat dilihat pada lampiran.




5. Siswa
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Hasil angket respon siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember dinyatakan “sangat praktis” dengan saran dan

komentar yang telah diberikan.

Tabel 4. 18

Saran dan Komentar Siswa

Gambar kurang jelas

Human A Ebola

immudeficiency virus mosaic virus virus
virus
Gambar:
Bentuk-bentuk Virus
2 Yy Virus

Salah satu contoh virus yang memiliki struktur kompleks adalah
virus T (bakterofage) . Tersusun atas bagian kepala. leher dan ekor.
Genom berupa untaian asam nukleat yang terdapat pada kepala
yaitu bagian paling atas, Bagian ekor berfungsi untuk melekatkan
diri pada sel inangnya, sedangkan bagian leher sebagai
penghubung antara bagian kepala dan ekor.

« Bakteriofage

+ Genom
* Nukleokapsid

*ukuran gambar belum jelas

oL TR

° C. STRUKTUR VIRUS

1. Bentuk dan Macam-macam Virus

53 Virus memiliki bentuk yang bermacam-macam; (1) Bentuk batang, misalnya
TMV (Tobacco Mosaic Virus), (2) Bentuk batang dengan ujung oval, misalnya
Rhabdovirus, (3) Bentuk bulat, misainya HIV (Human Immunodeficiency Virus),
(4) Bentuk filamen (benang). misalnya virus Ebola, (5) Bentuk polihedral,
misalnya Adenovirus, (6) Bentuk seperti huruf T, misalnya Bakteriofage seperti

Escherichia coli.

Tobacco Ebola
mosaic virus virus

Human
immudeficiency virus
virus

Gambar 4: Bentuk-bentuk virus
Sumber :Merdeka.com (2020)

HANDOUTBIOLOGI | 5
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*ukuran gambar jelas
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BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan berupa
pengembangan handout berbasis socioscientific issues (SSI) pada materi virus
untuk siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember yang dikembangkan
menggunakan model penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development,

Implementation, Evaluation). Adapun bahan ajar yang dikembangkan dalam

bentuk cetak telah melalui tahap validasi, praktikalitas dan keefektivan bahan

ajar oleh para validator, guru biologi di MA Ma’arif Ambulu Jember sebagai
validator praktikalitas dan siswa kelas X IPA di MA Ma’arif Ambulu Jember.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan:

a. Hasil analisis validasi ahli materi diperoleh skor rata-rata keseluruhan 93%
dengan kategori sangat valid dari dua ahli materi, ahli media skor rata-rata
keseluruhan sebesar 94,6% dengan kategori sangat valid dari dua ahli
media, ahli bahasa diperoleh skor rata-rata keseluruhan 80,9% dengan
kategori sangat valid dari dua ahli bahasa, validator praktikalitas/ guru
biologi sebesar 82,6% dengan kategori sangat valid. Sehingga diperoleh
rata-rata hasil keseluruhan validasi diperolen 87,77% dengan kriteria
“sangat valid” sesuai dengan kategori sangat valid sesuai dengan Akbar
(2017:41). Hasil validitas menunjukkan pengembangan handout berbasis
socioscientific issues (SSI) pada materi virus untuk siswa kelas X IPA di

MA Ma’arif Ambulu Jember berdasarkan uji validitas layak digunakan

110
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sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
Purboningsih yang berpendapat bahwasanya perangkat pembelajaran
dikatakan valid jika perangkat pembelajaran berkualitas baik berdasarkan
validitas isi dan validitas konstruk yang sebelumnya validator akan
memberikan penilaian terkait perangkat pembelajaran.*'®

b. Hasil uji respon siswa dilakukan dengan dua kali uji yaitu dengan uji skala
kecil melibatkan 7 siswa yang memperoleh rata-rata keseluruhan 87,5%
dengan kategori “sangat menarik”. Dan uji kedua skala besar melibatkan 25
siswa dengan perolehan rata-rata sebesar 86,71% kriteria “sangat menarik”.
Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan handout berbasis socioscientific-
issues (SSI) pada materi virus sangat menarik dan layak digunakan dalam
pembelajaran sebagai bahan ajar. Respon siswa mengatakan bahan ajar
sangat menarik dengan tampilan berwarna dan materi yang terdapat di
dalam bahan ajar ringkas dan jelas dipahami. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rahayu, Eliyarti dan Festiyed bahwa kepraktisan/keterandalan
suatu perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dilihat dari
perangkap pembelajaran yang dikatakan baik dari hasil respon siswa
sehingga produk dapat diuji cobakan atau diterapkan saat proses
pembelajaran**’

c. Hasil uji efektivitas pretest dan posttest yang diperlakukan kepada siswa

kelas X IPA MA Ma’arif Ambulu Jember guna mengetahui adanya

¢ purboningsih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Guided Discovery
pada Materi Barisan dan Deret untuk Siswa SMK Kelas X. Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika”

17 Rahayu, Eliyarti dan Ferstiyed, “Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model
Generative Learning dengan Pendekatan Open-ended Problem,” 165
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pengaruh penggunaan handout terhadap hasil belajar siswa. Hasil rata-rata
pretest yang dilakukan diperoleh 47,5 dan nilai posttest 77,19, dimana nilai
posttest lebih tinggi daripada nilai pretest. Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan SPSS 26 diperoleh data taraf signifikansi 0,047 < 0,05 pada
data posttest, hal ini menunjukkan data tidak berdistribusi normal.
Diketahui data tidak Dberdistribusi normal maka uji selanjutnya
menggunakan uji Wilcoxon, diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 maka Hy
ditolak dan H, diterima, yang artinya terdapat peningkatan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah menggunakan handout. Selain itu, perhitungan
N-Gain untuk melihat peningkatan nilai hasil belajar, diperoleh N-Gain
skor sebesar 0.617 dan N-Gain persen sebesar 61.071 yang dikategorikan
cukup efektif dalam peningkatan nilai hasil belajar. Dari hasil keseluruhan
uji efektivitas terhadap hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwasannya
pengaplikasian handout berbasis Socio Scientific Issues (SSI) pada materi
virus telah berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang
dilaksanakan di MA Ma’arif Ambulu Jember. Hal ini sesuai dengan
pendapat Gitnita jika terjadi peningkatan hasil belajar antara sebelum dan
sesudah penggunaan bahan ajar maka bahan ajar tersebut dapat dikatakan

efektif dan mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik.**®

118 Gitnita, Analisis Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas Pengembangan Bahan Ajar Terintegrasi
Konten Kecerdasan Spiritual Pada Materi Fisika Tentang Vektor dan Gerak Lurus, 160
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut
1. Sar

a.

an Pemanfaatan Produk

Diharapkan siswa sebelum menggunakan bahan ajar ini baik siswa
ataupun guru membaca tata laksana pembelajaran agar memudahkan
penggunaan bahan ajar.

Diharapkan siswa tidak hanya mengacu pada handout saja dalam
pembelajaran terutama materi virus, tetapi juga beberapa literatur lain
untuk mendukung materi yang diajarkan.

Diharapkan siswa dapat memahami konten yang disajikan di dalam
handout terkait socioscientific issues (SSI) dengan mengerjakan soal-
soal yang disediakan dan dapat dilakukan dengan mencari sumber
bacaan lain untuk menjawab soal-soal tersebut.

Handout berbasis socioscientific issues (SSI) telah melewati tahapan
validasi dengan para validator yang menunjukkan kevalidan sesuai
dengan indikator penilaian dan memperolen hasil keefektifan
penggunaan dalam pembelajaran, sehingga dapat dimanfaatkan dalam

proses pembelajaran terutama pada materi virus.

2. Saran Diseminasi Produk

(SS

Produk pengembangan handout berbasis socioscientific issues

I) pada materi virus ini dapat digunakan siswa kelas X IPA di seluruh

sekolah yang diharapkan dapat memotivasi belajar siswa dan mengenalkan
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siswa terhadap isu-isu sains yang berkaitan dengan sosial masyarakat
sehingga siswa dapat ikut serta dalam penyelesaian masalah tersebut.
3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a. Produk pengembangan handout ini hanya terbatas pada materi biologi
khususnya materi virus. Oleh sebab itu, perlu adanya pengembangan
materi lanjutan dengan materi biologi berbeda atau pada mata pelajran
lainnya.

b. Produk pengembangan ini dikembangkan berdasarkan kurikulum
yang berlaku di sekolah yang menjadi tempat penelitian, sehingga
untuk pengembangan lebih lanjut bisa menggunakan kurikulum yang
berbeda atau berlaku saat ini.

c. Produk yang dikembangkan hanya berpusat pada tiga isu virus yang
berlaku saat ini, maka perlu penelitian selanjutnya mengenalkan isu-
isu lainnya yang berbeda atau lagi trend dimasanya.

d. Produk dapat dikembangkan dalam bentuk pengemasan selain sebagai

handout atau selain berbentuk cetak
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JuDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE PENELITIAN RUMUSAN
DATA MASALAH
Pengembang |1. Pengembangan |1. Pengembangan Informa » Jenis Penelitian: 1. Bagaimana
an Handout Handout Handout n Research and Development (R&D) Kevalidan
Berbasis Research and | Tahap Analisis Penelitia Handout
Socio- Development (Analyze) n: Guru » Model Pengembangan: Berbasis
scientific (R&D) dengan |1) Validasi Biologi ADDIE (Analyze, Design, Development, Socio-
Issues (SSI) | model ADDIE yang kesenjangan MA Implementation, Evaluation) scientific
Pada Materi | terdiri dari: dalam Ma’arif Issues (SSI)
Virus Untuk |e  Analyze pembelajaran Ambulu » Uji Coba Pengembangan: Pada Materi
Siswa Kelas |  Design 2) Menetapkan Jember » Desain Uji Coba Produk; Uji Virus  Untuk
XIPAMA |s  Development tujuan dan Siswa coba ahli, Uji coba kelompok Siswa Kelas
Ma’arif o Implementation instruksional Kelas X kecil dan Uji coba kelompok X IPA MA
Ambulu e Evaluation 3) Mengkonfirmasi IPA MA besar Ma’arif
Jember siswa yang Ma’arif » Subjek Uji Coba; Validator ahli Ambulu
2. Pengembangan dituju Ambulu media, materi, bahasa, pengguna Jember?
Produk 4) Mengidentifikas Jember dan siswa sebagai uji coba 2. Bagaimana
Handout I sumber daya Respon
Berbasis Socio- yang . Validasi » Jenis Data: Siswa
scientific  Issues dibutuhkan Ahli: » Data Kuantitatif; terhadap
(SSI) Dosen Hasil dari para validator, guru serta Handout
e Handout disusun | T&hap UIN angket dan hasil belajar siswa. Untuk Berbasis
berdasarkan Perancangan KHAS menentukan kevalidan dan Socio-
tampilan tahapan (Design) Jember, keefektifan produk. scientific
1) Perancangan Dosen » Data Kualitatif; Issues (SSI)
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pembelajaran SSI

yang terdiri atas:

1) Tahapan
Pendekatan
dan  Analisis
Masalah

2) Tahapan
Klarifikasi
Masalah

3) Tahapan
Melanjutkan
Isu
Permasalahan

4) Tahapan
Diskusi
Evaluasi

5) Tahapan
Metareflesi
Isi dari handout
berkaitan
dengan
Kompetensi
Dasar materi
Virus yaitu KD
3.4
Produk handout
dilengkapi
informasi

dan

bahan ajar

2) Perancangan
Instrumen
penlaian

3) Perancangan
instrumen soal

Tahap

Pengembangan

(Development)

1) Memilih  dan
mengembangka
n media

2) Melakukan
revisi formatif

Tahap

Implementasi

(Implementation)

1) Mempersiapkan
pendidik

2) Mempersiapkan
peserta didik

Tahap  Evaluasi
(Evaluation)
1) Memilih  alat
evaluasi

Tadris
Biologi
sebagai
ahli
materi
dan ahli
media
dan satu
Guru MA
Ma’arif
Ambulu
Jember

Respon
Siswa:
Siswa
kelas X
IPA MA
Ma’arif
Ambulu
Jember

Deskripsi terkait kritik, saran dan
masukan dari validator, guru dan
siswa sebgai perbaikan produk

> Instrumen
Pengumpulan Data:
Instrumen Wawancara
Instrumen Analisis Kebutuhan
Siswa
Instrumen Validasi Ahli
Instrumen Respon Siswa
Instrumen Test

Teknik Analisis Data:
Analisis kebutuhan siswa

Persentase=x%x 100%

Keterangan:
X: Skor jawaban yang benar
Xi: Jumlah responden
» Uji validitas & Uji respon
Persentase=‘;—17\;><100%

Keterangan:
ST: Skor Total
SM: Skor Maksimal
» Analisis Data Keefektifan

YVV VVV VYV

\ 0, X O, |

3.

Pada Materi
Virus Untuk
Siswa Kelas
X IPA MA
Ma’arif
Ambulu
Jember?
Bagaimana
Keefektifan
Handout
Berbasis
Socio-
scientific
Issues (SSI)
Pada Materi
Virus Untuk
Siswa Kelas
X IPA MA
Ma’arif
Ambulu
Jember?
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tambahan
berupa artikel
terkait virus
yang berasal
dari jurnal dan
artikel yang
terpercaya dan
sumber dapat di
pertanggung
jawabkan
Handout
berbasis SSI
materi virus
merupakan
produk  cetak
dengan gambar
dan warna yang
menarik
Handout
berbasis SSI
digunakan
sebagai  bahan
ajar tambahan
dalam
pembelajaran
dan sumber
belajar  secara
mandiri siswa

2) Melakukan
evaluasi

O; - Nilai Pretest (Sebelum Perlakuan)
X : Perlakuan
O : Nilai Posttest (Sesudah Perlakuan)

Analisis Data
1. Uji Normalitas
Menggunakan bantuan SPSS 26 dengan
interpretasi uji Shapiro-Wilk.
Keputusannya:

» Apabila data >0,05 maka
berdistribusi normal lanjut
menggunakan uji t-test

» Apabila data <0,05 maka tidak
berdistribusi normal lanjut
menggunakan uji non parametrik

2. Uji Hipotesis

» Hasil uji normalitas menunjukkan
normal maka selanjutnya uji beda
t-test dengan pengambilan
keputusan:

o Jika sig < 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan

o Jika sig > 0,05 maka terdapat
perbedaan

» Hasil uji normalitas menunjukkan
data tidak berdistribusi normal
maka selanjutnya menggunakan
uji Wilcoxon Signed Rank Test
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dengan pengambilan keputusan:
o Jikasig < 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan
o Jikasig > 0,05 maka terdapat
perbedaan
3. Uji N-Gain
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PEDOMAN WAWANCARA
No Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan
1 | Penggunaan sumber belajar . Apa saja sumber belajar yang digunakan selama

pada pembelajaran biologi

pembelajaran biologi?

Kendala apa saja yang terjadi selama penggunaan
sumber belajar tersebut?

Pernahkah mengembangkan bahan ajar tambahan

sebelumnya?

2 | Pelaksanaan kegiatan . Silabus yang digunakan ?
pembelajaran biologi Rencana pelaksanaan pembelajaran selama satu
semester?
Metode yang digunakan selama pembelajaran
biologi?
Bagaimana respons siswa terhadap metode yang
digunakan?
. Bagaimana tipe siswa kelas X IPA MA Ma’arif
Ambulu Jember?
3 | Pengetahuan terkait sosio- . Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar istilah Socio-

scientific issues (SSI)

Scientific Issues (SSI)?

. Apakah Bapak/Ibu sebelumnya pernah

mengintegrasikan Socio-Scientific Issues (SSI) ke
dalam kegiatan pembelajaran biologi ataupun
menggunakan bahan ajar berbasis Socio-Scientific
Issues (SSI) ?

Bagaimana pendapat Bapak/lbu sebagai guru
pengampu mata pelajaran biologi, apakah
dibutuhkan bahan ajar yang berbasis Socio-
Scientific Issues (SSI) sebagai media pembelajaran?

. Apakah saran Bapak/lbu yang harus dimiliki dalam

pengembangan bahan ajar berbasis Socio-Scientific
Issues (SSI)




Lampiran 4: Hasil Wawancara
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HASIL WAWANCARA

Pertanyaan

Jawaban

. Apa saja sumber belajar yang digunakan
selama pembelajaran biologi?
Kendala apa saja yang terjadi selama
penggunaan sumber belajar tersebut?

. Pernahkah mengembangkan bahan ajar
tambahan sebelumnya?

. Apakah pernah belajar menggunakan

handout berbasis SSI?

1. Sumber belajar yang digunakan LKS

dan buku paket yang ada di

perpustakaan sekolah

2. Siswa cepat bosan sehingga sering

bergantian menggunakan sumber

belajar

3. Belum pernah

4. Belum, selama ini sumber belajar yang

digunakan hanya LKS dan buku paket
saja itupun terbatas yang tersedia di

sekolah

. Silabus yang digunakan ?

. Rencana pelaksanaan pembelajaran selama
satu semester?
Metode yang digunakan selama
pembelajaran biologi?
Bagaimana tipe siswa kelas X IPA MA
Ma’arif Ambulu Jember?

5. Silabus yang digunakan menggunakan

silabus biologi kelas X IPA kurikulum
2013 revisi 2018.

6. Disesuaikan dengan buku pegangan

guru dan disesuaikan dengan waktu
juga

7. Metode konvensional dan sesekali

menggunakan metode jelajah

lingkungan

8. Tipe siswa kelas X IPA ada beberapa

yang mandiri belajar ketika tidak ada
bimbingan guru namun lebih banyak
siswa yang masih membutuhkan

bimbingan dalam pembelajaran biologi

10. Apakah Bapak/Ibu

9. Apakah Bapak/lbu pernah mendengar istilah

Socio-Scientific Issues (SSI)?

sebelumnya pernah
mengintegrasikan  Socio-Scientific  Issues
(SSI) ke dalam kegiatan pembelajaran
biologi ataupun menggunakan bahan ajar

9. Belum pernah, baru dengar
10. Hanya menjelaskan secara umum
permasalahan sosial yang berkaitan

dengan sains secara umum dan
disesuaikan dengan materi ketika
diajarkan
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berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) ?

11. Bagaimana pendapat Bapak/lbu sebagai guru
pengampu mata pelajaran biologi, apakah
dibutuhkan bahan ajar yang berbasis Socio-
Scientific Issues (SSI) sebagai media
pembelajaran?

12. Apakah saran Bapak/Ibu yang harus dimiliki
dalam pengembangan bahan ajar berbasis
Socio-Scientific Issues (SSI)

11.

12.

Sangat dibutuhkan, mungkin dengan
adanya inovasi sumber belajar yang
baru, siswa tertarik dan termotivasi
untuk belajar biologi

Sesuaikan  juga dengan  waktu
pembelajaran  biologi dan dalam
mengaitkan permasalahan sosial yang
berkaitan dengan sains mungkin bisa
dari permasalahan di sekitar wilayah
sekolah. Mugkin juga bisa mengajak
siswa melihat langsung permasalahan
tersebut.




Lampiran 5: Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa

KISI KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

No Aspek Pertanyaan No. Soal

1 [Pendapat sumber Berdasarkan  pengalaman anda  dalam
belajar yang mempelajari biologi, apakah guru biologi
digunakan sering menggunakan variasi media 5

pembelajaran pada pembelajaran biologi selain

dari buku paket atau Iks?

Berdasarkan  pengalaman anda  dalam
mempelajari biologi, apakah anda merasa 6
bosan menggunakan bahan ajar yang tersedia

di sekolah?

2 |Pelaksanaan Berdasarkan  pengalaman anda  dalam
kegiatan mempelajari biologi, metode apa yang sering 4
pembelajaran digunakan guru dalam menjelaskan materi

biologi ?
Berdasarkan  pengalaman anda  dalam
mempelajari  biologi, apakah guru sering
mengaitkan materi biologi dengan isu-isu 7
sosial kontroversial yang berkaitan dengan
sains sesuai materi pembelajaran biologi?

3 |Pemahaman materi |Apakah anda senang atau antusias dengan 1
pelajaran biologi ?
Apakah anda mengalami kesulitan dalam 5
mendalami materi biologi?
Apakah anda mengalami kesulitan dalam 3
memahami materi virus?
Apakah anda dapat memahami biologi dengan

10

membaca teks?

4 |Kriteria sumber Apakah anda suka dengan sumber belajar
belajar yang yang praktis, dilengkapi gambar dan berwarna? 11
menarik

5 |Pengetahuan terkait | Apakah anda sering mendengar, membaca
Socio-scientific atau menonton berita-berita terkini melalui 8
Issues (SSI) televisi atau media lain?

Apakah anda sering mencari informasi
lanjutan terkait berita yang anda dengar atau 9
tonton?

6 [Pendapat siswa Apakah anda antusias jika permasalahan sosial
tentang masyarakat yang berhubungan dengan sains 12
pengembangan dipadukan ke dalam bahan ajar biologi?
bahan ajar Apakah Anda setuju, jika dalam mempelajari

biologi menggunakan media tambahan 13
(handout) sebagai sumber belajar dalam

mempelajari materi biologi?
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Berdasarkan pengalaman anda ||_] Copy
dalam mempelajari biologi,

apakah guru sering

menggunakan variasi media

pembelajaran selama

menjelaskan materi selain dari

buku paket dan LKS?

32 responses

® lya
@ Tidak

Berdasarkan pengalaman anda LD Copy
dalam mempelajari biologi,

apakah kalian merasa bosan

menggunakan bahan ajar yang

disediakan di sekolah?

32 responses

.-

® lya
@ Tidak

Berdasarkan pengalaman anda ||_j Copy
dalam mempelajari biologi,

apakah guru sering

mengaitkan materi biologi

dengan isu sosial terkini yang

berkaitan dengan sains sesuai

materi biologi?

seperti isu Virus Corona yang

belum kunjung usai hingga ada

wacana vaksin lanjutan

32 responses

@
@ Tidak

Lampiran 6: Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa

Apakah kalian sering |D Copy

mendengar atau menonton
berita?

32 responses

@y
@ Tidak

Apakah kalian sering mencari |D Copy

informasi lanjutan terkait berita
yang kalian dengar?

32 responses

@y
@ Tidak

Apakah Anda dapat memahami |D Copy

biologi dengan membaca teks?

32 responses

@ lya
@ Tidak
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Apakah Anda suka dengan |E| Copy
sumber belajar yang praktis,

dilengkapi gambar dan

berwarna?

32 responses

® lya
@ Tidak

Apakah Anda antusias jika |D Copy
permasalahan sosial

masyarakat yang berhubungan

dengan sains dipadukan dalam

bahan ajar?

32 responses

® lya
@ Tidak

Apakah Anda setuju jika dalam |[_] Copy
mempelajari biologi

menggunakan media

tambahan seperti handout

sebagai sumber belajar

tambahan?

32 responses

® lya
@ Tidak
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Lampiran 7: Kisi-Kisi Instrumen Validasi

Keterangan Rubrik Penilaian

g~ wdNPE-

KISI-KISI ANGKET AHLI MATERI

No. Aspek Indikator No.
Kriteria Pernyataan
1. Aspek Isi Kesesuaian Materi dengan KD dan 1,2,3
Indikator
Keakuratan Materi 3,4,5
Kemuktahiran Materi 6,7,8
Menga ndung Wawasan 9,10,11
Merangsang Keingintahuan melalui 12,13
Pendekatan SSI
2. Aspek Teknik penyajian 14, 15
Penyajian
3. Aspek Kata/kalimat sesuai dengan EYD 16, 17
Kebahasaan | Kata/kalimat sederhana, jelas,lugas 18, 19, 20
dan mudah dimengerti
Bahasa yang digunakan dialogis dan 21, 22, 23
interaktif
Penulisan istilah/simbol sudah tepat 24

: sangat kurang
: kurang baik
: cukup baik

. baik

: sangat baik

Dimodifikasi dari (Dinda Lestari, 2021, 46)
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KISI-KISI ANGKET AHLI MEDIA
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Indikator _ L No.
No. Aspek Butir Penilaian
Pernyataan
1. Ukuran fisik handout 1
Ukuran i
Kesesuaian ukuran dengan 2
Handout _
materi
2. Tata letak sampul handout 3
] Warna sampul menarik 4
Aspek Kelayakan Desain i
) Huruf yang digunakan 5
Kegrafikan Sampul ' _
menarik dan mudah dibaca
llustrasi sampul handout 6, 7
3. Konsistensi tata letak 8
Desain Isi | Tipografi isi handout 9,10,11
llustrasi isi handout 12,13

Keterangan Rubrik Penilaian

: sangat kurang
- kurang baik

: cukup baik

- baik

: sangat baik

g~ wdNPE

Dimodifikasi dari (Nila & Nikmah, 2018,42)




K ISI-KISI ANGKET AHLI BAHASA
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dan Simbol

penggunaan istilah

dan nama asing

Indikator _ o No.
No. Aspek Butir Penilaian
Pernyataan
1. Bahasa sesuai tingat 1
) berpikir siswa
Sesuai dengan i
] Bahasa sesuali 2
Perkembangan Siswa | _
tingkat emosional
siswa
2. Bahasa yang 3
» digunakan
Komunikatif
membantu
pemahaman siswa
3. Bahasa yang 4
digunakan
membantu
Aspek N | memotivasi siswa
Dialogis dan Interaktif )
Kelayakan untuk belajar
Bahasa Menciptakan 5
komunikasi
interaktif
4. Lugas Ketepatan struktur 6
kalimat
Kebakuan istilah 7
5. Kesesuaian dengan Ketepatan tata 8
Kaidah Bahasa bahasa
Indonesia Ketepatan ejaan 9
6. Penggunaan Istilah Konsistensi 10, 11

Dimodifikasi dari (Mei Shi Dwi Astuti: 2018)




KISI-KISI ANGKET VALIDASI PENGGUNA/ PRAKTIKALITAS (GURU)

No. Aspek Kriteria Indikator No.
Permyataan
1. Aspek Materi Kesesuaian Materi dengan 1
KD dan Insikator
Kesesuaian dengan 2
kebutuhan siswa
Kemuktahiran Materi 3,4
Mengandung Wawasan 56
2. | Aspek Kebahasaan | Kata/kalimat sesuai dengan 7
PUEBI
Kata/kalimat sederhana, 8,9
jelas,lugas dan mudah
dimengerti
3. Aspek Penyajian | Teknik Penyajian 10, 11
Kemampuan Merangsang 12, 13,14
Motivasi
Pendukung Penyajian 15
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Dimodifikasi dari (Erma Destiana: 2020)
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KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA

Aspek Kriteria No.
Indikator
Pernyataan
Aspek Penyajian | Teknik Penyajian 1,2,3,4,5
Aspek Tulisan pada handout mudah 6
Kegrafisan dibaca
Ukuran gambar yang disajikan 7,8
jelas
Aspek Kegunaan | Kepuasan 9,10
Ketertarikan 11,12, 13,14

Dimodifikasi dari (Erma Destiana: 2020)




Lampiran 8: Hasil Validasi

1. Hasil Validasi Materi

Judul Pesedinss

ANGEET VALIDASE AHLI MATERI

! Peaggemsdargan Hesdon Berhasls Sasko Seienrifie fise (551) Pada Maerl
Wins Usnsk Slswa Belis X IPA DI MA Ma'an Ambealy
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Pefiyusiin : Dk Wardene] Axmish
Pembarmilarg ! Byu Semdikn, X1 MLSL
Lrezans|  FTIKMadres Brodogi LATN Fembeer
A Petunjuak
L. Lember validecl dimeissadkan umuk mempesolzh lafoemed dan BapaloThu sehegsd ahli
eier]l mesgesal koalicss maten pembeda) yumg diiesdangion dales hand

Berhiacls Sasfo-selemine feis (550)
Penilutan, pendapar, saran dan kriik BepedfTbu sangar Beresafan dalam mesisglbak e
sl hahss spar brd
3. Schubengan dengan hal dnl, dimolon BapeliThu ssemberdon pesdiles pads sotisy
peryaan dekim hembar validess o by '-ur-h.mﬂ:h']pmmhn}ug
ersadin
Kosterasgan :
a) Shoor X sang haik
b) Shor 42 ball
) Shoor 3z culug balk
db Skor = kurang balk
€] Shor 12 sanga leesg
4. Komemur dan ceres Bapak/This seodon diuliskes pads koloss vang celah decedisios
Ales Banfman kesadunes BapalfMe ek messgicd lember evalussh ind. Seye vl
eerealkacih
IDENTITAS

Plama * Rkl s Farah Dheswrd, 5. P, KIS
MNIF : 195703 16200 B0 32005

Irezansi @ LN Kl Hagl Achmesd Shdday Jemiser

Aspek lmdikatas Skior Penilibin
Kriteria Peailaisn Fernyatiin =T T3
Aspek lsk | K Klemngig Maten  sesaml B
Materi desgzn | dengas pajuss pessbelafaran
K} -dan Kedaluman Mareri ki
ke Kescamlin | Maierl | dengan
KIFKD  vang ermesn  dakim
kunlulem 2M3
Bleaknira s Keakuraran dirs din fakts yang
Makeri dizajikan
Kesiuraran  des  kecscusian
diszes Rapan pustika
Pemyvajiss  maesi  siclematis v
teng yesaafian
peatekaan 551
Kemukzahiman Kescaumian  meten  dengan
przkembengus (law
Kemukishiran npsk ss
Camber des  ilusresi  siosal,
nerkisd das sesusd dengan maeri
yee disapdan
Mengandung Sirwn el aknil’ mengeisplorasi
Wi k pruan Berpiclr rirs
Wbt e ghubangy
fenamens shims des kehbdupan
sclal
Mlerangrang Mlcranrssnc roc kesginmabuan

Keingintahain




miekal i Blemadnroag mencan o
Pendelmos S50 | kehih Lanju
Aspell Teknik peryajiss | Smematika penyajian Konsisnss
Penyajian s secual dengan K1 dan K13
Penya|ies konsep dllioni dengan
prsasripan, conso dos evaluast
Aspel | Bmesfialimes [t e 1y bk
Kehaheaan | semusd dengan
E¥D Ketepates s
B sGialimas Ketepures srukoes kalissa
sexferhimns
Jelaslugss dan | ehaly s fsnidsh
mudsh
dimeagai [Bahasa yeng di goeaken setam
chesorae shawa SVLAMA
Hafiass yang Hahazs yesar di gusakan
digmmakan Ewendorcey slowa berianya des
disloezis dam Enencar jawahes sec e mesdin
in el Barsifi mwendoneg pesema didik
Eernipes] spary =5 mecars sandin
Tugas dalam Bandodr mudah
dipedaml
Permsgguna s Karcmsanal pengpasain
tsndahr simibal Emlahizizshal
suidah 1epe

. Romeiarrseran

1. Apabils renjadi kesalabhan pods eped pessbelijanan ous i, mobos dinele Balimas dan

hasls pads kolom yang sersadla

2 Pada boboes keempar dimobos uniuk sssnollslan jenks kesalahes, misslays penguniss

Ialaarca
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7. Tambabkss tontang peranan virus yang mengustenghon ya,, sudeh ada Cuma bisa
dipesjelas sedikit mengesal peran vinus dalas siisoblom. Jelaskan deagan bahasa yung
mudsh

£ Ini belum dijclaskan

9. Berl pesulls, tubus, dst sepesti daftar pustaks yang blasa

Media isl dinaystakan: *)
Layak diprodedosi sanpa revis
diprodulsi dengan sevist scesal saran
Thdak layak diproduist
*Jlingkari saluh satn

Jember, 26 &gt 2007
Validaior,
el
~
Deewil, 5P, M5
NIP. 1620 SI32 005

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penclitian  : Pengembangan Handout Berbasis Sosio Sciemtific Inswes (SSI) Pada Maten
Virus Untuk Siswa Kelas X IPA D1 MA Ma"anif Ambuly

Pettyusun Dwi Wardatul Asmsh

Pembimbing : Bayu Sandika, S.81., M.Si

Instansi : FTIK/Tadris Biologi IAIN Jember

A. Petunjuk

L. Lembar vahidasi dimaksudkan untuk memperoleh informasi dan Bapak/Tha sebagai ahli
materi mengenxi kualitas mateni pembelupmn yang dikembangkan dalam handout
berbasis Sosio-scientific Isswes (SST)

2. Penilaian, pendapat, saran dan kritik Bapak/Thu sangat berman fsat dalam mendnghatkan
kualitas bahan ajar ini

3. Schubungan dengan hal imi, dimohon Bapak/Tou memberikan peniluian pada sctiap
pertayaan dataen lembar validasi denga berikan tanda check (V) pada kolom yang
tersedia
Keterangan ©

2) Skor 5: sangat baik
b) Skor4: baik
¢) Skoc 3: cukup baik
d) Skor 2: kueang badk
¢) Skor 1: ssngat kurang
4. Komentar dan saran Bapak/Ibu mobon ditaliskan pada kolom yamg telah disediskan.

Atas bantuan kesodiman Bapak/Tou untuk mengisi lembar evalussi ini Says weapkan
terimakasih
B. IDENTITAS

Nama R{;MA Noalm, € Kep., N¢,M-Sc
NIP : (99002279@0[22009-
UV kHAs SeMeeR

Instansi

I Aspek Tndl ikaior Skor Penilaian
Kriteria Fenilaian Fernyataan 2] 3] 4]
Aspek B | Kescsuaian Kelengkapan Maten  sesuai o

Maten dengan dengan tujuan pemivelajarn

KD dan E.adalaman Materi W

Indikntar Eesesumian  Materi  dengan .
KIKD yang termuat  dalam vd
kurikulum 2013

K.eakuratan Keakuratan data dan fakie yang o

Maien disajikan
Beaburgtan  dan  kesesumian u"'-’ J
dengan lejian pustaka
Penyajian  materi  sisiemaris
denyarn mearyesuaikin o
pendebaian 551

kemukiahimn Kesgsuamn  masteri dengan G'ﬂ"'f
perkembangan ilmu
Ecemnukiahiran najukan ]
Gambiar  dan  dlusirasi  akoaal, -
terkini dan sesual dengan maten v
yang disajikan

Mengandung Sizwa lebdh akiif mengeksplorasa

W pwasan kemampaan berpikic kilis Vf
Mlemnbabias dan menphobangkan .
fenomens sains dan kchidupan ]
sosial

Merangsang hderanpsang fss keinginihwan un.,;'f

K gingintahuan J
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melalui hemdosong mencan iformasi 1
Persdekaran 51 | lebih lanjut v Ea
_'EEEJ:_ Telnik penyajian | Sistemanka penyajian konsisicn j"’
Pemryajian dan sesuai dengan Ki dan KD
Pemyajian konsep dikut dengan P
penerapd, contaf dan evaluasi b
Aspek | Kaakaliman Keicpatan tata bohasa
Fehahataan | sesuai denpgan L-/'
E¥D Eectepatan ejoan L-"'/
Kata'kalimat E.etepatan strukiur kalimat ]
sederhana, o
jelaslugas dan | Kebakuan istilsh o L
mudah 1
dimengeni Bahasa yang digunakan stz »
dengan siswa SMAMA ]
| Bahasn yang Bahasa yang digunnkan
digunalan memdarong siswa bertanya dan ‘-,‘L'f_.a-""‘r
dinlagis dan mencart jawaban vecara mandir
integakisf Bersifat mendorong pesena didik -
mempeiajar 151 secars mandin ]
Tugas dalam handaus mudah L~
dipahami b
Penuggunaan Konsistensi penggunaan |~
sshlahf simbol | istilahsimbel e
sudah tepat

C. KomentarSaran

Apabila terjade kesalahan pads aspek perbelajaran atyu i3i, mohoen ditulis halaman dan
bars pada kolom yang tersedea

Pada kalom keempat dunohon untuk menuliskan jenis kesalahan, misalnya pengeunaan
bahaza

% Samn pesbatkan dindis pada kelom bima

_Em!a_tm_l___. Perbaikan

D. Komeotar dan Saran Perbaikan

L llaiomn etk
S \cann Boory Vel sorg Usid

b ool s perkoifl dom Sombisan
4 Falimot  Blengpmp

E. Kesimpiian
Media it dmayatakan- )
1. Lavak diproduksi tanpa revisi
Layak diprodulsi dengan mevisi sesuai RIMmA
+ Tdak tawgk diprodubsd
*Amnghar salah sang

1980123010 1 2003




Hasil Validasi Ahli Media
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ANGKET VALIDAS| AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan Handout Berbasis Sosio Scientific lssues (551) Pada Materi

Penyusun
Pembimbing

Instansi

Virus Untuk Siswa Kelas X IPA Di MA Ma'arif Ambulu
: Dwi Wardatul Asmah
: Bayu Sandika, S.5i., M.Si.

+ FTIK/Tadris Biologi IAIN Jember

A. Petunjuk

1.

IDENTITAS

Lembar validasi dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/lbu
sebagai ahli media mengenai kualitas media pembelajaran yang dikembangkan
yaitu handout berbasis Sosio-scientific Issues [SS1) pada materi virus untuk siswa
kelas X IPA

. Penilaian, pendapat, saran dan kritik Bapak/Ibu sangat bermanfaat dalam

meningkatkan kualitas bahan ajar ini

. Sehubungan dengan hal ini, dimohon Bapak/lbu memberikan penilaian pada

setlap pertayaan dalam lembar validasi dengan memberikan tanda check (V)
pada kolom yang tersedia
Keterangan :

a) Skor S: sangat baik

b) Skor 4: baik

c) Skor 3: cukup baik

d) Skor 2: kurang baik

e) Skor 1: sangat kurang
Komentar cdan saran Bapak/lbu mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas bantuan kesediaan Bapak/|bu untuk mengisi lembar evaluasi ini.
Saya ucapkan terimakasih

Nama : Nanda Eska Anugrah Nasution., M.Pd.

NIP : 199210312015031006

Instansi  : UIN KH. ACHMAD 5/DDICQ JEMBER

Aspek

Indikator Pertanyaan Skor

3|4
Ukuramn Ukuran fisik handout Eesesualan ukuran
handowut handout dengan standart
Keseguaian ukuran Keseduaian ukuran
dengan mater| dengan materi |si
handout
Dhesaain Tata letak sampul Penampilan unswr tata
Sampul handout letak pada sampul muka
dan belakang seirama
serts kongisten
Warna sampul menarik | Warna unswr tata hetak x
harmznnis dan
remperjedas fungsi
Huruf yang digunakan | Huruf yang digunakan x
mignarik dan mdah meriarik dan misdah
dibaca dibaca
llustrasi sampul PMustrasi sampil
handout manggambarkan isi buku
Bentuk, warna, ukwran
propoesi l:leEh Se5Lai
Desain il | Konsistens tata letak Penempatan unsur tata

letak korsisten, lengkap
dan tidak mengganggu
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Tipografi isi handout Tidak menggunakan

banyak jenis huruf

Lebar susunan teks

normal

Spasi antar barls dan

huruf narmal

Hustrasi isi handout Mampu mengungkapkan X
materi/arti dariobjek
Penyalian keseluruban X
serasi

Komentar/Saran

1. Apabila terjadl kesalahan pada aspek pembelajaran atau ksl, mohon ditulls halaman dan
baris pada kolom yang tersedia
2. Pada kolom keempat dimohon untuk menuliskan jenis kesalahan, misalnya penggunaan

bahasa

3. Saran perbalkan ditulks pada kolom lima

Halaman

Barls

Kesalahan

Perbalkan

WNO—‘s

Komentar dan Saran Perbaikan

1. Beberapa header seperti kata pangantar dan petunjuk penggunaan itu terlalu
mepet tepi, sebaiknya diberikan jarak 2-4 cm. Backgroundnya gpp dari pinggir,
tapi katanya jangan,

2. Petunjuk penggunaan adalah cara menggunakan produk, bukan cara

pembelajaran

3. Semua bhs asing dibuat italic

4. Dihalaman sesudah cover sebaiknya dibuat bahwa produk ind disusun sebagal
bagian dari penulisan skripsi

5. Pakal Ki dan KD 2018, yang terbaru,. KD 4.4 kamu tidak lengkap/tepat
kalimatnya, mungkin msh KI KD 2016

6. Hampir semua tata letak halaman terlalu menempel ke tepi, buat yang standar
ya, mis 3 3 4 3, Jangan terlalu mepet

7. Font kamu di isi handout hampir seluruhnya seperti ketarik, yang standar saja,
mis TNR atau cambria 12 pt spasi 1,2 atau 1,2...

8. Bagus ya banyak fitur di modul inl, Saran saya semua fitur inl seperti sekilas
biologi, kata kundi, analisis, semuanya diperkenalkan di bagian awal produk,
apa dan bagaimana penggunananya

9. Nak coba baca2 lagi ukuran hand out terbaru kemdikbud berapa.. ukuran kamu
ini sepertinya buku ajar sudah ya, bukan hand out lagi..

10, Tata letak poin soal kamu juga kurang rapi, coba pelajari lagl gmn nyusun soal
yang enak dibaca peserta didik.. Ada panduannya dari Kemendikbud.

Kesimpulan
Media ini dinyatakan: *)
1. Layak diproduksi tanpa revisi
2. Layak diproduksi dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diproduks!
*Jingkari salah satu

deskriptor kelavakan, tanpa deskriptor kelayakan, sava tidak bisa mengindikasikan
ini produk fayvak produksi atay tidak
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ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan Handout Berbasis Sosio Scientific Issues (SSI) Pada

Penyusun
Pembimbing

Instansi

Materi Virus Untuk Siswa Kelas X IPA Di MA Ma’arif Ambulu
: Dwi Wardatul Asmah
: Bayu Sandika, S.Si., M.Si.

: FTIK/Tadris Biologi IAIN Jember

A. Petunjuk

1.

IDENTITAS

Lembar validasi dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu
sebagai ahli media mengenai kualitas media pembelajaran yang dikembangkan
yaitu handout berbasis Sosio-scientific Issues (SSI) pada materi virus untuk
siswa kelas X IPA
Penilaian, pendapat, saran dan kritik Bapak/Ibu sangat bermanfaat dalam
meningkatkan kualitas bahan ajar ini
Sehubungan dengan hal ini, dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada
setiap pertayaan dalam lembar validasi dengan memberikan tanda check (V)
pada kolom yang tersedia
Keterangan :

a) Skor 5: sangat baik

b) Skor 4: baik

c) Skor 3: cukup baik

d) Skor 2: kurang baik

e) Skor 1: sangat kurang
Komentar dan saran Bapak/Ibu mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan. Atas bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi
ini. Saya ucapkan terimakasih

Nama : Mohammad Wildan Habibi, M.Pd

NIDN  :2028128901

Instansi : Tadris IPA /FTIK

Aspek Indikator Pertanyaan Skor

1123 /4|5
Ukuran Ukuran fisik handout Kesesuaian ukuran \
handout handout dengan standart

Kesesuaian ukuran Kesesuaian ukuran N

dengan materi dengan materi isi handout
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Desain Tata letak sampul Penampilan unsur tata v
Sampul handout letak pada sampul muka
dan belakang seirama
serta konsisten
Warna sampul menarik | Warna unsur tata letak N
harmonnis dan
memperjelas fungsi
Huruf yang digunakan | Huruf yang digunakan \
menarik dan mudah menarik dan mudah
dibaca dibaca
lNustrasi sampul llustrasi sampul \
handout menggambarkan isi buku
Bentuk, warna, ukuran
proporsi objek sesuai
Desain Isi | Konsistensi tata letak Penempatan unsur tata
letak konsisten, lengkap
dan tidak mengganggu
Tipografi isi handout | Tidak menggunakan N
banyak jenis huruf
Lebar susunan teks \
normal
Spasi antar baris dan \
huruf normal
llustrasi isi handout Mampu mengungkapkan N
materi/arti dariobjek
Penyajian keseluruhan \
serasi
Komentar/Saran
1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek pembelajaran atau isi, mohon ditulis halaman
dan baris pada kolom yang tersedia
2. Pada kolom keempat dimohon untuk menuliskan jenis kesalahan, misalnya

penggunaan bahasa
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3. Saran perbaikan ditulis pada kolom lima

No | Halaman | Baris Kesalahan Perbaikan

1

2

3

Komentar dan Saran Perbaikan
1. Ukuran gambar lebih proporsional

2. Tata letak tulisan dan gambar perlu diatur ulang terutama pada halaman yang
terdapat gambar dan tulisan dengan font size berbeda2 yang sangat rapat

Kesimpulan
Media ini dinyatakan: *)
1. Layak diproduksi tanpa revisi
2. Layak diproduksi dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak diproduksi
*)lingkari salah satu

Validator

Mohammad Wildan Habibi, M.Pd
NIDN. 201701148




3. Hasil Validasi Ahli Bahasa
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ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA

Judul Penclition - Pengembangan Handout Berbasts Sosio Scientfic Isswes (SSI) Pada Materi
Viras UmkSuv-Kthl’ADuMAM-mfAnbuh

Penyusun : Dwi Wardstul Asmah

Pembimbing : Bayw Sandika, S Si, MSi.

Instansi : FTIK/Tadris Biologi IAIN Jember

Al w

1. Lembar validasi dimaksudkan untuk memperoleh imformasi dan Bapak/Tbe
sebagai ahli media mengensi kualitss media pembed yang dikembanghan

MWWWMGQ
2, mmmummmmm
meningkatkan kealitas bahan ajar ind
3. Schubungan dengan bal imi, dimohon Bapak/Thu memberikan penilaian pada
setiap pertaynan dalam lember validasi dengan memberiksn tands check (V) pada
kolom yang tersedia
Keterangan :
a) Skor 5: sangat baik
b) Skor4: bak
c) Skor 3: cukup baik
d) Skor 2: kurang baik
@) Skor 1: sangat kurang
4 Maamwuummmmmm-u
disediakan. Atas bantuan keseds untuk
Saya ucapkan terimakassh

IDENTITAS

Nama ! ~$Mq Ascharg, M 94
NP BEB2310180 31009
Instansi  \MEL KHAS Sewber

Indikator Penllalan Pertanyasn Skor

gist lembar i,

Sesuai dengan Bahasa yamg dsgunakan sesusi v
lpukm sswa | dengan tngkat berpikir siswa

| Bahasa yang digunakan sesua
dengan tingkat perkembangan "
| sosial-emossonal ssswa v/
| Komunikatif Bahasa yang digunakan dapat
‘ membantu pemahaman siswa it
| terhadap pesan ataw informas:
| Dialogis dan Bahasa yang digunakan dapat
l Intecakuf membanty memotivasi siswa untuk RS
mempelajan bahan ajar
l Menciptaksn komunikas: interaktif v
! Lugas Ketepatsn struktur kalimat A
’ Kebakuan istlah o~
; Kesesuaan dengan Ketepatan tata bahasa A
| Kaidah Bahasa S
\Indnnsil S——— v
Penggunaan Isulah Konsistensi penggunasn sstilah T
' dan Simbol/Lambang | Konssstersn penggunaan nama -
l istilah/asing Vv
Komentar/Saran
1. Apabila tenadi kesalshan pada aspek pembelajaran atau isi, mohon ditulis halaman dan
bars pada kolam yang tersedia
2 Pada kolom keempat dimohon untuk menuliskan weeis kesalahan, musalnya penggunaan
bahass

3 Saran perbaikan dituhis pada kolom lima

o Halaman | Baris Kesalahan

Wi -

Komentar dan Saran Perbaikan
- fgrormenrs O phoh bem—

S L, T -
7/ oS 7
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Kosimpulan
Media i dmyatakan: ¥}
1. Layak diproduksi tanps revisi
2 Laysk diproduksi dengan revisi sesaal saran
3. Tidak layak diproduksi
*Mirsgkari sxlgh satu

JEPUR it Al  3
Validator

sy S

NIP, r?-*d?nf‘i i .t.-_r.-:?u;?

ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA

Judu! Penelitian : Pengembangan Handout Berbasis Sosio Scientific Issues (SSI) Pada Maten
Virus Untuk Ssswa Kelas X IPA Di MA Ma'anf Ambaly

Penyusun : Dwi Wardatul Asmah
Pembimbing - Bayu Sandika, §.8:, M S1
Instansi : FTIK/Tadns Biologi TAIN Jember

A, Petunjuk
L. Lembar validssi dimaksudksn untuk memperoleh mformasi dan Bapak/Tbu
sebagai ahli media mengenai kualitas media pembelajaran yang dikembangkan
yaitu handout berbasis Sosio-scientfic Issues (SSI)
2. Penifaian, pendapat, saran dan kntik Bapak/Tba sangat bermanfant dakam
menmgkatkan kualitas bahan ajar ini
3. Schubungan dengan hal ini, dimobon Bapak/Thu memberikan penilaian pada
setap pertayaan dalam Jembar validasi dengan membenikan tands check (V) pada
kolom yang tersedia
Keteangan :
a) Skor 5: sangat haik
b) Skor4: bak
¢) Skor 3: cukup baik
d) Skor 2: kumang bask
¢) Skor |- sangat kurang
4 Komentar dan saran Bapak/Tbu. mobon dituliskan pads kolom yang telah
disediakan. Atas bantuan kesedisan Bapak/Thu untuk mengisi lembar evakuasi mi.
Saya ucapkan tennmakasih

IDENTITAS

Nama - R FAIMR Cawyomo

NIP 19800217 202012 1004

Instansi @ N KHASL  jempel

" Indikator Penilaian Pertanynan I Skor

Sesuai dengan Bahasa yang dagunakan sesuat v
perkembangan siswa | dengan tngkat berpiker sisws
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| Bahasa yang digunakan sesuai
’ dengan tingkat perkemnbangan 1
sosial-emossonal siswa
i Komunikatif Bahasa yang digunakan dapat
membantu pemahaman siswa v
‘. terhadap pesan atau informasi r
rmdowm Bahasa yang digunakan dapat
Interaktif membantu memotivasi siswa untuk v
l mempelajan bahan ajar
| Menciptakan komunikasi mterakuf v
| Lugas Ketepatan struktur kalimat v
} Kebakuan istilah
! Kesesuaian dengan | Ketepatan tata bahasa V4
Kaidah Bahasa | e -
l Iadoatiih Ketepatan cjaan
}Ten'gguman Istilah Konsistensi penggunaan istilah
| dan Simbol/Lambang | Konsisiensii penggunaan nama v
' istilsh/asing

Komentar/Saran
1. Apabila terjadi kesalahan pads aspek pembelajaran atau isi, mohon ditulis halaman dan
baris pada kolom yang tersedia
2 Pada kolom keempat dimohon untuk menuliskan jenss kesalahan, misalnya penggunaan
bahasa
3. Saran perbaikan ditulis pada kolom lima

No | Halaman | Baris Kesalkahan Perbaikan

1 w i I A (adies W

2 Lt 2 o Yo visterg

3 1 1 Lus wendr . qates s | [hvenas, qesta \dboren

Komentar dan Saran Perbaikan

I (omnsiend  gpofon  handost

30 (arostos  ayues  (add (unpotast SPes
3 ‘mﬂ‘m Wwor fapkal  feda thiak

Kesimpulan
Miedia ini dinyatakan: *)
Layak diproduksi tanpa revisi
Layak diprodukai dengan revisi sesuai saran
. Tidak Twyak diprodulsi
*Winghari salah sata
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Jedul Pescliti

ANGKET VALIDASI PENGGUNA (GURU BIOLOGTH

Peayusun
Pembembing
Instansi
Petunjuk

P o Handout Berbasis Sudio Scieniifle: fomes (SS1) Pada Moweri

©

Pamtmcu Litkungan Unmok Sewa Kelas X IPA Di MA Ma'anf

Ambuluy

= Dws Wardaul Asmah

- Bayu Ssadiks, 5.5, M Si.

: FTIX Tadns Buologi IAIN Jember

1. Lembar validasi dimaksodks untuk memperolch mfwtm‘o‘u dari Bapak/ibu schagm

pengguna mesgenal koalins modia p

berbasis Sasto-scfeaific Juses (SSI)
2. Penilalon, pendapar, seesn dus keitk Bapak/Ibe sangat bormanfisal dalees meningkatkan

d hal ini, dwsoh

b

ok Tornd

) yarg

Lo s

yuwitu

w

Bopakothbu membenikan pesilalan poda setiap

pertaynan dalaos lembar validasi dengan membenkan tands check () peda kokom yeng

wersedia

Keserangan :
8) Skoe S:sangat baik
b) Skor 4 baik
c) Skor 3: cukup bk
d) Skor 2: kursag baik
¢) Skor |: sangat kurmg
4, Komentar dan saran Bapak/Ibu mobon divelskan pada kolom yang 1eish disoduban, Als
bartean  kesedinan &pﬂ.’lh wituk menges lembar evalussi ini, Saya ucapkios
terimakasih

IDENTITAS

Nusa :\S&\ W‘w- s%

NP

Insurss - MA MAARF AMBUU

Aspek
Kriteria

Indikstor

Penyatann

Aspek Manenn

Kesesuaian Materi dengan

Maten yang disapkom

KD dan lasikaror

sesunl dengaos K1 dom KD

K&emman dengan
kebromshan sty

Pempoboran monm yang
disajikan cukup
memernule Iujoan
peinbelajeran

Kesenmian masert

jetone Jugaes dan mudsh

Kalimen yeng digunakos
muodsh dpehami dan

Babasa yang digosekon
soderbama dengsn tinghar
Kemampusn siswa

Tekndk Penyspon

Tampilan handost
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Penyajian stscmanls,
scderhama dan modah
dipahsesa

Kemampuan Merangsang | Dengan adowy s handout
Mativas | berkussis SS1 meamberikim 7y
maotivask belajar siswa
Dengan adanya haadout
berbasis S51 memberikan
pengalmnan belajar yang
tidak membosankan
Desgses adaryn handout
barbeeis SSI dapat
IMETEREIRIog, 1353
keingsstnbucs
Pendwkung Peayajian Koloes- koo tsbapan
S5 dan evaleasi sawe v
dapot menambah
kminginan siswa belajor

Komentar/Saran

1. Apabila terjodi kesalsham padn wpek pembelajemn som i, mohon divedis balmman dm
baris pada Kolom yusg rersadia

2, Pada kolom keempat dimohon wntuk mesuliskan penis kosalshse, missleys penggunson
tahass

3. Sarsn perbadiom ditulls pada kolom lims

Halaman | Barls | Kesalakan Perbaikan

M

kel it 'S'u
etk S i
ﬁpgmi&__w .UM dim«k




Lampiran 9: Rekapitulasi Hasil Uji Respon Siswa

151

Nomor Item Soal/Skor Hasil Angket Jml | Max | Ra
No.| Nama == 4 15 16| 7809  10]1ll12/13l14] s [ N| P |
1. | Fiariyatl | g 3| 5|3 |5 |5 |5 | 4|5 ]| a4|ala|ls]|oe |08
Yumniyah
2. | Neza 5 | 4 !5 | 4|5 | 4|5 4|5 5|4/ |3|3|5]|6 |70|81%
Floura
3. |EkaDwi | 4 | 4 | 5 | 4 | 4 | 5 | 5 | 3| 5 | 4| 4 |a|3|5] 59 | 70 [842% .
4. | Ansyamfi | 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 |44 |5 | 64 | 70 91,4% | "
1 0,
5. | Nadin 5 | 4| 3|5 | 4| 3|4 |5 |3|4/|3 |4|5|a]se]|0]8%] %
Aulia
1 0,
6. Mau_lldatul 5 4 3 5 3 5 5 5 4 5 5 4| 2 5 62 70 | 88,5%
Azkiya
1 0,
7. | Nadia 5 | 4| 4| 5|4 !5 |5 |5 |5 ]| 4|5 |5|5|5]6 |02
Zulfa
Jumlah Nomor | o) | o9 | 57 | 30 | 27 | 32 | 34 | 31 | 31 | 32 | 30 | 28|28 34 | 493
Item Soal (S)
Skor Maks (N) | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35 | 35|35 35
% 971|828 771914 | 771|914 971|885 885914857 |80]80 917’
% Rata-Rata 87.5%
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HASIL UJI RESPON SISWA SKALA BESAR

No. Responden Jumlah Nilai Persentase Kriteria
Nilai Maksimal
1. Al 64 70 91,4% Sangat Praktis
2. A2 60 70 85,7% Sangat Praktis
3. A3 63 70 90% Sangat Praktis
4. A4 61 70 87,1% Sangat Praktis
5. A5 60 70 85,7% Sangat Praktis
6. A6 53 70 75,7% Praktis
7. A7 66 70 94,2% Sangat Praktis
8. A8 58 70 82,8% Praktis
9. A9 65 70 92,8% Sangat Praktis
10. Al10 54 70 77,1% Praktis
11. All 57 70 81,4% Praktis
12, Al2 61 70 87,1% Sangat Praktis
13. Al3 64 70 91,4% Sangat Praktis
14. Al4 56 70 80% Praktis
15. Al5 62 70 88,5% Sangat Praktis
16. Al6 65 70 92,8% Sangat Praktis
17. Al7 57 70 81,4% Praktis
18. Al18 63 70 90% Sangat Praktis
19. Al9 60 70 85,7% Sangat Praktis
20. A20 61 70 87,1% Sangat Praktis
21. A21 62 70 88,5% Sangat Praktis
22. A22 64 70 91,4% Sangat Praktis
23. A23 65 70 92,8% Sangat Praktis
24, A24 57 70 81,4% Praktis
25. A25 60 70 85,7% Sangat Praktis
Jumlah Rata-Rata Keseluruhan 86,71% Sangat Praktis
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Bandout modah dipshams dan
menark

Handout ind menggunakan
contol seal-soal yang
berkaiten dengan masalal
lingkungas sekitar

Coatoh soal yang digenskan
sesmai dengan muterd yang
dapal menguji pemahaman
Suya secors mandin

Tlisan padn

ands

Teks atws tulisan pada
hendost muodah diteca

mudah dibecs

gambar yung
disajikan

Cambar yang disajikan jelas
dan mesarik

| Gambrr ynng diswjikan sesunl
dengnn mater|

Sayu dapat peemabaeni materi
mengguoakan handout ind

Sxya memsa Jebih mudah
belujer menggunakan handout
[

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP HANDOUT
BERBASIS SOSIO-SCIENTIFIC ISSUES (SSI) PADA MATERI
VIRUS KELAS X IPA

Jodul Penelitian  : Pengembangan Handout Berbasis Sesio Scienific Issues (SST) Pada
Materi Vires Untuk Siswa Kefas X IPA Di MA Ma'wrif Ambule

Penyusun = Dwi Wardatul Assah

“Pemibimbing : Bayu Sandika, SSi., MSL

Ins o = FTIK/Tadris Biologl UIN KHAS Jember

Petunjuk

L. Sebelum mengisi angket ind pastiken ands selah menggunakan handout berhasis sosio-
scicanific issues (SSI) pada materi pencemaran
2. Tulis identitas anda pada kolom yang telsh disediakan
). Becalah degan teliti setiap e dabarm angket sebelum memildh jawabas
4. Isilah dengan tanda checkiist xpodahhnqulpdnmhphnlrm
dengan k 1gan sebagl beriky
= sangt tdak tepm, sanget tidak sevaai, sangmt tidek menark dan tidak jelas
+ Kurseg tepat, kurang sesusi, kurang menarik dem kurseg jelas
: cukugp tepat, cukup sesuai, cukup mesarik dam cukup jelas
1 tepat, seswmi, meenank dan jelas
* Samgil lepat, sangat sesuad, aangnt menank dan wngin jolas
5. Atas kesedisan anda ustuk 1giss angket saya L kasah

o A5 avock, Sovfur pob

s -

NSNS A

Retw - X A T "0 0
Sekoah : INA « MAGAE Amiw'd
Aspek Skor Penllaian
Kriteria Tndikator Perayataan
1|2]3]els
Aspek | Teknik Mate: 'y ag disspikan mudah T
Penysjian | Penysjsan dipahami |
3 — 1
Materi Penynjinn matec! diknitkan f
dengen fenomens Enghegan ‘ J
disekitar menacik |
belujar yung terdagat dulam

e T —
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l_ | mempelajarinya | i | i l i

Komentar/Saran
1. Apahbila terjadi kesalahan pada aspek pembelajaran atau isi. mohon ditwlis halaman
dan baris pada kolom yang tersedia

2. Pada kolem kecmpat dimohon untuk menuliskan jenis kesalaban, misalnya
penggunaan bahasa

Saran perbaikan ditulis pada kolom lima

3

™Mo | Halaman Baris Kesalahan Perbaikan |
1 — ——— i — —
2

3 _

Komentar dan Saran Perbaikan

Maters  Mang odo. df oulu owudab digafany hecoali |

aambar Podo boko kusawg lelas  sehinades fedu

R O T e sams e ssrera
Jember, 2. 7 888 300
Sizwa

“i:-‘:a‘u'j
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Lampiran 11: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah/Madrasah : MA Ma’arif Ambulu Jember

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester X/
Materi Pokok - Virus

Alokasi Waktu : 3%40 menit

A. Kompetisi Inti (KI)

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.

Kl 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.4 Menganalisis struktur replikasi | 3.4.1 Mengidentifikasi ciri-ciri dan

struktur virus
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dan peran virus 3.4.2 Mengklasifikasikan jenis-jenis

virus

3.4.3 Membandingkan siklus litik
dan siklus lisogenik pada
reproduksi virus

3.4.4 Menyimpulkan peranan virus
dalam kehidupan

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses penjelasan materi, kajian pustaka, kerja kelompok, siswa

dapat mengidentifikasi ciri dan struktur virus, mengklasifikasikan jenis

virus, dapat membandingkan siklus litik dengan siklus lisogenik pada

reproduksi virus dan menyimpulkan peranan virus dalam kehidupan.

D. Materi Pembelajaran
1) Materi Fakta

Berbagai gambar bentuk virus dan struktur virus DNA
Isu-isu terkait virus yang didapat dari artikel dan beberapa

jurnal

2) Materi Konsep

Ciri-ciri virus

Virus bersifat aseluler (tidak memiliki sel), materi genetika
hanya tersusun atas DNA/RNA saja, dapat berkembang
biak di dalam sel organisme dan dapat dikristalkan
Struktur virus

Struktur virus (bakteriofage) tersusun atas bagian kepala,
leher dan ekor. Bagian kepala berisi asam nukleat yang
diselubungi protein (kapsid) dan beberapa kapsid
diselubungi lipoprotein (nukleokapsid). Bagian leher untuk
menghubungkan kepala dan ekor virus. Sedangkan bagian
ekor virus terdiri atas serabut ekor dan lempeng dasar yang

berfungsi untuk menempel pada sel inang. Bentuk virus
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bermacam-macam  seperti batang, bulat, filamen,
polihedral dan seperti huruf T.
e Dasar klasifikasi virus
Virus dapat diklasifikasikan berdasarkan; bentuk dasar,
kandungan jenis materi genetika, keberadaan selubung
nukleokapsid dan jenis sel inang yang diinfeksi.
e Mekanisme replikasi pada virus
Ada dua macam mekanisme replikasi virus yaitu daur litik
dan daur lisogenik. Daur litik
e Peranan virus
Peranan virus dalam kehidupan:
Peran virus merugikan antara lain virus penyebab penyakit
pada tumbuhan, hewan dan manusia. Namun tidak semua
virus merugikan, virus yang menguntungkan dapat dibuat
dalam pembuatan vaksin.
3) Materi Prinsip
virus dicirikan sebagai organisme yang bersifat aseluler (tidak
memiliki sel), hanya tersusun atas DNA/RNA saja dan hanya
dapat bereproduksi di dalam sel organisme
4) Materi Prosedur
Perkembangbiakan pada virus disebut replikasi (perbanyakan diri
di dalam sel inang) yang terjadi secara litik dan lisogenik.
Replikasi secara litik terdiri atas lima tahap, yaitu adsorbsi,
penetrasi, sintesis, perakitan dan lisis. Sedangkan replikasi secara
lisogenik terdiri atas adsorbsi, penetrasi, penggabungan dan
pembelahan.
E. Model dan Metode Pembelajaran
e Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
e Model : Socioscientific Issues (SSI)

e Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi dan study literatur
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F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

e Media : gambar

e Alat/Bahan : Papan tulis, Handout berbasis Socio scientific Issues
(SSI), LKPD

e Sumber Belajar :

Priadi,

Arief.

Kedua.Jakarta: Yudhistira

Handout berbasis Socio scientific Issues (SSI) Materi Virus

2010. Biologi 1 SMA Kelas X Cetakan

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Langkah

Pembelajaran

Sintaks

Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan
Pendahuluan
(25 menit)

e Guru mengucapkan salam, berdoa
dilanjut  mengecek kehadiran
siswa .

e Guru melakukan apersepsi dengan
tanya jawab dengan peserta didik
yang berkaitan dengan materi
yaitu terkait virus dan
menyampaikan tujuan
pembelajaran

e Guru memberikan pretest untuk
mengetahui  kemampuan awal

siswa

Kegiatan Inti
(75 menit)

e Guru menjelaskan materi konsep
tentang virus dan siswa diminta
untuk mengamati penjelasan dari
guru

e Guru menjelaskan role play

kegiatan hari ini

Penyajian Isu

e Guru membagi siswa
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berkelompok yang ditetapkan guru
dengan terdiri 5 orang tiap
kelompok dan diberikan handout
SSI untuk  sumber  belajar
tambahan.

Guru  meminta siswa  untuk
membaca artikel yang ada pada
LKPD dan handout SSI (artikel
sama) dengan sudut pandang tiap

kelompok berbeda

Analisis

Masalah

Guru mengajak siswa memahami
isu dan memberikan pertanyaan
dan tanggapan setelah membaca
artikel

Guru membimbing siswa untuk
menganalisis  informasi  yang

diperoleh

Klarifikasi
Masalah

Guru mengarahkan siswa untuk
mencari sumber referensi
tambahan untuk menjawab
pertanyaan yang tersedia

Guru menstimulasi siswa untuk
membuat klarifikasi dan
keputusan terhadap isu yang
disajikan.

Melanjutkan

Isu

Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika masih

ada hal yang tidak dimengerti
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Diskusi

Evaluasi

dan

Siswa merumuskan dan memilih
solusi terbaik untuk
menyelesaikan permasalahan
terkait dari berbagai sumber
bacaan

Guru meminta 3 kelompok untuk
membaca hasil diskusi dan saran

dan 3 kelompok lain menanggapi.

Merefleksi

Guru  menilai  dan  memberi
penguatan mengenai permasalahan
Guru mengkomunikasikan kepada
siswa agar menerapkan

pembelajaran hari ini

Kegiatan Siswa dan  guru  menarik
Penutup kesimpulan
(30 menit) Guru memberikan tugas posttest
untuk  menilai  hasil  akhir
pembelajaran
Guru menutup pembelajaran
Penilaian

1) Prosedur Penilaian : Penilaian proses dan penilaian akhir

2) Bentuk penilaian berdasarkan aspek:

1.

Penilaian kompetensi pengetahuan (kognitif): Tes Tulis

(pilihan ganda)

Penilaian kompetensi keterampilan (psikomotorik): unjuk

kerja dan penugasan LKPD

Penilaian kompetensi sikap (Afektif): instrumen penilaian

sikap selama pembelajaran




Mengetahui
Guru Biologi

B inal
NIP:
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Praktikan

DWI WARDATUL ASMAH

NIM : T20188076



Lampiran | (Lampiran Penilaian)

A. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Penilaian Pretest dan Postest
B. Penilaian Kompetensi Keterampilan

Unjuk kerja dan penugasan LKPD
1. Lembar Observasi dan hasil diskusi kelompok pada
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LKPD
Aspek Penilaian Karya
Terampil
N Aktif dalam Terampil dalam | Jumla
Nama menemuka | mengkomunikas h Nilai
0 dalam ] X
' . | n konsep ikan hasil | Skor
diskusi . ) !
penyelesai | diskusi
an LKPD
1.
2.
3.

Keteranga Skor:
4 = jika siswa sangat baik dalam menunjukkan aktivitas
penilaian
3 = jika siswa baik menunjukkan aktivitas penilaian
2 = jika siswa cukup menunjukkan aktivitas penilaian

1 = jika siswa tidak menunjukkan aktivitas penilaian

C. Penilaian Kompetensi Sikap
Penilaian sikap selama pembelajaran

Tanggung

3 = Jika tiga ndikator terlihat
2 = jika dua indikator terlihat
1 = jika satu indikator terlihat

Indikator Aspek Penilaian

1. Disiplin

e Tertib mengikuti kegiatan pembelajaran
o Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta
e Tidak membuat kondisi tidak kondusif

No Nama Disiplin | Kerjasama Jawab Nlilhqi
1]2]81 23 1]2]3]| AKhr
1.
2.
3.
Keterangan
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2. Kerjasama
e lkut dalam kegiatan diskusi
e Memusatkan perhatian pada tujuan kelompok
e Memberikan pendapat dalam menyelesaikan LKPD

3. Tanggung Jawab
e Mengerjakan tugas individu
e Mengerjakan tugas kelompok sesuai pembagiannya
e Menerima resiko atas perbuatan yang dilakukan

Lampiran Il (Lampiran LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama
Anggota
Kelompok

SHESIE N

» Tujuan
Melalui kegiatan kajian pustaka dan diskusi, diharapkan siswa dapat
mengidentifikasi ciri dan struktur virus melalui kegiatan mengeksplorasi
dan menanggapi persoalan masyarakat dengan bijak sesuai dengan sumber
yang akurat

» CaraKerja

1. Siapkan handout berbasis Socioscientific Issues (SSI) virus

2. Bacalah artikel kegiatan I dalam handout terkait “Kasus Covid-19
meningkat akan ada vaksinasi lanjutan”

3. Pada bagian A terdapat soal. Bacaah artikel pada handout dengan
teliti. Kemudian kerjakan soal pada bagian kolom tahap klarifikasi
masalah

4. Setelah kalian melakukan diskusi, tulis jawaban di bawah ini!

» Jawaban



Lampiran 12: Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest

KISI-KISI PRETEST DAN POSTTEST
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Kompetensi Dasar | Indikator Tingkat | No. Kunci
Kognitif | Soal Jawaban

3.4 34.1 C1, C3, 1.235. |C.C. A
Menganalisis Mengidentifikasi ciri- | C4, C5, 15 D.C
Struktur Replikasi ciri dan struktur virus | C3
dan Peran Virus 3.4.2 C3, C2, 4.6.7. |A.C.D
dalam Kehidupan Mengklasifikasikan C2,C1 14 B

jenis virus

3.4.3 C5, C3, 8.9.10 |C.A. B

Membandingkan siklus | C1

litik dan siklus

lisogenik

3.4.4 C2, C5, 11,12, |B.D.D

Menyimpulkan C2 13

peranan virus dalam
kehidupan
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Lampiran 13: Lembar Validasi Soal

LEMBAR VALIDASI AHLI EVALUASI PEMBELAJARAN D. ANGKET
i No. Seal
PADA PENILAIAN SOAL POSTTEST DAN PRETEST No | Aspek yang ditelaah Ty i IS [6 [ [ 13
; Isi ]
& FENGANTAR . 1| Soal sesuai dengan indikatror %412 41413
Berkaitan Dengan Adanya Penelitian Tentang Pengembangan Handout Tm pertanyaan dan ,awapan % ,)) % | 2|2 ERERE) 7’)‘1 )
Berbasis Sosio-Scientific Issues Pada Materi Virus Untuk Siswa Kelas X IPA di MA ~|yang diharap_kal; suda:k sesuai
tars " : tdac il 3 | Isi maten yang ditanyakan sesual
Ma'arif Ambulu Jember ”, penulis bermaksud mengadakan validasi soal pilihan ganda dengan jenjang j enis sekolah 4 { 4 _/‘ 4 4 4 1‘ 4 4
posttest pretest yang akan digunakan dalam penelitian. Validasi ini dimaksudkan atau tingkat kelas ” |
untuk mengukur tingkat kevalidan soal pilihan ganda, sehingga dapat diketahui layak 4 ;(:':;P;::n” alternatif jawaban % A1»]3 9 4 4 % 4
atau tidaknya soal pilihan ganda tersebut digunakan dalam penelitian untuk melihat 5 | Keterkaitan pengecohan dengan 4 4 % 4 4 7) 7) 4 4
i jar s iti ; liti mengucapkan || pokok soal
hasil belajar siswa pada ranah kognitif Scbel'ufnnya [.)eflel i gucap & Keiolana raissin pokek 308 713 414 3 4 | 4 Z 13
terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibuk yang mengisi angket ini. 7 | Kejelasan rumusan pilihan 4 4 7) 4 4 4 4 3 4
B. IDENTITAS AHLI EVALUASI PEMBELAJARAN | |jawaban - Z 133
8 | Semua pilihan jawaban homogen | 4 41413
Nama A Hurmowat, M8 9 | Keberfungsian gambar atautabel |4 [ 2 |5 | 4 514 414 14
NIP : _!(_o_lllstruksi
i i : W (- ) CN 10 | Menggunakan kata tanya atau = —
InERES: & - ke ﬂal\ Mmd ¢ \dA\C\ 3 L perintah yang menuatt jawaban 4 4 5 4 o) 4 4 5 5
C. PETUNJUK PENGISIAN pilihan ganda
isi idasi i 11 | Ada petunjuk yang jelas tentang cl ¢
Sebelum mengisi angket validasi, saya mohon Bapak/Ibuk terlebih dahulu cars mengerjakan soal Jl 4 5l 6 416 |4 4
membaca petunjuk pengisian angket berikut ini 12 | Membuat pedoman pen)fekoran 4 4
1. Bapak/Tbu dimohon menulis data pribadi pada Identitas Ahli Evaluasi kmehpuu besarnya skor tiap /1 /\ 4 Z\ { l‘ L‘ /.‘
. : omponen
2. Bapak/Ibu dumohon untuk membaca dan mengoreksi soal dan materi 13 | Hal lain yang menyertai soal : 4 4 5 5 5
pembelajaran, kemudian berilah skor penilaian sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu (seperti tal;el. gambar,atau yang 4 z\ { Z\ Al
O 52 sejenisnya
berdasarkan pedoman penilaian dibawah ini “Bahasa
3. Pedoman penilaian dari validasi soal dan materi pembelajaran adalah sebagai 14 | Rumusan kalimat soal
_— komunikatif (menggunakan 4 3 /‘ 3 4 5 4 A’
berikut : bahasa yang mudah dimengerti)
Skor 5 = sangat baik/sangat menarik/sangat layak 15 | Butir soal menggunakan bahasa
Skor 4 = baik indonesia yang baku 1\ /\ 4_ 4 4 77 5 4 %
Skor all 16 | Tidak menggunakan kata
Skor 3 = cukup baik ungkapan yang minumbulkan l‘ /\ 4 4 4 7) /\ 3 4 5
- : o penafsiran ganda atau salah
Skor 2 = kurang baik/kurang/kurang sesuai/kurang tepat pengertian I J

Skor 1 = sangat kurang baik/ sangat kurang menarik/ sangat kurang sesaui
4 Selain memberikan jawaban sesuai dengan item diatas, Bapak/Ibu juga

diharapkan dapat memberikan masukan terhadap soal pilihan ganda




E. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum tentang soal
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan direvisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi
*)lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

Catatan masukan soal pilihan ganda

. Seal yang
LBsa, oS

Jember, 1 September 2022

4

(Ira Nurmawati, M.Pd.)
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Lampiran 14: Soal Uji Coba

SOAI MATERI VIRUS
Materi - Virus
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/1
Waktu : 20 Menit

Petunjuk Umum
1. Tulis nama dan kelas pada kolom yang tersedia
2. Periksa kelengkapan soal dan bacalah soal dengan cermat sebelum
menjawab
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah

Nama

Kelas

1. Virus belum dikategorikan sebagai hewan atau tumbuhan, namun
virus memiliki ciri sebagai makhluk hidup. Ciri makhluk hidup yang
dimiliki virus adalah ....

a. Virus dapat aktif pada makhluk hidup yang spesifik
b. Dapat dikristalkan
c. Melakukan reproduksi
d. Bentuk spiral
e. Agen penyakit
2. Perhatikan ciri-ciri mikroorganisme berikut!
1) Tubuh tersusun dari DNA atau RNA saja
2) Memiliki sifat selalu merugikan
3) Hanya dapat berkembang biak di dalam sel inang
4) Terdiri atas dari beberapa sel
5) Dapat menjadi kristal

Ciri khas virus yang tidak dimiliki organisme lain adalah ...

1,2dan 3

1,3dan 4

1,3dan5

1,3dan 4

5,4 dan 3

® 00 o
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3. Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal no.3

Pada gambar no.5 merupakan salah satu struktur tubuh virus yang
berfungsi sebagai...
a. Alat untuk melekatkan diri pada sel inang
b. Bagian yang berisi DNA/RNA
c. Selubung yang menyelubungi kepala
d. Tempat berlangsungnya daur litik/lisogenik
e. Alat untuk menjaga pertahanan diri
4. Virus dapat diklasifikasikan berdasarkan hal-hal berikut!
1) Sel inang yang diinfeksi
2) Asam nukleat
3) Gejala yang timbul
4) Pengamatan mikroskop
5) Cara makan
Berdasarkan data tersebut yang termasuk dasar klasifikasi virus yaitu
nomor ...
a. 1,2dan3
b. 1,2dan4
c. 1,2dan5
d. 1saja
e. Salah semua
5. Perhatikan tabel berikut ini untuk menjawab soal no.5
No. Medium
1. | Agar-agar diberi mineral dan vitamin
2. | Telur yang mengandung embrio
3. | Susu segar
4 Air yang steril diberi pupul dan mineral
Berdasarkan data tersebut, medium yang ideal untuk
perkembangbiakan virus adalah ....
a. Jika 1,2 dan 3 benar
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e.

Tidak ada yang benar
Jika 1,3 dan 4 yang benar
Hanya no.2 yang benar
Hanya no. 3 yang benar

TMV, tetelo dan campak
Ebola, rabies dan influenza
Tungro, TMV dan TYLCV
TYLCV, TMV dan PMK
Tetelo, AIDS, Dengue

didasarkan atas ....

Penyakit yang disebabkan
Kandungan asam nukleat
Daur hidupnya

Inang yang diinfeksi
Bentuk dasar virus
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Berikut ini virus yang menyerang tumbuhan adalah ...

Pengelompokan virus antara ribovirus dan deoksiribovirus

Perhatikan tabel berikut ini untuk menjawab soal no. 6

No

Pernyataan

1

DNA virus melebur pada sel
inang (a)

DNA virus menyusup pada
sel inang (b)

2

jumlah sel inang dan virus sama

(@)

jumlah sel inang dan virus
tidak sama (b)

pada materi genetik virus(a)

3 | Perbanyakan partikel langsung | Perbanyakan partikel tidak
ketika materi genetik virus langsung ketika materi
masuk (a) genetik virus masuk (b)

4 | Kecepatan replikasi bergantung | Kecepatan profag diatur

sesuai pembelahan inang (b)

Pada tebel diatas, pernyataan benar mengenai fase litik dan fase
lisogenik adalah ...

a.
b.
C.

e.

1
2
3

dan (4b)

(3a)

Pernyataan benar mengenai fase litik pada (1a), (2b) dan (3b)
Pernyataan benar mengenai fase litik pada (1a), (2a) dan (4b)
Penyataan benar mengenai fase lisogenik pada (1b), (2a)

Pernyataan benar mengenai fase lisogenik pada (1b), (2a) dan

Pernyataan benar mengenai fase litik (4b), (3a) dan (2a)
9. Berikut ini adalah beberapa tahapan-tahapan replikasi virus

) Fase litik
) Fase penetrasi
) Fase absorbsi




10.

11.

12.
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4) Fase perakitan

5) Fase replikasi dan sintesis

6) Fase penggabungan
Virus dapat melakukan penggadaan diri. Virus mengalami replikasi
yang dapat dilakukan secara daur litik dan daur lisogenik. Urutan
yang benar tahapan-tahapan virus melakukan daur litik dari beberapa
tahapan diatas adalah ...

a. 325dan1l

b. 3,45dan6

c. 3,26,4dan1l

d. 45,2,3dan1l

e. 3,24dan6
Pada fase ini sel dinding mengalami kerusakan (terhidrolisis) maka
DNA fag akan masuk ke dala sel bakteri. Fase tersebut merupakan
fase .... dalam replikasi virus
Fase absorbsi
Fase penetrasi
Fase penggabungan
Fase litik

e. [Fase perakitan
Salah satu pemanfaatan virus yang menguntungkan bagi manusia di
dunia kedokteran dengan formula yang terbuat dari tubuh virus,
virus mati atau hidup yang dilemahkan kemudian diinjeksikan
kedalam tubuh manusia adalah ...

a. Interferon

b. Vaksin

c. Antibiotik

d. Viroid

e. Infeksi
Bacalah artikel dibawah ini untuk menjawab pertanyaan

FLU BURUNG

Flu burung pertama dideteksi di Hongkong tahun 1997. Setelah, itu
beberapa tahun mereda, flu burung kembali merebak di akhir tahun
2003. Sampai februari 2004, flu burung telah menyebar ke 10 negara
Asia, termasuk Indonesia. Ada sekitar 15 galur flu burung, tapi yang
menular ke manusia adalah galur H5N1. Virus ini menginfeksi
manusia melalui kontak langsung dengan unggas yang terinfeksi.
Virus dapat menyebar melalui feses yang mengering, hancur, lalu
terhisap saluran pernapasan. Flu burung tidak ditularkan dari
manusia ke manusia, kecuali kasus khusus yang terjadi di Vietnam,

oo oo



13.

14.

15.
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dimana ada dua orang wanita yang tertular dari saudara laki -lakinya.
Pada manusia, gejalanya sama seperti flu biasa, yaitu demam, tidak
enak badan, radang tenggorokan, dan batuk. Sampai saat ini belum
ada obatnya, karena masih diteliti.  http://dinkes.jogjaprov.go.id
tindakan yang harus dilakukan bila ada orang disekitar kalian yang
terkena flu burung...

a.
b.

e.

Mengucilkan penderita

Membuat kandang atau memelihara unggas dekat
pemukiman

Panik dan ketakutan sehingga membuat penderita tidak ada
yang menolong

Melaporkan pada dinas kesehatan dan membawa ke
dokter

Diam saja meskipun mengetahui ada warga yang tertular

Virus yang menyerang bakteri dan memiliki struktur kompleks
adalah ....

Kapsid
Virion
Nukleokapsid
Bakteriofage
T™MV

Penyakit di bawah ini yang diakibatkan oleh virus adalah ....

Demam berdarah, Rabies dan Diare
Influenza, Demam berdarah dan Ebola
Diare, Anemia dan Cacar

Anemia, Fertigo dan Sariawan

Flu burung, anemia dan diare

Perhatikan data struktur organisme berikut!

1) Asam nukleat (DNA/RNA)

2) Ribosom

3) Sitoplasma

4) Kapsid

5) Selubung protein
Berdasarkan data tersebut, struktur yang dimiliki oleh virus adalah
nomor ....

a.

® o0 o

1), 3) dan 5)
2), 4) dan 5)
1), 4) dan 5)
1), 5) dan 3)
1), 2) dan 3)


http://dinkes.jogjaprov.go.id/
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Lampiran 15: Rekapitulasi Hasil Uji Coba

responden/soal  Soall  Soal2  Soal3 Soal4 Soal 5 Soal b Soal7 Soal 8 S0al9 Sall0  Salll  Soall2 S0al 13 Salld  Soalls Jumiah

! 1 ! 1 1 | 1 0 ! 1 1 0 1 0 0 1
3 1 0 0 0 | 0 1 1 1 1 1 1 1 R
! ! 1 1 1 | 0 1 1 0 1 1 1 1 1B
g ! ! 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0B
) 1 1 1 1 | 1 | ! 1 1 1 0 | 0 B
6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 !
1 ! ! 1 ! | 0 1 1 0 1 1 0 1 0o
0 S 0 0 0 | 1 1 1 1 1 1 0 1 0w
g 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1
g ! ! 1 ! 0 1 0 ! 1 0 0 1 1 0
1 00 1 ! 0 | 1 | 0 1 0 1 1 0 1y
5 00 0 0 ! 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0
1 00 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1
3 ! 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 -
1 00 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 s

Comelation 0660 0660 0,670 0,670 (WY 0 001 0,65 0,681 0,134 0,59 0655 0117 0616 033 Imlseluruhan
RTabel 0% 05 0541 0541 0541 0541 0,541 0,541 0,54 0,541 0541 0541 0541 0541 0,541 W
Keputusan ~~ Valid ~ Valid Valid Valid TidakValid — Valid ~ TidakValid Valid Valid ~ TidakValid  Valid Valid ~ TidakValid ~ Valid  TidakValid
Tnggi  Tingi  Tinggi Tinggi rendah tinggi  sangatrendsh tinggi tingsi  sangatrendah  cukup tinggi  sangatrendah  tinggl  sangatrendah
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Lampiran 16: Soal Eksperimen

MATERI VIRUS
Materi : Virus
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/1
Waktu : 20 Menit
Petunjuk Umum

1. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia

2. Periksa kelengkapan soal dan bacalah soal dengan cermat sebelum
menjawab

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah

4. Apabila ada jawaban yang anda anggap benar berilah tanda silang
dan coretlah dengan memberi garis mendatar pada tanda silang jika
anda ingin memperbaiki
Contoh: Jawaban Benar : a > c d

Perbaikan caJdk€c d

1. Virus belum dikategorikan sebagai hewan atau tumbuhan, namun
virus memiliki ciri sebagai makhluk hidup. Ciri makhluk hidup yang
dimiliki virus adalah ....

a. Virus dapat aktif pada makhluk hidup yang spesifik
b. Dapat dikristalkan
c. Melakukan reproduksi
d. Bentuk spiral
e. Agen penyakit
2. Perhatikan ciri-ciri mikroorganisme berikut!
1) Tubuh tersusun dari DNA atau RNA saja
2) Memiliki sifat selalu merugikan
3) Hanya dapat berkembang biak di dalam sel inang
4) Terdiri atas dari beberapa sel
5) Dapat menjadi kristal

Ciri khas virus yang tidak dimiliki organisme lain adalah ...

1,2 dan 3

1,3dan 4

1,3dan5

1,3dan4

oo oT o
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5,4 dan 3

3. Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal no.3

Pada gambar no.5 merupakan salah satu struktur tubuh virus yang
berfungsi sebagai...

a.
b.
C.
d.
e.

Alat untuk melekatkan diri pada sel inang
Bagian yang berisi DNA/RNA

Selubung yang menyelubungi kepala
Tempat berlangsungnya daur litik/lisogenik
Alat untuk menjaga pertahanan diri

4. Virus dapat diklasifikasikan berdasarkan hal-hal berikut!
1) Sel inang yang diinfeksi
2) Asam nukleat
3) Gejala yang timbul
4) Pengamatan mikroskop
5) Cara makan
Berdasarkan data tersebut yang termasuk dasar klasifikasi virus yaitu
nomor ...

1,2dan 3
1,2dan 4
1,2dan5

1 saja

Salah semua

5. Berikut ini virus yang menyerang tumbuhan adalah ...

a.

® o o T

TMV, tetelo dan campak
Ebola, rabies dan influenza
Tungro, TMV dan TYLCV
TYLCV, TMV dan PMK
Tetelo, AIDS, Dengue
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6. Perhatikan tabel berikut ini untuk menjawab soal no. 6

No

Pernyataan

1

DNA virus melebur pada sel
inang (a)

DNA virus menyusup pada
sel inang (b)

pada materi genetik virus(a)

2 | jumlah sel inang dan virus sama | jumlah sel inang dan virus
(a) tidak sama (b)

3 | Perbanyakan partikel langsung | Perbanyakan partikel tidak
ketika materi genetik virus langsung ketika materi
masuk (a) genetik virus masuk (b)

4 | Kecepatan replikasi bergantung | Kecepatan profag diatur

sesuai pembelahan inang (b)

Pada tebel diatas, pernyataan benar mengenai fase litik dan fase
lisogenik adalah ...

a.
b.
C.

e.

dan (4b)

(32)

Pernyataan benar mengenai fase litik pada (1a), (2b) dan (3b)
Pernyataan benar mengenai fase litik pada (1a), (2a) dan (4b)
Penyataan benar mengenai fase lisogenik pada (1b), (2a)

Pernyataan benar mengenai fase lisogenik pada (1b), (2a) dan

Pernyataan benar mengenai fase litik (4b), (3a) dan (2a)

7. Berikut ini adalah beberapa tahapan-tahapan replikasi virus
1) Fase litik

2) Fase penetrasi

3) Fase absorbsi

4) Fase perakitan

5) Fase replikasi dan sintesis
6) Fase penggabungan
Virus dapat melakukan penggadaan diri. Virus mengalami replikasi
yang dapat dilakukan secara daur litik dan daur lisogenik. Urutan
yang benar tahapan-tahapan virus melakukan daur litik dari beberapa
tahapan diatas adalah ...

a.
b.
c.
d.
e.

3,25dan 1
3,4,5dan 6
3,2,6,4dan 1
4,5,2,3dan 1
3,2,4dan 6

8. Pada fase ini materi genetik virus akan dorman dan tidak
diterjemahkan sehingga materi genetik sel inang tidak sadar disisipi
materi genetik virus. Fase ini dinamakan...

a

. Fase absorbsi

b. Fase penetrasi
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c. Fase penggabungan

d. Fase litik

e. Fase perakitan
Salah satu pemanfaatan virus yang menguntungkan bagi manusia di
dunia kedokteran dengan formula yang terbuat dari tubuh virus,
virus mati atau hidup yang dilemahkan kemudian diinjeksikan
kedalam tubuh manusia adalah .. C3

a. Interferon

b. Vaksin

c. Antibiotik

d. Viroid

e. Infeksi
Bacalah artikel dibawah ini untuk menjawab pertanyaan

FLU BURUNG

Flu burung pertama dideteksi di Hongkong tahun 1997. Setelah, itu
beberapa tahun mereda, flu burung kembali merebak di akhir tahun
2003. Sampai februari 2004, flu burung telah menyebar ke 10 negara
Asia, termasuk Indonesia. Ada sekitar 15 galur flu burung, tapi yang
menular ke manusia adalah galur H5N1. Virus ini menginfeksi
manusia melalui kontak langsung dengan unggas yang terinfeksi.
Virus dapat menyebar melalui feses yang mengering, hancur, lalu
terhisap saluran pernapasan. Flu burung tidak ditularkan dari
manusia ke manusia, kecuali kasus khusus yang terjadi di Vietnam,
dimana ada dua orang wanita yang tertular dari saudara laki -lakinya.
Pada manusia, gejalanya sama seperti flu biasa, yaitu demam, tidak
enak badan, radang tenggorokan, dan batuk. Sampai saat ini belum
ada obatnya, karena masih diteliti.  http://dinkes.jogjaprov.go.id

tindakan yang harus dilakukan bila ada orang disekitar kalian yang
terkena flu burung...
a. Mengucilkan penderita
b. Membuat kandang atau memelihara unggas dekat
pemukiman
c. Panik dan ketakutan sehingga membuat penderita tidak ada
yang menolong
d. Melaporkan pada dinas kesehatan dan membawa ke
dokter
e. Diam saja meskipun mengetahui ada warga yang tertular


http://dinkes.jogjaprov.go.id/
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Lampiran 17: Hasil Pretest dan Posttest

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 18: Hasil Uji Normalitas, Uji Hipotesis dan Uji N-Gain
e Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Prestest 147 32 .077 .938 32 .066
Postest 171 32 .018 .933 32 .047
e Hasil Uji Wilcoxon
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Post-test - Pre-test Negative Ranks 0® .00 .00
Positive Ranks 32° 16.50 528.00
Ties 0°
Total 32

Test Statistics?

Post-test - Pre-

test

z -5.385°

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
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e Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Skor 32 .29 1.00 .6107 .19287
Ngain_persen 32 28.57 100.00 61.0714 19.28716

Valid N (listwise) 32
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UNIVERSITA S ISLAMNEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

FAKULTA S TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Mataram No. 1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 427005, Kode Pos 63136

" Website : hifp/M i iain-iember acide-mail tarbivah iinember@amal com

Momor @ B-1980/n.20/3.a/PP.009/01/2022
Sifat  : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

¥ih. Kepala MA Ma anf Ambulu
JI. KH. Hasyim Asyari No.2 Langon Ambulu, Ambulu, Kec. Ambulu, Kab. Jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Mk : T20188076

Mama : DWI WARDATUL ASMAH
Semester : Semester delapan
Program Studi : TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Peneliian/Riset mengenai &quot,Pengembangan Handout
Berbasis Socio-Scientific Issues (S51) Terintegrasi Milai-Nilai Keislaman pada
Materi Pencemaran Lingkungan untuk Siswa Kelas X IPA&quot; selama 14 ( empat
belas ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu Kasdip. 5.Pd.|

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 11 Januar 2022
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU
MADRASAH ALIYAH MAARIF AMBULU
Status. Terakredeas: A, NS 131 235 000 002 NPSN: 20580287
Jaten KH. Hsonaes Ady' a6 Nomae 02 Ambdy Jembar, Selepon (0335) BEEIAS
smumt sbytrrmantarrbou@amal com; Webste mamaartebobs schid

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

MNomar @ 251/01/Ma 13.32.510/1 002022

Yang berarda langan di bawah ini. Kepala Madrasah Aliyah Ma'anf Ambulu
menerangkan bahwa:

Namsa - DWI WARDATUL ASMAH

NIM - T20188076

TempatTangga! Lakr - Jamber, 07 Agustus 2020

Fakullas/Prodi - FTIK/! Tadris Bokgi

PTPN - Unnersilas Islam Negri Kiai Hag Achmad Siddiq Jember

Judul Peraliban © "Pengembangan Mandout Berbasis Socio-Scientific
Issues (SS1) Pada Materi Virus Untuk Siswa Kelas X IPA
Di MA Ma’arif Ambulu Jember”

Adalah benar-banar mahasiswa dari Unwversilas Isiam Negn Kiai Maji Achmad Siddiq
Jember yang telah melaksanakan penglilian di Madrassh Alyah Ma'anf Ambulu sejak
tanggal 08 Agustus - 01 Oklobar 2022

Demikian sura! ini dibuat sesuai dengsen keadsan yang sebenamya, dan unluk
dipergunakan sebagaimana mestinya
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Lampiran 20: Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

DI MA MA’ARIF AMBULU JEMBER

[ No_[ Jurnal Penelitian Tanggal Tanda Tangan
1. | Penyerahan Surat Izin Penelitian 17 Januari 2022 - /‘C="
i 18 Januari 2022 -
2. | Wawancara guru biologi 8 Agustus 2022
. | Observasi i
servasi dan penyerahan angket analisis
3. | kebutuhan di kelas X IPA 22 Agustus 2022
4. | Ujicobasoal 13 September 2022
5. | Validasi bahan ajar di guru 15 September 2022
6. | Uji respon siswa skala kecil 15 September 2022
Implementasi bahan ajar handout virus di
7. kelas X IPA - 29 September 2022
8. | Uji respon siswa skala besar 1 Oktober 2022
—_
9. | Meminta surat keterangan selesai penelitian | 3 Oktober 2022 -1
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Lampiran 21: Dokumentasi

* Pembelajaran dengan diskusi menggunakan Handout berbasis SSI

* Kegiatan saat Pembelajaran



Lampiran 22: Tampilan Produk

PENYUSUN : DWI WARDATUL ASMAH

HANDOUT BIOLOGI ‘

VIRUS °

berbasis sosioscientific issues
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VIRUS BERBASIS SOSIOSCIENTIFIC ISSUES
Uik Siswa SMAMA Kelas X IPA

Dwi Wisdated Asensh
Dusen Prssdumbisy
Buyu Sasdila, 5.5i, M.Si.
Tim Vaidator b Mderi

Rowita Fitrsh Dewi, SPd., M.Si.

Ties Validator Ahli Medis

Nanda Edka Amsyrah Nasution, M.PL
Mobasmad Wildan Habédi, M.PL
Tim Validater AME Babasa
M. AMM_N.

Asik Fajar Cahyona, M. PL
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chiperimen desgan menggenslan chasak den yang sy poayala. Labs
chilnd  lorschul  dmariny  mengpunadien owmpan Buklai. haely
S babrwa. peayskin mesadl puels tembulns dschabl
1 “lurtises Brijerinck.
Pala tshen 1397, sl Meirobaolop Bebnds sesemuken Gl balma parisie]
hugia yang - palin dipat bercprodeksl gl ik
temhakin, tetap sk dagal Shisklin pads medaum pemboin bakten, Fakta
Luimrva memenjublan hebwe parthel lerechul lidak mali disssubbon ke dalsm
“alkohol. Bajerind memyimpullan bahwa partibel yasg mesyoram lembalio
teruchul hecil din by dapat hidup pals kbl balup yasg Sscrammya
Wendedl Merodith Staslcy
Padia 1shem 1935, soorimyg ilmewas Amoda Wesdell Mercdith Staaley
berbindl menglrisallen partikel yang mesyerang bemmen lembulon erchu
Partiks]l miknoaliops: lemcbal di dan TMV (Tobarco Moie Firer) s
ving mamaik lembuban, Schingpa vine dimgpep bubin wsl harom dapal
mukin berkemb

" ¥

=

WD g
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ilme tealeng virs s
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B. CIRI DAN SIFAT VIRUS

C. STRUKTUR VIRUS
1. Bestuk dan Macam-macam Vieus

Virus memsdili bestul yany bormacam-sacanm; (1) Bentok batasg, mialeys
TMV (Tobarco Mesaic Virw), (2) Bemtok hutang dengan ujung oval, misdeys
Riabdovirs, (3) Bestuk bulat, misaslays HIV (Humar Innuvadoficiency Pirma ),
(4) Benmk Slaecn (bemmg), misaleys vius Ebols, (5) Benuk polhodeal,
-—mm(aaﬂquwr.-hpmm

o .
--wornu°-'"

) @,
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2. Kempoocn Pesyusun Strukber Viens

Salsh sty costoh v yang momiliki snddier losplcks adalsh vis T

(Buakserioyfaye ). Teorusan st bagan Lopala, kcr, dan chor.

1) Kepads

Kepals berbentuk polybodral yimg berisi salsh same assm nulles Asam
members bentok pada vin
2) Leher

Leber mcrupakan bagion yang mengheburghan kepada das ckor. Leber jugs
mcegadi sabian keduamya sam nokleat memju doe.

3) Eker

tendins atas scrabat chor dan lompesg diar. Scrabut chor berfusgsi untok
“uﬂuqmmhmnmm
yasg berfusgsi untuk amgan, lctapi Gdk somus josss vieus

meeslki struller sama. Scmenbaen ilu, lompesg dassr yasg Berie pesusel
berfungsi saiuk mesginjchsikan DNA ke dalam sl imng.

sane o @
et e =
b e[ A3 bt a1 0~ G2
L
Tt g ey O
e o g ~llA e
o —— Servtarchro—r | \
L o Larpors dorw
v
Gambar & Seskar Vina RNA Gambar 6: Struktar Viess DNA
Sumber : Jourzal usncsac.ad (21) Samber  : Brandy.com
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3. Daiar Klasifikasi Vieus
ek beal, sclubung nubboskapual & parsans wl sung yang diisfo
1} Benlik Deiar

Beniuk dasar winas w-up.hpu {hetaal), musshekm
7 di S b g idan & Virus bentul il
tﬂﬂ?‘“m:rﬁﬂuhﬁuh'ﬁmﬂm#jm
cunlicheye ddmmans penyebah demim . Vi bersdlubung, conlohnya vins
itz dan virs bk kemphebs costbnya v Sakirioe,

) Asam Nukleal

Virs dikelopoblon mojadi vim DNA (Deoksiribavine) das vins
BMA (Ribovirus). Perhediarnya terbotal pack bass nitrogen din atikbunya,

« Wirss DA semiliki bass sstoogen josis timsn, alenise, silii din
gusnins: dengin stukbe unlin pands (dosble Folish, Conloh virs
Rlabam resrussia, F irus ey cleab penyaked cenpak

WD 4

= Wirus RNA menslli bas silsogen joam mlenine, unnd, gunine, din
sikesin dmpan stk welyisn lmygsl Gangle heliv). Conoh vins

RMA: vins HIV pesychab penyalit AIDS, Bhinovirus peaychab
aikid Ml rogan Demperinn pesychah penyabil deren benlarsdy
dergue

3 Selubung Sukloukapsid
Bentiackin keherads selub Meakupeid Vi dillsapobin

mgmvmhﬂ-b—gd-mm&hl—!mh_m
s Epuproten st glikopruizin Vins bereldung

W yamy i lipoprotcin alay glikeprotcin, ©)
mquhmvnum
Papssavirunes dan fovvires.

LA NN BECHLOE | T
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4) Sellnsag
Sel mang adaleh scl yang diinfeks oleh views dengan Tujois sgar virus
daput mclskuksn replikas st reproduksi. Bondssarkan inmgrys, v
dikclompolioan menjadi:

e Virs yasg menyerang monoen, costobays HIV  (Huwee ﬁ
Iowmamadficioncy Virma). h

I3

o Vi yursg mesycrasy hewss, heys Rbabdovires (rabics), 6"
Voacome (cacar pada saps) den ponyalil ssuut dan kuks stes PMK |
(Fouot and Mosth Diseare).

o Vius ymg yering besh b Tok Moo

FVina/TMK. (bercak pada dasn tembaksa ), M Tamgro Bacilifors
Vinae/RTBV (padk tumbub kendil) dan Tomato Yallow Leaf Curl Virss
JTYLCV (bercak pads daus loma).

Virus yang baken ik Bolsersofape

o 4

Vires yang Mesyerang Howan das Tumbubss

Kerdil dan M(‘qﬁ Tungre
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WD 4

Takia Paals nahup ini, baca don pobse bacosn disi ta vins df baewab i, Agar

= pemahsman kalisn bersmbab,

Serumkah § g — L - dun miss

mmﬂuﬂnmauﬁmﬁumiubpﬁm
temak di sapi, dombs sl kambing, Hal im bodmpk lnpuny 1ok

rﬂdﬂpﬂﬁmhhwmlﬂ#wm
mengilas penychasan wings PME. Sclsin ila dalam penanganan PME i mass lul Adha,
MUL memberikin fawa dalim hukum dan pandusn pelsksamn ihadsh kecbin st PME,
g el datamm Farwa MUT Mo 32 Tahen 002 Poin-poin penting (ilam fabws krschut
yailu hewan yang terkens dampek PME risgan ssh usbsk kurban dan schalibaya. Selsi i
ketika Bewin lenebul tarkena PME dan Snyatikon sembub puls sl har Tk mak sah
ik osban. Kss=an i, Mesteri Pertanian Syshrul Yasin mencpnkan bafvwa Glak peshu sl
Lk yarg Galak bolch menggursan ongan hewan yang teken langeang PME. Mislep,

Pesryakiin ini el iafekais yuiy dichibhes okb wind geoe
Aphiovirs, yikni dphionr spizsefecar {ving lips A) kelsegs pirevirdor yamg berafal
akul dan wangel memuler pads bewan babehy pemap sl belsh yany menyouny lomh
w#mmuﬁﬂymmuwmwmﬁ
pemyaliil  PMIK  Beropa  domsm lisggi  din il bkl limsdfog landk
%-mmwmwmmmmu—;m
i, kalin sckitar kol dan bewan lidak memiliki nalie maken (asorcis).

Penyakil PME lidik Jepal ditelorkian ke msnwis nsme boen Gdil susglin
manmis schigai peranises kepada bewan lomak ying poke. Hewsn yasg levinfelsi PR
dapat mesgekarciilan wins pals cien valid yang edhclgpaes, wlan peemlsen, salve,
susm, feacs din wrin, Hewan lemules ying munsh belon memampaklon pejals klinis depat

LA NN RO | %
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pr————— ey — Ty ———
Belun scuspibliin pejals Minks 1eusl din dipotiy schingyss mosyehar lepads heowiss
ek Ly Mestizi Pertimian Syahoul Viosin Linpss meparehil L pensmppulangan
dengn meldubn Leantne wiliyah emak terhalip dich pang lerndenfibi dn

doan vaksin dan decrilian obul-obatis din vilsmin kepab howan yang lemiche
FMHK. Schaga ditsaphan dipal P gk b hewan temak yamg membual
prdalin s petermal

mmbecr:

I Lasif, Abdul dan Fajor Sediq. Mersyerdan ioul Addkes i Temgu Firaes FAK. BCC. 08
Juli N2

1 Agmien Penospibin dan Pensnginin Peaykil & Kulu P} Pads Hewin Tessal
Fapermn UGM. 17 Juni D002 bompslwch faperta upma idfisdf oo phan-dan-

TP TPl tabap ini, bk perbmyaan di bawah m Scrgan akean dan mlomsi
PR b Gewabian kalisn,

1. Bendmarhin wancares & s, besiban daanul. yavg 1ejali evtealep s peicmil. das
dalan kan dampak vins FME irhalip howaa
temakrys! TAHAP KLARIFIKAS] MASALAH

L. Benlssarkan bacasn dist. Catstlsh bal-bal yang penling din ajulen peranyan
terkast wiacarss di alss yary belum kskon pabumi.
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'n!l'l‘.- Paila kg i, haca dan pahars pertanyam vany ssdib disjikan 3 bawal im.
I#! g Kslisn akin mesjrwah pertaysn & howsh isd scoies herkelompol

bhah prrlansangrransaan di bawah s dmgas sbias des informas sang ﬁ
mxndubung prasdapal kalfan. Kalizs biss ssecari sfersas] lambaban di bels
aLaupun inlernd. Jika meogalami koultas ke beranya kopads guru. dﬂl

1. Setclah kalian mempeiajar virue, s saja yary Lakas ketshe 1ok o v ¥ i

2. Bussllah genbar drdiur vires DA kemudion jelskan sclisp higisn penyusin vins
e

3. Setelih sefabuban Legistn Llarifikasi masalsh, berdn kesimpulan 1o teu yang
sualsh Lakiin |skokan!

WD 4

BLANIHT BEHLOHE | 10
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AIDS (Acyuired Immune Deficiency Sysdrome) sbalsh gejuls dan mfeksi yaog

olch kerusakas sistem kelehulan tuboh s karcea virus HIV, semestars HIV
(Hunss 1 dclicncy Vin) palus vims yung monycrang Aekebalen tubok
manwis. Epidess HIV/AIDS sanjadi saaleh & Infosces demgan urulan ke-S paling
beresiko HIV/AIDS & Asia. Lapoean Lusus baru HIV 1erus meninghat sctisp taduneya ssjsk
pertama di lapoekn pads tabun 1957 Faktor sesiko kejadian HIVIAIDS depat tesjads melslui
pemaran melale hubumgan schaal, i darsh st organ & jasisgan yasy lerinfelsi,
NAPZA sustik sens pesularas das ibo ke asak.

HIV adalah josis virus parssile obligal yang scnang hidop dun berkomibang bisk pada
sel darah putih somusis. HIV shan ods pads cairan lubub yang mesgandusg sck dursh poth
SCPCHE cairim ApCr, Cairan vagien, s susy & Caran tukng belukung. Perubub
terjadi kepada scscorang dengan stans HIV scak 1-3 bulan yarg cmusmorys mash mpek
schat dan Gdek memumjulian gojuls naemun sedsh &pat menulsckan HIV. Tes HIV sudsh
dapat terdeteksi Aeska S-10 tshen scjk terinfoksi HIV. Stigms masysaksl jug
mompesgaruls  kebidupan ODHA  (Ormg Dengam  HIV/AIDS) desgan  snceghasnbat

penceps penyaki dan dheri risa taket ceang untek mclskuian p dap
penyskil mi. Bia ternad omeyg yang sudah lerinfclss alan lones mclakulsa Siltor-Gkior
MANDOUT BIOLOGE | 12
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Sumlbsr:

l. Dewi Pumsma, Mo leleh, Rafislsh din Emi Yulissies Stud Liersiur Faloos Yasg

Beshubuugan Diotgan Kejadion HIVIAIDS Pads Wisits Usis Subur Junal laovasi
Penelitisn. Vel (3) M 1) huni 2022
3 Maites, D Admisal Nebos das Helly Oketilis. Diskisiminsi ¥ang Déadarsd
Deaarsg Dieryga HIVIA DG DOHA )L

fuarnal polickeses. ac idfndes phpli

A3 w000

WD 4

VI R bk i jawabi pertsmyan & bawab ini dempan skran dan mfomasi
#ﬂ‘yﬁgiﬂl—gﬂmuﬁh

L. Jelskan memun permhann balun, ap yog dimalsod vine meupalan persile
obligar?

B i wacsns distas. Bagaimana shap kalsn i pesgidap HIV? 5

jika pemidip diberdan tempa Unsus jh dan sssvardsl unld menshin
pemycharin penyalil mi? Beiln aleen e souju den Glek senge’ TAHAP

KLARIFIEASE MASALAH

ol ik

3. Benlasarkan bacaan dists. Catatlah bal-lal yang penlisg & ajulsn perlanyasn
terbast wacars di alas yar belum kalin pabumi

BLANIHT BEHLOHE | 13
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Perlanyass Pemastih

Ml ket ki i Cowval- 19 beluss berallhii?

A, Reprodubsi Vieus.

bl

Perkembanghisian pals vis dischul replilas, yaile perbanyahon &ri i
dalam sel inassg, Ustak dipal sereplibind ssm aullel den menyisesis peolcn
lubusgnyi, v borpasdumg pals @l inangma. Kebohsilia vins Jdalas
berkembang bisk bergantmy pady jomis vins din Kosdisi ketshanas sel ismg. Ada
1) Sikbes Litik (Livik= Lisien Preah)

Gillus Lk slalsh melasisme replilasi pads vins yang ssmychabian sl
Salilus Tiik yasg bives dpebgan adalih sl ik pads Hakiieriofage T4, Ada 5
rabspan sl litik, ysi

I Adsaris | Poacspelis virus pads isangh

shian Bevil stan derpan rescpios spesifh pads ool hakteri.

1. Penctrasi (Monginjebsiban saleri geacic dalas sl inasg)

Penctriasi Lzjadli sl selubung chor Pubiminlyr menempel, e
permsstis di begian wpang membeniul lubeg vy ibuas Semliny ol e
memibran wl balleri. Schisgs DNA Balteriofopr dipal disdurkan ik
ased ke dal s stoplaser sel hakte.

3. Simdesis | Pembenukan kompence virus

DNA halteriofogr yimg mosk kediie sl balller skan Ssalnl
ditrsmskeipikan mesad RNA dis (nesompr-B30, s-BNAL Scknjusys
yang dilisdlien berups DN Ase {ustuk ssnghincurkan DNA sl hakier) din

DNA  paly fusiuk wrlal DNA  virsl  Dengm
dilassudisneys INA sl balten, kni virs iclsh menpaasal ] bakoen.
Sehagisn DMA pui — - L i Bl

irinics yamy s yah disalin melii ramksipe semjsli meENA. M-RENA
shan mombantul L pang meypsan il Kol oy

BLANIHT BEHLOHE | 14
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berbagai keenponen rakitsn choe. Ll a8 juga yang menjadi cnzim liscwm
(e yang digenakan untek monguesi baggion puda disding sel bakieri).
4. Perskitss (Perakitan partikel virus)
(Balacriofige T4) Setcluh partikel vires terbemtok muk ke tahap toraklee.
S Lisks (Pecahnya sl isang)

Baacriofige yang memilili lisozim di bagie choenys shan monggusalon
cozim imi ustsk mosdopaini Sndieg sel hakiei menjadi lemab st
berlubang. Hal ini menychablun cairan dari Joar ool alas sssuk kodulam sel.
Albatays sl skan mengpembusg kemedisn pocsh din skbieys masi
Sclanjutys panikel vires baru kelsar dan mesychar yang bonudin sup
mcaginfchs sel inang yang barw

Adsorpai
Sera okor don seludang okor
O DeNkALAN GONDAN MOSODION MeMDIon Sef

Penetrasi
B DMNA fag rmenmggeiues
Kapud menup wel inang

WD 4

| e L ) o ‘?ﬂ
© Perakitan © Sintesis
Pevanghal veus seper DNA fa diprodusi Dornsama

42 dl prociukal protein-prolein feg

MANDOUT BIOLOGT | 15

@
@

%
5
» ¢
2} Siklus Lisagenik
bersms dagsn el iy e poli meagheecebamnye. Vs yasg depst
melakuban replikas s adilsh Fay Lombds meomiliki sl yong cams sepeti
bukteriofags T4 hanya sevabul chormya leb perdek. Dus lshapan lisogenil sama
desgan whapen Bk yuine shsorpe dan pescirsi den semiliki perbedasn pada
wiklus stclabnya
1. Aduarbsi (Penempelan »ires pads inasg)

Eker s mencngpel di dinding sl bubleri yarg memgandung prolcin ks
yang dapal dilerpel prolcin vew. Solelsh iped wirus shan mengehusd
crvim lisosm el merghasurion sty membsl by pals wl nang.

1 Peoctrasi {scsasukbas sabor gresdik ke dabam sl fang)p
Eker virus berionteaksi, G Lomdele shan injekalion maleri
Berupa DA ke dalae &l hakied, DMNA wines alen memaseki wbub bakeer
Peagabungan
DA iy Lombeds skan disisiphan pads bagian dari matesi genstil inang.
schimupa sl ponctil wel iy Galah wdie disisips maleri genstik vins,
1. Pombckahas
%4 hakieri wclama meikubin nplikas sel, profis jugs melakoan eepllsi,
Diemdiin joga, ket sl balnes palim pembelahan, soors lingsusg dua
aril sl bukler mempanduss profig. Dengen katy lsn, jumbsh rofig ssma
Biclalui mekasmume sikhe Bopesll ini v o bl memperbasyek din melabei
pemibeliben ool pails imrg dan lenly Lnpa membut s many poab Nemun, delem bodsi
Eesilevile dmalay proli terkci taduns LIV dmls DNA Vo lambds dlien saiell belalis
b siklus litik yemy menychabim lisis pads sl inay, Profi menjad kil dan apat s
memisabiian i demgan DNA balteri dan merusak DNA hakrer. Vinss Tag lanbds yasg

WD 4
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SIKLUS LISOGENIK

o Membust scl inung pocah din mengalami | o

el insey tidak pocah hanya sajs DNA sdd
imarg dersisips DNA virus,

* Pobunyalas partikel  virss  derjadi |

Perbanysk \wes terpali Uddk Lingsng
wchab materi genctik virus  momyusap
pods materi gesctik inang  terbestuk
pealay

* Kecep repllasi borpmtucy  pads o

Kecep peofig  distur  scsss
pembeladun mang

MANDOUT BIOLOGT | 1T
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TP Pty wahup ini, baa dan pebemi hacan diri i v di bwab mic Agn

pensivaman kalia bertambab,

Penyaikil inficksi masih mesgeds sl keschalan di nepars barhermbang Uy
] ' . R ) —
yang v menaius Linps disadi dipal menberikan sifi reislens baklen patigen lerblas
tibicah, Bosistens bullleri lerbudap stibatik pubin masalsh scrim yany mesgali
perbtsn pesyeds keschalin. Boleriofiupe s v halleri ying sl ini dikesl dengan
nsma fop menspalan parat oblipnl inteascluber yang Banys biss berkombargbak dengin
cars memanfii e sl hakter schagai host st mangayve schinggs dapat digansban schagai
agen baskontl bakiers.

Baifrinfoge menpakan sl sty sl sl meng bk imfisi bhakteri
— habteriofige dipotinbasghun kb menpusingkin (bunting]
terparspn, kel hobieriofape menplikasi dir pls baieri dan merghascebin sl hakteri
dengien scbulin terip g stiss Phag 1]

Citi wirus Fag yimy dap dgussitn schagai levaps adalah el kapabite, die
schagai fag litik, yails dapst mesginicksi dan menbussb sl balten desgan melisivkin
baklers Prmanfoln [ evies umm lons Sembarglan sbapi slrier pengenlilion
Bakieri paiogen yasg dikenal desgan teapi G Basyak dilspordien terlail cfkvits e
fag terhadip pesyekil ifelss ballei yails sl sempobali pemakil sowly i
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dischabion wleh bukleri gram neglif, ssperti Entrrepatbopenic Escherichio cofi[2]. Sekin
i, T Gadsk memilils maied poecll yemy dspal leimegasi ke dilun ndbuh mensis,
schinges Lo mengunalian Tag Uil bersifil vinilems pals masusii. Tesp Seagmdkin
P g b i

S r:

45

I Hasdinli, Sri, Agetin K. wisdini dan Widya DUR. Pulri. bolssi den, Kssslierisssi
Baklorioligs Spoafik Salmenclls Typhi Dar Kulil Aysm. Jumal Tekeologi
Pertanim. ¥, Na2 2018

2. Pratiwi, Rins Hidaysi Vins Balteri Schigss Terspi Usiak Pespakil el
BIDEDUSAING: hemal Pendadikan Bioksgi dim Saine. Vol4, No2. 2021

1. (EARS-Cob-2) Puda Mamuia, M

WP Pods eehap im, jewablsh portanyaan di bewab ini dengpan sl din informisi
wmﬂqjmhﬁ-.

WD 4

Jelsskan ssiy “kebsshan wines” yasg kel keatahe?
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L. Memprodubsi YVaksin

1. Penvakil pads Masmia

Vaksin merupakan palegen jang ielsh
dilomabilan  schnggs Galsk  berbahuga,
Femberim  valmin ke dalam  oboh,
menghusilkan sntibodi othadep palogen

Herpes d penyakil infekes pads sl cpiled)
Cacar wariols Cemallpon) dischablion oldh
Awin sl

Hequalitis | gasmuan T hali din sibarie

?q. v‘ abaz ' _‘,'Iﬂ-i. 3
Sehinggs ketika hakieri AT das Parsinll a
sudib punys betomy kebebulen terbal yang dischabivan ek
palivgen lerschu. Conloheys Vilsin OFV Viniss O thumaysrinns, betbesal
(vl Plir Warvine) berfunps schagai | pyly don Paminfluenes, dischabiion vins
penzcah puba Parainfluenza
= Campuk dischablin virs Parsemsndes,
- AIG/ virus HIV {Human
Iovmamesde iy Farma

Domam bodash dischubban oleh vms
dmpuw melslui pilin oyamab ffedv
aegyplih

Fla bumsg des sves sleess (Al)
dchablin olh HPAIY, din kelompo

rthmyviridar
SARS  (Serve  Acme  Respiratory
Symbime],  poggemn oddul pals
lhemat=n.

I Pembustss Astibistik

I Pemyakir Pads Hewan

Upiys penggsbusgan DNA vins demgan
WEN yang mempusyss sifl ushung. Deles
hal mi, DNA vins akes dgbegion
dengin DHA mamusia ying mcogawasi
sinlesis pelswan racum, Selajuinya, DNA
tenchul skan Sambungian ke sel buklei
schinggs  hleni pankay  wm

Rabac {duncbablin olch Rhoborimab, yang
dipat menular ke menusia melalui gigtn
alau air lise hewan penderila,

Frount and Mowth Oémvase (FMOL pemyalin
sl dan kebu pemyabd yamg argsl
smular paids hewan temab. Peyakd mi

babilin cleh pkt o —
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Fis

Teteo (WO, Naw castle disese) pemyakit
s g et sysm i ik

Tussar (k) dischabiian olch RSV, jrows
sarvwms virerl. Diderits olch syam, dn

3. Palemak Bakiad

1 Peayakil Pada Tumbiakan

MM dus vinus lisoggenik pang kemalion
memaieli  haltedi  palopm,  membua

Tumg, menycrang lsnaman pad yasg
memychubban selad dnn mali schings

bakiterd i jali bk bobalaya jika mask | pertembhan kend]
ki lam ongan Tubwh fmsia. Meaik atew Tubecrs Mamic Fina (TBCL
Cigjakimya limibul bereak kunivg pads dan.
3 Pespebarmmya  melalsi  peeastaren
% erngis.
Q. BLANTRHIT BICHLEHG | 21
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T"’T“ Pl Lsbispy i, baca i prabeioni prerlinyaan yang slsh Sgjikan Ji bawah mi.
ratudsh  Balian dhan menjawab porieyain dibas sh in s kehcmph

Jawsblsh pertanyan-gecismaan di bawah isi demgss sbisss das informas vang
mendubung pradapsl kalian, Kaliss bisa ssecari isfersasi tambakan di beks
abaupun inlerscl. Jika mengalami bevsBtas bna bertanya kepads guru,

1. Setckdh Lalion merpelsir vins, buallih peselscan salh sty siklus vins disertai
g’

2. Berdiin safu perin v iy sengeilmghon & merugdion vang als di schile?

3. Besallah hesmpolen terkail hasil klasfilas masalih yas sodah Lalun lakokan pada

i yang lersodu & tahuap slish maelh!

FaMaP P labap ini, cohalsh berpikic ke belahang Imer=iicksilan) din
Mwa—uw%u.m

REFLEKSI MR

kalisn Sk menpaga sistam smun ubuh 7 Tulskan fowabasms pads sclomber ket
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A Filibbah saty jawaban yasy paling lpal dengan memberi tasda (X) pads buref
di-depan jamaban dard sual-sal berikut?

I Salsh ssu il yang i v sl Adoll Mayer, ﬁ

Py kihan yuny dorong Adell Mayer mclslolion pencli ilsrmah mlalah q‘

i Apa pemyehab penyakil sl vy menyening lembaba? 'wl

b Apakah tembalan yang leresang posyakil mozsik mersgikan paani? &\

v Bagai el rubuls bubau yang G b !
mocaik?

L Aps ciri-cirs lembakan yang lerserang peayakil moesk?
& Eapen peayakis mossil i senyermng?
2. Pendipsl yamy menpalsien bafms ving menupaban borbs mli dischabian ok
eber spua [akiir demisrarrys sehagai bevilul, kel .
4. Dapn dikristslkan
b Tisdik melskokan metbolizne
& Tiadak berupa sl
4 Perbanyshan dengan repshsi
= Melskukan pambelshun
3. Virs dipat dikbnifikind s besdsarkan hal bl heriket
1) Sl imang yasg denfcksi
2 Ao sakleat
3) Cies wealion
4 Gejala yasg Gesbel
51 Peagasites mikseskep ﬁ .
Blenlbam arh an it lenctd yar termsuk e klasifibo vin vast . q.i
L 12dead 'P:ﬂ'l
b LZdend d,{;_
& L2dns 4
4 I3dend
[ e—

WD 4
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4 Vires terkalang hidhep s sy vl issmy din apabeb Glsl memenmd n | imng vins
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daput menghistal din Sapat herk ey bisk 1ol vins Gl depn Jikalidas sl
dischabban ...

4. Wirns talsk Slindung Lapsid yvang Limpleks

b Wirs memiliki kapaomer v dipar dilsisallen

€ Wins hanya bowwun st sclubus protcin dan sem muklon dn belen

encmmiliki membean sel
A Wir tlsk Slenghapi alst perkersbangbiskan yamg &
£ Wirs melsl b sn penbajakin dalsm s ming

S5

5. Penpelsmpolon vinus slses ribovin din Seobasiboyins didearkan s ..

4. Peryehit yany dischublian
b Kandusgen s ookl eiaya
e D aluprya

4 Iaegy yang diinfeksi

& Mool v

6. Penyahil mulul din buke pads spi Sschabbin obch .

E

TWIV [ Tobaros Mo Finu)

b CMV (Curmobr Msaic Finu)
& Rahiss
4 FMIVW {Fonl and Motk Disre Fins)
= Tunge
7. Perbatshon tbe berdut i
[l Jpemines oapetuit peryabiv udang pata st D'-':,I
T e e e e {
Pasnrmn v bonas anbies jenis virus dan penychaboya alald.
a L2dn3
B L 24denS
e 113demS
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e 23dand.
. Berdul mi bukan menpabin iy vary Sgmsban untoh Ui vew salalsh. .
4. Jends asam nuklea
b Benis imy

. i &
& Mol vins '§

|

WD 4
4

1. Dhaisns gt peomryakeil yany dischablian vins, schabays kits scldul

E
3
®o

%
|
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B. Jawablah perianyaan dibawab ini dengan lpal das bense !
1. Jelsskan scvies sisgghat replilis vinus
2. Perbatdn gambar dbawab ini! Scbuian bagian b i bairmge

& | s

. B

3. Bacalah wicass dilusah ni?

Flu buruny pertans diddcks & Homghong shon 1997, Sielsh, il beberaps lshm
mereals, Mu bunesg kembali menchak di sk tabun 2000 sampsi Februan Nk, Vias
Virs dapal seyebar melalui T yang mengering, hasor, Lilu i s
pemapran. Fle b tidak ditebasken dars mamsis ke nussia, kooush ks
Mhuies yang lerjad & Vielnam, Smang als Sus oeasy warsl yang Cetular S
sandery Bk -laltimye. Pada mamusis, gejekonys sams scperti Mu biss, yaily demam,
tidak sl buadin, raleng kgponskan, das Batul Sampai seal i bolum ads ohateya,
kewrens ech deiclini. [hiptiden ke pogjapoo po.id]

Tedakin apa yang kalisn kol bl als orang Ji selilar kalisn yeay oo Su

bl

burung T
4. Sehetlien 3 virus beserma sel inaeg yasy Seeram 7 .
5. Sebethen 3 cini e siful dari vins 7 ﬁq'j-'
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WD 4

Adbvorin: L mocrpelnys vins pad iy dergan soabul chon pady bagian

st upesifil sel iy

Asaim Nubleat: makseolebul dalam inli sel yasg bheperan Jakion penyanpasis

infunnes genctih maupun seprodubs sl yasg Shoudk dii sublools yams

mshi gl b nilrpes das phospal

Bakteriofage : vins yany memyeeasy ikl yasy lendin das kapsal berisi

DMAMNA bbb helssgmallecher, sclubusy chor dan seeabut cher (ssubiur

ibuib kemprleha)

DA (deaksiribose scid : melokel sanghap schigs ponbaws sl ketunse

degtan susenan basa | Aderm, {Cikemin, (Themin, i) slosin

Genems ¢ keselunuhun infonnasi genctik ying dimilils susly sel sy orgassms

Mesndbrggans toad DN AN A dalass sel)

Bapsid : hagsen kepal vire ying beris i subleal dan discldngi proten

Injeksi @ poeses schibung i berkostalsi hingga disling sl dan
bran el Selugulnm hlan maleri genstih ke Salam sl inang

s ki serabul dor bakissiolae

Lissgeniks mekamisne: rephasi vinus melalii penysipen maleri gesotil pady inas

litik dalssn Leadioun leizni.

Litik : mebansme replikasi v desgan menylaniukan sl mang yasy memddi

Nuahbahapiad : o sbleal pals virus yang disclobunyi olch Lipsid

Prafag : gpabussgan asam nubleat vins dengan ssam nublen balier

Furplikan ¢ hemampuan vinus semperbanyal din didilas scl meny din messerub

s nukbeal

RN fribossblest acid) ustsin gl dengas ssuss hasa AG, U yasg

ditssskan dakes i ol dan stoplosses sl Tendspal s jenis BNA jailn BNA

wamsfir (1-EBAY, EMA ribosom (-EMA) din RNA kude (m-BNA), ketigieys

berperies dulass penginee infems genail das DA Le protein.
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